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Kata-kata Kunci: Peran Organisasi Rohis, Nilai-nilai Akhlakul Karimah 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Untukxmengetahui 
peran Rohis dalam menanamkan dan membentuk nilai-nilaixakhlakul 
karimahxsiswa yang beragama Islamxdi SMAxNegeri 1 Aek Kuasan Kabupaten 
Asahan (2) Untuk mengetahui bentuk kegiataan keagamaan organisasi Rohis 
dalam menanamkan dan membentuk nilai-nilaixakhlakul karimahxsiswa yang 
beragama Islamxdi SMAxNegeri 1 Aek Kuasan. 
Metodevyang digunakan dalam penelitian ini merupakanvmetode 
penelitian kualitatif, dengan pendekatan penelitian lapanganv(Field Research). 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Aek Kuasan Kabupaten Asahan. 
Penelitian ini mengumpulkan data dengan cara observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.   
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti, maka dapat 
disimpulkan bahwa (1) Peran Rohis dalam menanamkan dan membentuk nilai-
nilai akhlakul karimah siswa yang beragama Islam ada 5, yaitu Membuat program 
kerja, Melaksanakan program Rohis yang telah dibuat, Membimbing siswa/i 
dalam bentuk kegiatan yang dilaksanakan setiap seminggu sekali agar dapat 
membentuk nilai-nilai akhlakul karimah siswa/i, Menanamkan nilai-nilai 
kejujuran dalam bentuk program tahfizh dan kegiatan shalat dzuhur berjamaah di 
Musholla, Melakukan pembiasaan akhlak yang baik kepada siswa/i (2) Bentuk 
kegiatan Rohis dalam menanamkan dan membentuk nilai-nilai akhlakul karimah 
siswa melalui kegiatan-kegiatan Islami ada 4 bidang kegiatan, yaitu bidang Ibadah, 
bidang Al-Qur-an, bidang Sosial, dan bidang Dakwah.  
 
Mengetahui, 
Pembimbing Skripsi I 
 
 
Dr. Asnil Aidah Ritonga, MA 
      NIP. 19701024 199603 2 002 
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A. Latar Belakang Masalah 
Secaraxumum pendidikan merupakanxsebuah prosesxyang membantu 
menumbuhkan, mengembangkan,xmendewasakan, membuatxyang tidak tertata 
semakin rapi.xPendidikan juga berartixproses pengembanganxberbagai macam 
potensi yangxada dalam diri manusia,xseperti kemampuan akademis, bakat-bakat, 
talenta,xkemampuan fisik atauxdaya-daya seni.
1
 Maka dari itu istilahxpendidikan 
secara sederhanaxdapat diartikan sebagaixusaha manusiaxuntuk membina 
kepribadiannya sesuaixdengan nilai-nilai yang terdapatxdi dalam masyarakat dan 
bangsa.xPendidikan bermakna sebagaiisuatu usaha yang dilakukan setiap manusia 
agar dapat mengembangkan dan menumbuhkan segala potensi dalam diri. Bagi 
manusia pendidikan adalah kebutuhan yang wajib dijalani dan ditempuh selama di 
dunia bahkan sampai meninggal dunia.  
Nilai-nilai yang sangat penting dalam dunia pendidikan ialah nilai-nilai 
akhlak, pada saat ini nilai-nilai akhlak yang dimiliki setiap individu masih jauh 
dari kata baik. Permasalahan yang sering dihadapi adalah ketika nilai-nilai akhlak 
itu sendiri belum tumbuh di dalam diri manusia, terutama para pelajar yang masih 
memerlukan arahan dan bimbingan. Pada penelitian ini nilai-nilai akhlak para 
siswa yang beragama Islam secara keseluruhan masih belum baik, masih banyak 
para pelajar yang melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak baik, salah satunya 
ialah mencuri, bolos sekolah maupun bolos pada saat jam pembelajaran, bermain 
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judi di belakang sekolah dan melawan pada guru. Nilai-nilai akhlak para siswa 
belum sempurna tertanam kepada para siswa karena mereka masih kurang dalam 
hal agama, dan kurang bimbingan dari guru PAI dan guru BK. 
Pendidikan di Indonesia pada saat ini telah membuat banyak warga 
terutama masyarakat Indonesia sendiri prihatin terhadap pelajar-pelajar yang  
perilakunya sudah jauh dari norma moral dan etikanya sebagai pelajar. Terbukti 
banyak siswa ataupun pelajar yang tawuran, bolos, dan lainnya, sehingga 
kelakuan yang diperlihatkan para pelajar menambah citra buruk bagi pendidikan 
di Indonesia. Pada saat ini di Indonesia sudah banyak pelajar yang merosot akan 
etika dan moral yang ada. Muncul pandangan masyarakat yang miris dan prihatin 
melihat kelakuakuan dan perbuatan pelajar-pelajar di era modern ini. Begitu pula 
dengan kasus-kasus yang ditayangkan pada media televisi mengenai rusaknya 
moral dan etika sebagian pelajar di tanah air. 
Seperti yang diketahui bahwa banyak kejadian-kejadian kenakalan remaja 
yang terjadi di tengah masyarakat,xbermacam-macam kelakuan negatifxatau 
menyimpangxdilakukan oleh para remaja khususnya para pelajar dan siswa/i yang 
ada di sekolah. Banyak masyarakat yang merasa prihatin terhadap para pelajar 
yang masih melakukan tindakan negatif dan menyimpangxdari norma-norma 
agamaxdan sosial yang ada. Masyarakat mulai merasakan keresahan akibat 
banyak remaja-remaja yang melakukan hal-hal nekat di daerahnya, contohnya 
maraknyaxpembegalan motorxdan perampokanxyang terjadi di daerah-daerah 
rawan, yang pelaku atau tersangkanya masih berusia remaja atau pelajar. Adapun 
fakta keprihatinan masyarakat terhadap kenalakan-kenakalan yang dilakukan oleh 






para remaja diungkapkan oleh Ahmad Sahroni Pemerhati pemuda yang 
menyampaikan bahwa: 
“Berbagaixtindakan kekerasanxyang dilakukanxremaja belakanganxini 
sepertixpelemparan air keras,xpembajakan bus danxsebagainya. 
Berdasarkan statistikxdiberbagai dunia,xdiantaranya DataxBadan Sensus 
Amerikaxbahwa 60% darixpopulaai remaja terpaparxtindakan kekerasan 
baik yangxdilakukan oleh mereka sendiri (tawuran,xaksi kriminal) ataupun 
oleh orang lainxseperti pemerkosaanxdan tidak kekerasanxlainnya. Roni 
memotretxdata Pusat PengendalianxGangguan Sosial DKIxJakarta bahwa 
pada 2009 terdapatx0,08% atau 1.318 darix1.647.835 siswaxtawuran, dan 
angka inixmeningkat dari tahun-tahunxsebelumnya. Berdasarkanxhasil 
penelitianxyang mengungkapkanxbahwa remaja merupakanxfase paling 
berbahaya dalamxkehidupan seseorang,xdan 65% memilikixmasalah di 





Pada kasus tersebut menunjukkan bahwa banyak permasalahan yang 
terjadi pada siswa ataupun pelajar yangxada di Indonesiaxsaat ini, bukan hanya 
dari segi etika dan moral, tetapi dari segi akhlak sudah termasuk akhlak yang tidak 
terpuji. Inilah problem sosial yang menerpa para pelajar sekarang ini. Penyebab 
yang terjadi pada kenakalan remaja bisa disebabkan oleh faktor orang tua yang 
terlalu sibuk dan salah dalam mendidik anak, salah memilih teman/lingkungan 
dalam pergaulan hingga mengakibatkan para siswa/pelajar terjerumus kedalam 
pergaulan yang salah. 
Pada kasus yang telah dijelaskan, peneliti juga mendapatkan kasus yang 
berada di Sumatera Utara seperti yang di sampaikan oleh Badan Pusat Statistika 
bahwa: 
Jumlahxkejadian kejahatan terhadapxfisik/badan paling banyakxterjadi di 
Polda SumateraxUtara denganx5.240 kejadian. Poldaxdengan jumlah 
kejadianxterbanyak kedua adalahxSulawesi Selatan yaituxsebanyak 4.700 
kejadian. KejadianxKejahatan Pencurian TanpaxPenggunaan Kekerasan 
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merupakan jenis kejahatan yang paling banyak dalam segi jumlah setiap 
tahunnya.xKejahatan ini banyakxdidominasi oleh kejahatanxpencurian 
biasa dan pencurianxkendaraan bermotor. PoldaxSumatera Utara 
mendudukixperingkat pertama denganx10.818 kejadianxkejahatan. Di 




Adapun permasalahan remaja yaitu pada penggunaan narkoba seperti yang 
dijelaskan oleh Nurul dan Ratna dalam Jurnal Riset Hesti Medan, bahwa: 
Faktorxrisiko pada kelompokxremaja yang berisikoxpenyalahgunaan 
NAPZA (Narkoba,xPsikotropika, dan Zat Adiktif)xadalah keterlibatan 
kegiatan waktuxluang dan perilakuxmerokok. Padaxremaja yang sudah 
terindikasixberisiko menyalahgunakanxNAPZA akanxdiperparah 
olehxketidak mampuannya dixdalam memanfaatkan waktuxluang. 
Sedangkan faktor risiko untuk menyalahxgunakan NAPZAxpada 
kelompok remaja tidakxberisiko adalah keterlibatanxkegiatan waktuxluang, 
perilaku merokok,xdan kelekatan temanxsebaya. Para pecanduxnarkoba 
asal Sumatera Utaraxmendominasixtempat-tempat rehabilitasixdi 
Indonesia, seperti dixLido Bogor, Pusat RehabilitasixBatam, 
BaddokaxMakassar dan Tanah Merahxdi Samarinda." Darixkeempat 
tempat rehabilitasixtersebut, 75%xdiantaranya pecandu narkobaxasal 
Sumut," kataxKepala Badan NarkotikaxNasional (BNN) Sumut,xBrigjen 
Pol. AndixLoedianto, dalam sosialisasixPencegahan Pemberantasan 
Penyalahgunaanxdan Peredaran GelapxNarkotika (P4GN) kepadaxpara 
jurnalis di KotaxMedan,). Brigjen Pol Andixmenjelaskan, tingginya 
angkaxpersentase bagi pecanduinarkoba, membuatxSumatera Utara 
mendudukixperingkat pertamaxpenyalahgunaan narkobaxdi Indonesia.
4
 
Permasalahan-permasalahan yang membuat wajah pendidikan di Indonesia 
menjadi tercoreng, salah satunya adalah akhlak mazmumah (buruk) yang dimiliki 
oleh seorang siswa sehingga apa yang akan dilakukan siswa, baik di lingkungan 
sekolah ataupun di luar sekolah bisa merugikan pihak sekolah maupun orang lain. 
Akhlak baik atau buruk seorang siswa dapat dilihat dari faktor internal maupun 
eksternalnya. Faktor eksternal dapat dilihat dari lingkungan sekitar yang 
mempunyai peranan sangat penting terhadap keberhasilan pendidikan Islam. 
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 Menghadapixpermasalahan sebagianxsiswa/i yang sudahxjauh darixnilai-
nilai Islam,xmaka peran orang tuaxdan sekolah juga sangatlahxpenting dalam 
membentukxakhlakul karimahxpada dirixsiswa. Keluarga yangxbaik tentuxikut 
berperanxdalam menentukan hal-halxyang pantas didengar dan dilihatxoleh anak. 
Dengan demikian, keluarga harus memerhatikanxbahasa, penyampaian 
danxbentuk materi yangxhendak didengarkan danxdiperlihatkan kepadaxanak.
6
  
Faktor internal dan eksternal yang berperan penting bagi perkembangan 
peserta didik ialah sekolah. Ruang lingkup sekolah sangat berperan penting dalam 
pembentukan akhlak pada siswa bukan hanya dari guru melainkan teman sejawat 
juga berperan penting dalam membentuknya. Dilingkungan sekolah tentu banyak 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru maupun sekolah yang dapat 
mengembangkan pembentukan akhlak pada siswa, diantara banyak 
ekstrakurikuler maupun organisasi yang ada disekolah sebagai nilai tambahan 
bagi siswa untuk belajar pendidikan Islam diluar jam mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
Berdasarkan penelitian awal yang penulis lakukan di SMA Negeri 1 Aek 
Kuasan melalui wawancara terhadap salah seorang guru, peneliti menemukan 
permasalahan yang ada di sekolah tersebut seperti dengan adanya siswa-siswa 
yang bolos pada jam sekolah atau bolos pada saat jam pelajaran, banyak juga 
diantaranya siswa-siswa yang melawan kepada guru di sekolah, bahkan tak dapat 
dipungkiri juga banyak dijumpai siswa-siswa yang merokok pada jam sekolah 
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bahkan sampai menggunakan narkoba dan sebagainya. Oleh sebab itu di pandang 
perlu hadirnya peran serta berbagai pihak untuk menanamkan nilai-nilai akhlak 
kepada siswa/i. Peran serta pihak-pihak yang dimaksud adalah orang tua, guru 
Agama Islam, terutama lembaga organisasixRohis yang ada dixSMA Negeri 1 
Aek Kuasan. 
Peneliti juga menemukan bahwa adanya organisasi Rohis di SMAxNegeri 
1 AekxKuasan yang dapat membantu siswaxdalam menanamkanxdan membentuk 
nilai-nilaixakhlakul karimah siswaxyang beragama Islam. Menghadapi kondisi 
yang seperti ini, maka Rohis sangatlahxberperan penting untukxmembantu 
mengatasixperilaku siswa yangxmenyimpang dari nilai-nilai akhlakul karimah 
pada diri siswa.  
 Berdasarkan permasalahan diatas, makaxpenulis tertarik untuk melakukan 
penelitian skripsi yang berjudul “PeranxOrganisasi Rohis DalamiMenanamkan 
Dan Membentuk Nilai–Nilai AkhlakulxKarimah Pada Siswaxyang Beragama 
IslamxDi SMA Negeri 1 Aek KuasanxKabupaten Asahan”  
 
B. Fokus Penelitian 
Penelitianxini difokuskan padaxPeran Organisasi Rohis Menanamkan dan 
Membentuk Nilai-NilaixAkhlakul Karimah Siswa yang Beragama Islamxdi SMA 
Negeri 1 Aek Kuasan Kabupaten Asahan. Sedangkan sub fokus penelitian 
meliputi:  
1. Peran Organisasi Rohis dalam menanamkan dan membentukxnilai-nilai 
Akhlakulxkarimah siswa yang beragama Islam di SMAxNegeri 1 Aek 
Kuasan Kabupaten Asahan. 






2. Bentuk kegiataan keagamaan organisasi Rohis dalam menanamkan dan 
membentuk nilai-nilaixakhlakul karimah siswa yang beragamaxIslam di 
SMAxNegeri 1 Aek Kuasan. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkanxlatar belakangxmasalah dan fokusxmasalah, makaxrumusan 
masalahxdalam penelitian ini,xmeliputi: 
1. Bagaimana peran Rohis dalam menanamkan dan membentukxnilai-nilai 
akhlakulxkarimah siswa yang beragama Islamxdi SMAxNegeri 1 Aek 
Kuasan Kabupaten Asahan? 
2. Apa saja bentuk kegiataan keagamaan organisasi Rohis dalam 
menanamkan dan membentukxnilai-nilai akhlakulxkarimah siswa yang 
beragamaxIslam di SMAxNegeri 1 Aek Kuasan? 
 
D. Tujuan Penelitian  
Berdasarkanxpada fokusxpenelitian diatas dapat diketahui bahwa tujuan 
dalamxpenelitian inixadalah: 
1. Untukxmengetahui peran Rohis dalam menanamkan dan membentuk nilai-
nilaixakhlakul karimahxsiswa yang beragama Islamxdi SMAxNegeri 1 
Aek Kuasan Kabupaten Asahan. 
2. Untuk mengetahui bentuk kegiataan keagamaan organisasi Rohis dalam 
menanamkan dan membentuk nilai-nilaixakhlakul karimahxsiswa yang 
beragama Islamxdi SMAxNegeri 1 Aek Kuasan.  
 






E. Kegunaan dan Manfaat Penelitian 
Adapunxkegunaan dan manfaatxpenelitian inixadalah:  
1. ManfaatxTeoritis 
Penelitianxini diharapkan dapatxmenambah ilmuxpengetahuan dan 
wawasanxbagi pihakxyang memberi perhatianxterhadap pelaksanaan 
program organisasi Rohis untuk dapat membentuk nilai-nilai akhlakul 
karimahxdan potensi yangxdimiliki peserta didikxpada semuaxlembaga 
dan jenjangxpendidikan. 
2. ManfaatxPraktis 
a. Bagixsekolah dapat menjadixreferensi bagi tenagaxpendidik tentang 
pelaksanaanxprogram Rohis untuk mengetahui sejauh program Rohis 
dapat menanamkan dan membentuk nilai-nilai akhlakul karimah 
peserta didik. 
b. Bagixguru dapat memberikanxinformasi kepadaxsemua guru 
bahwasanya Rohis sangat berperan penting dalam menanamkan dan 
membentuk nilai-nilaixakhlakul karimah siswa yang beragama Islam 
di SMAxNegeri 1 Aek Kuasan, sehingga segala kegiatan yang ada di 
dalam Rohis harus selalu didukung dan dibimbing.  
c. Bagi siswa sebagai bahan pelajaran untuk diri dalam menambah ilmu 
tentang pendidikan Islam dan menjadikan siswa yang berakhlakul 
karimah. 
d. Bagixpeneliti sebagai bahanxinformasi dan menambahxwawasan 
tentangxkegiatan organisasi Rohisidan dapat mengetahui akhlakxmulia 






A. Peran Organisasi Rohani Islam (Rohis) 
1. Pengertian Peran 
MenurutxKamus Besar BahasaxIndonesia (KBBI) peranxadalah pemain 
sandiwara,xperangkat tingkah yangxdiharapkan dimiliki olehxorang yang 
berkedudukan dalamxmasyarakat.
7
Peran diartikanxpada karakteristik yang 
dilakukanxoleh seorangxaktor dalam sebuahxpertunjukan seni dramaxdalam 
konteks sosialxperan yangxmerupakan suatu fungsixyang dilakukanxseseorang 
ketikaxmenduduki suatuxposisi dalam strukturxsosial. Peran seorangxaktor adalah 




Secaraxsosiologis pengertian peranxyaitu dinamisasixdari statusxatau 
penggunaanxhak-hak danxkewajiban, dan bisa jugaxdisebut sebagaixsubjektif. 
Soekantoxberpendapat bahwa peranxialah aspek dinamis dariikedudukan. Apabila 




MenurutxKamus Besar BahasaxIndonesia (KBBI) perananxberasal dari 
kata ”peran” yangxberarti seperangkatxtingkat harapan yangxdimiliki oleh 
seseorang yangxberkedudukan di masyarakat.xPeranan merupakanxbagian yang 
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Dalamxpengertiannya, peran merupakanxharapan yangxdimiliki oleh 
setiap individuxyang mempunyaixkedudukan lebih tinggi di dalamxmasyarakat. 
Peran ialahxpola perilaku yangxterkait dengan status,xapabila seseorang 




Setiap orangxmemiliki perananxmasing-masing dalamxkehidupannya 
sesuaixdengan polaxhidupnya. Hal inixberarti bahwa perananxmenentukan suatu 
perbuatan bagixsetiap individu. Yangxlebih penting adalahxdengan adanyaxperan 




Pengertianxfungsi menurut KamusxBesar Bahasa Indonesiax(KBBI) ialah 
kegunaanxsuatu hal, dan suatuxpekerjaan yang dilakukan.
13
 Kataxfungsi berasal 
dari bahasaxBelanda yaituxkata “functie” yangxberkaitan asal hukumxtata negara 
di negaraxBelanda. BerdasarkanxKamus Hukum functiexberarti “jabatan”. 




Fungsixmerupakan kegiatan pokokxyang dilakukan dalam suatu organisasi 
atauxlembaga, fungsixjuga menandakan suatuxjabatan di sebuahxorganisasi yang 
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digambarkanxmelalui tugas danxfungsinya. MenurutxSutarto fungsi adalah 
rincian tugasxyang sejenis atau eratxhubungannya antara yangxsatu dengan yang 
lain, danxdilakukan oleh seseorangxberdasarkan aktivitas atauxpelaksanaannya.
15
 
Pengertian fungsixterkandung wewenang danxtugas, agar fungsixsuatu badan 
terlaksana harusxdiberikan wewenang danxtugas tertentu, denganxcatatan bahwa 
tugas wajibxdilaksanakan sedangkanxwewenang tidak selalu,xjadi tugas, 
wewenanangxdan fungsi memilikixpengertian tidak setingkatxatau tidakxberada 
dalamxsatu jenjang. Fungsixberada dalam jenjangxtertinggi, wewenangxdan tugas 
beradaxdi jenjang yang lebihxrendah.
16
 
Adapun pengertianxtugas berdasarkan KamusxBesar BahasaxIndonesia 
(KBBI)xadalah hal yang wajibxdikerjakan atau ditentukanxuntuk dilakukan; 




Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa peran, peranan, fungsi 
dan tugas dapat dibedakan bahwa penjelasan di atas memiliki tingkatan yang 
berbeda-beda. Fungsi merupakan suatu hal yang dilihat berdasarkan tujuan atau 
kegiatan pokok yang dilakukan berdasarkan suatu lembaga atau suatu organisasi. 
Sedangkan peran lebih kepada polaxperilaku yang terkaitxdengan status,xapabila 
seseorangxmelaksanakan kewajibanxsesuai dengan kedudukanxmaka seorang 
menjalankan suatuxperan. Begitu pula dengan tugas ialah hal yang wajib 
dikerjakan atau ditentukan untuk dilakukan dan tugas berada di jenjang yang lebih 
rendah. 
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Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia (Kemendikbud) 
nomor 62 tahun 2014 tentang kegiatan ekstrakurikuler pada pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah. Pada pasal 1 ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler 
yang dilakukan oleh peserta didik diluar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan 
kegiatan kokurikuler, dibawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan.  
Pada pasal 2 menjelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan dengan 
tujuan mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, 
kerjasama dan kemandirian peserta didik secara optimal dalam rangka mendukung 
pencapaian tujuan pendidikan nasional.
18
 
2. Pengertian Rohis 
MenurutxKamus Besar BahasaxIndonesia Kerohanian Islamxberasal dari 
kataxdasar “Rohani” yang mendapat awalanxke-dan akhiran-an yangxberarti hal-
hal tentangxrohani, dan “Islam”xadalah mengikrarkanxdengan lidah dan 
membenarkanxdengan hati sertaxmengerjakan dengan sempurnaxoleh anggota 
tubuh danxmenyerahkan diri kepadaxAllah SWT.
19
 
RohanixIslam (Rohis) adalahxssebuah organisasi yangxmemperdalam dan 
memperkuat ajaranxIslam. Rohis biasanyaxdikemas dalam bentukxekstrakurikuler 
di sekolahxmenengah pertama danxsekolah menengah atas.xFungsi Rohisxadalah 
forum, pengajaran,xdakwah, dan berbagixpengetahuan Islam.xSusunan dalam 
Rohis layaknyaxIPM, di dalamnyaxterdapat ketua, wakil,xbendahara, sekretaris, 
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dan divisi-divisixyang bertugas padaxbagiannya masing-masing.xEkskul ini 
memiliki jugaxprogram kerja sertaxanggaran dasar danxanggaran rumahxtangga. 
Rohis mampuxmembantu mengembangkanxilmu tentang Islam yangxdiajarkan di 
sekolah.xRohis umumnya memilikixkegiatan yang terpisahxantara anggota pria 
(ikhwan) danxwanita (akhwat). Hal inixdikarenakan perbedaanxmahram di antara 
anggota ikhwanxdan akhwat tersebut.xApabila kajian dixtempat terbuka,xseperti 
masjid, aula danxlapangan, maka kegiatan bisaxdi gabung antara priaxdan wanita 
denganxcatatan harus adaxpembatasnya. Kebersamaanxdapat jugaxterjalin antar 
anggota denganxrapat kegiatan sertaxkegiatan-kegiatan di luarxruangan.
20
 
Rohisxmemiliki manfaat tersendirixuntuk anggota yangxmengikuti 
ekstrakurikulerxyang berada di dalamxsekolah tersebut, terutamaxmengajak 
kepada kebaikanxdengan agenda-agendaxyang bermanfaat. Rohisxbukan sekedar 
ekskulxbiasa. Lebihxdari itu Rohis adalahxsatu-satunya organisasixyang komplet 
dan menyeluruh.xIlmu dunia dan ilmuxakhirat dapat ditemukanxdi sini. Rohis 
juga sebagaixmedia pengajaran denganxcara berorganisasi yangxbaik, pembuatan 
proposal,xbekerja sama denganxtim, dan pendewasaanxdiri karena dituntut untuk 
mengutamakanikepentingan kelompok atauxjamaah di atas kepentinganxpribadi.
21
 
Adapun landasan hukum adanya organisasi keagamaan di Indonesia 
adalah UUxNo.8 Tahunx1985 tentang organisasixkemasyarakatan yang disingkat 
ormas dan hingga era reformasi sekarang ini undang-undangxtersebut diubah 
menjadixUU No.17 Tahunx2013, kemudian padaitahun 2017 Presidenimengulang 
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era ordexbaru denganxmengeluarkan Perpu OrmasxNo. 2 Tahunx2017 kemudian 
di sahkanxoleh DPR-RI menjadixUndang-undang. Jadi pembentukan atau 
pengakuan keberadaan (eksistensi) organisasi keagamaan didasarkan kepada 
faktor keagamaan menurut orde baru yaitu UU No. 2 Tahun 2017.
22
 Dan landasan 
organisasi Rohis di SMA Negeri 1 Aek Kuasan di tandai dengan adanya SK 
Kepala Sekolah No.003/SK/Rohis AI/VII/2019 untuk masa bakti tugas selaman 1 
tahun.  
3. Tujuan Organisasi Rohis 
Tujuanxutama Rohis yaituxuntuk memperkayaxdan memperluasxwawasan 
pengetahuanipembinaan sikap daninilai serta kepribadian yangiakhirnya bermuara 




a. Membantuxindividu mewujudkan dirinyaxmenjadi manusiaxseutuhnya 
agarxmencapai kebahagiaanxhidup di dunia danxdi akhirat. 
b. Memberikanxpertolongan kepada setiapxindividu agarxsehat secara 
jasmaniah danxrohaniah. 
c. Meningkatkanxkualitas keimanan, ke-Islaman,xkeihsanan danxketauhidan 
dalamxkehidupan sehari-harixdan nyata. 
d. Mengantarkanxindividu mengenal, mencintaixdan berjumpa denganiesensi 
dirixdan citra dirixserta dzat yangxMaha Suci yaituxAllah SWT. 
e. Membantu individuxagar terhindar darixmasalah. 
f. Membantuxindividu mengatasixmasalah yang sedangxdihadapinya. 
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g. Membantu individuxmemelihara dan mengembangkanxsituasi danikondisi 
yangxbaik atau yangxtelah baik agar tetapxbaik atau menjadixlebih baik, 
sehinggaxtidak akan menjadixsumber masalah bagixdirinya dan orangilain. 
4. Kegiatan dalam Organisasi Rohis 
Kegiatan yang terdapat pada Rohis menjadi patokan yang sangat penting 
dalam membentuk akhlak setiap siswa. Kegiatan Rohis juga sangat membantu 
paraxguru dalam menanamkanxnilai-nilai pendidikanxIslam pada dirixsiswa, 
sehingga siswa dapat menjadi anak yang ber-akhlakul karimah. Adapunxkegiatan-
kegiatanxRohis adalah sebagaixberikut:  
a. PembelajaranxIslam lewat metodexkelompok setiapxminggu. 
b. PembelajaranxIslam di alamxterbuka. 
c. Malamxbina iman danxtakwa (mabit). 
d. Baca tulisxAl-Qur‟an (BTA). 
e. Perbaikanxbacaan Al-Qur‟an denganxtajwid aplikatif (tahsin). 
f. Penghafalan Al-Qur‟anxsehari 1 ayat. 
g. Pelatihanxmotivasi untuk menyeimbangkanxkecerdasan intelektual, 
kecerdasanxspiritual, dan kecerdasanxemosional. 
h. Kelompokxbelajar untuk mencetakxmuslim berprestasi.24 
Kegiatan-kegiatan yang tertera diatas, ada juga kegiatan-kegiatan dalam 
organisasi Rohis yang menurut Koesmarwanti dapat membentuk akhlakul 
karimah siswa, adapun kegiatan itu dikelompokkan menjadixdua bagian yaitu, 
sebagaixberikut: 
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1) Dakwahxumum, yaitu dakwahxyang dilakukan secara umum.xDakwah 
umum dalamxsekolah adalah prosesxpenyebaran FikrahxIslamiyah 
dalam rangkaxmenarik simpati, danxmeraih dukungan dariilingkungan 
sekolah karenaxsifatnya demikian,xdakwah ini harus dixbuat dalam 
bentuk yangxmenarik, sehinggaxmemunculkan objek untuk 
mengikutinya.xDakwah umumxmeliputi: 
a. PenyambutanxSiswa Baru, progaramxini khusus di adakanxuntuk 
penyambutan adik-adikxyang menjadi siswa baru,xtarget program 
ini adalahxmengenalkan siswa baruxdengan berbagaixkegiatan 
dakwahxsekolah, para pengurus, danxalumninya. 
b. PenyuluhanxProblem Remaja, programxpenyuluhan problematika 
remajaxseperti narkoba,xtawuran, dan minumanxkeras. Program 
seperti inixjuga menarik minatxpara siswa, karenaxpermasalahan 
seperti inixsangat dekatxdengan kehidupanxsiswa dan dapat 
memenuhi rasaxingin tahu secaraxpositif. 
c. Studi DasarxIslam, studi dasarxIslam merupakanxprogram kajian 
dasar Islamxyang materi materixantara lain tentangxakidah, makna 
syahadatain,xmengenal Allah, mengenalxRasul, mengenalxIslam, 
danxmengenal Al-Quran,xperanan pemudaxdalam mengemban 
risalah, ukhuwahxurgensi tarbiah Islamiah,xdan sebagainya. 
d. Perlombaan,xprogram perlombaan yangxbiasanya diikutkan dalam 
program utamaxyaitu wahanaxmenjaring bakat dan minatxpara 
siswa di bidangxkeagamaan, ajangxperkenalan silaturahmixantar 
kelas yangxberbeda, dan syiarxIslam. 






e. MajalahxDinding, majalah dindingxmemiliki duaxfungsi sekaligus, 
yaitu sebagaixwahana informasi keIslamanxdan pusat informsi 
kegiatanxIslam, baikxinternal sekolah maupunxeksternal. 
f. BimbinganxBaca Tulis Al-Qur‟an, programxini dapat dilaksanakan 
melaluixkerjasama dengan pihakxguru agama Islamxdi sekolah, 
serhingga merekaxturut mendukung danxmenjadikannya sebagai 
bagianxdari penilaianxmata pelajaran agamaxIslam. 
g. Dai,xkegiatan berdai seringxjuga disebut denganxberdakwah, 
kegiatan berdaixadalah kegiatanxyang mengajak orangxlain baik 
secara langsungxatau tidak langsung,xmelalui lisan,xtulisan, atau 
perbuataniuntuk mengamalkanxajaran-ajaran Islamxataupun dalam 
menyebarluaskaniajaran Islam, melakukan upaya perubahan kearah 
kondisi yangxlebih baik menurutxIslam. Siswaxyang berda‟i 
diibaratkanxsebagai seorangxpetunjuk jalan yangxharus mengerti 
dan memahamixterlebih dahulu manaxjalan yang bolehxdilalui dan 
yang tidak boleh dilalui olehiseorang muslim, sebelumxia memberi 
petunjuk jalanxkepada orang lain. 
2) DakwahxKhusus, yaitu prosesxpembinaan dalam rangkaipembentukan 
kader-kaderidakwah dixlingkungan sekolah. Dakwahxkhashah bersifat 
selektif danxterbatas dan lebihxberorientasi padaxproses pengkaderan 
danxpembentukan kepribadian,xobjek dakwah inixmemiliki karakter 
yang Khashahx(khusus), harus di perolehxmelalui prosesxpemilihan 
danxpenyeleksian. Dakwah khususxmeliputi: 






a. Mabit, yaituxbermalam bersama, diawalixdari magribxatau isya‟ 
danxdiakhiri dengan sholatxshubuh. 
b. Diskusixatau Bedah Buku (mujadalah),xdiskusi atau bedahxbuku 
ini merupakanxkegiatan yang bernuansaxpemikiran (fikriyah) dan 
wawasanx(tsaqaafiyah) kegiatan ini bertujuanxuntuk mempertajam, 




B. Menanamkan dan Membentuk Nilai-nilai Akhlakul Karimah 
1. Pengertian Menanamkan dan Membentuk Nilai-nilai dalam Islam  
MenurutxKamus Besar BahasaxIndonesia (KBBI) menanamkanxberasal 
dari kataxtanam yang berartixmelakukan pekerjaan tanam-menanam,xmenanam 
adalahxmenaruh benih, menanamkanxadalah menanam sesuatuxhal.
26
  
MenurutxKamus Besar BahasaxIndonesia (KBBI) nilaixmerupakan harga; 
angkaxkepandaian; sifat-sifatx(hal-hal) yang pentingxatau berguna bagi 
kemanusiaan. Sehingga nilaixdiartikan denganxkualitas suatu halxyang disukai, 
dihargai,xberguna, dan suatuxhal yang terpentingxatau berharga bagixmanusia.
27
 
Berdasarkanxpengertian di atasxpenanaman nilai yaituisebuah cara, proses 
atau perbuatanxuntuk menanamkan sesuatuxyang dipandang baik,xbermanfaat, 
dan paling benarxmenurut keyakinan yangxdiyakini sebagai sesuatuxidentitas 
yangxmemberikan corak khususxkepada pola pemikiran,xperasaan, keterikatan, 
maupunxperilaku seseorang. 
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Menurut KamusxBesar Bahasa Indonesiax(KBBI) membentukxberasal 
dari kataxbentuk yang berartixrupa, wujud, gambaran.xMembentuk adalah 
menjadikanx(membuat) sesuatu denganxbentuk tertentu,xmenggalang ataupun 
menyusun sesuatuxyang dapat dibentuk.xMembentuk juga berartixmembimbing; 




Berdasarkanxpengertian membentuk di atasxmembentuk nilai berarti 
sebuahxcara, proses atauxperbuatan untuk menjadikanxatau membuatxsesuatu 
yangxburuk menjadixbaik, bermanfaat, danxpaling benar menurutxkeyakinan 
yangxdiyakini sebagai sesuatuxidentitas yangxmemberikan corakxkhusus kepada 
polaxpemikiran, perasaan, keterikatan,xmaupun perilakuxseseorang. 
Pendidikan Islamxdapat diartikan sebagaixusaha manusia untukxmembina 
kepribadiannyaxsesuai dengan ajaranxIslam. Untuk mendapatkanxgambaran yang 
lebih jelasxtentang pendidikanxIslam (al-Tarbiyahxal-Islamiyah) yang akan 
diuraikanxselanjutnya menurut bahasaxIslami (bahasa Islamxmemang benar-
benar ada),xmaka terlebih dahuluxdikemukakan pengertianxdasar dari kata 
“Pendidikan” dan “Islam”.xKata “Pendidikan” yang sering kitaxgunakan, dalam 
bahasa Arabnyaxadalah al-Tarbiyahxatau Tarbiyah danxsering tertulis serta 
diucapkanxdengan Tarbiyah dapatxdijelaskan sebagai berikut:xBerasal dari kata 
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SejatinyaxIslam melihat bahwaxpendidikan ialahxbertujuan untuk 
memanusiakanxmanusia, membentuk karakterxmuslim yangxseutuhnya, dan 
mengembangkanxsegala potensi yang adaxpada diri manusia itu.xMaka atas dasar 
itu hakikatxpendidikan berperan untukxmengembangkan potensixmanusia 
semaksimalxmungkin. 
Islamxadalah agama yangxditurunkan Allahxkepada manusiaxmelalui 
Rasul-Nyaxyang berisi hukum-hukumxyang mengatur suatuxhubungan segitiga 
yaitu hubunganxantara manusia denganxAllah (hablumxminallah), hubungan 
manusiaxdengan sesamaxmanusia (hablum minannas), danxhubungan manusia 
dengan lingkunganxalam semesta. Manusiaxdiciptakan Allahxdi dunia ini 
berfungsixsebagai Khalifah-Nyaxuntuk memakmurkan bumi,xmemberdayakan 
alam raya, membangun peradaban, ketertiban dan ketenteraman hidup. Dengan 
begitu manusia dalam pandangan Islam makhluk yang mampu mengembangkan 
pengetahuannya. Dengan interaksixantara individu denganxindividu danxindividu 
denganxkelompok maka terjadi proses sosial, yang kemudian ada proses 
kerjasama untuk memenuhi kebutuhan hidup bersama, tak terkecuali bagi individu, 
kelompok/organisasi, masyarakat dan bangsa. Kerjasama antar individu dan 
kelompok menghasilkan kehidupan berorganisasi dalam rangka pemenuhan 
kebutuhan hidup fisik dan material, serta psikis dan inmaterial. Dalam proses 
sosial, maka terbentuk kolektivitas dalam satuan organisasi yang menghimpun 
kerjasama antar individu melalui interaksi sosial. Karena itu, dalam sosiologi 
Islam keberadaan pemimpin diniscayakan memiliki ilmu pengetahuan sebagai 










Hal ini ditegaskan Allah dalam firman-Nya (Al-Qur‟an Surat Al-Baqarah 
ayat 30): 
                      
Artinya: “Danxingatlah ketika Tuhanmuxberfirman kepadaxpara malaikat: 




Menurut Musthafa Al-Maraghi ayat diatas menceritakanxtentang kisah 
kejadian umatxmanusia. Menurutnya dalamikisah penciptaan Adamiyang terdapat 
dalamxayat tersebut mengandungxhikmah dan rahasia olehiAllah diungkap dalam 
bentukxdialog antara Allahxdan malaikat.
32
 
 Fungsixkekhalifahan ini harusxdilaksanakan oleh setiapxinsan dengan 
semestinyaxdalam rangka menegakkanxpengabdian kepadaxAllah (beribadah) 
sebagaixsatu-satunya tugas hidupxmanusia.33 
               
Artinya: “DanxAku tidak menciptakan jinxdan manusia melainkanxsupaya 
mereka mengabdixkepada-Ku”.34 
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Tafsir darixAl-Qur‟an Surat Az-Zariyatxayat 56 diatas ialah Allahiciptakan 
mereka (jin danxmanusia) dengan tujuanxuntuk menyuruh merekaxberibadah 
kepada-Ku,xbukan karena Akuxmembutuhkan mereka, melainkanxsupaya mereka 
beribadahxkepada-Ku. “Ali binxAbi Thalhah meriwayatkanxdari Ibnu „Abbas: 
“Artinya, melainkanxsupaya merekaxmau tunduk beribadahxkepada-Ku, baik 
secara sukarelaxmaupun tekpaksa. Danxitu pula yang menjadixpilihan Ibnu Jarir. 
Sedangkan IbnuxJuraij menyebutlan: “Yakni, supaya merekaxmengenal-Ku. “Dan 
masih mengenaixfirman-Nya: “melainkanxsupaya mereka beribadahxkepada-Ku.” 
Ar-Rabi‟bin Anasxmengatakan: maksudnya tidak lainkecuali untuk beribadah.
35
 
Berdasarkanxtafsir diatas dapatxdiketahui apaxsebenarnya tujuan 
diciptakannyaxmanusia di mukaxbumi ini, yaitu untukxmengaplikasikan segala 
bentukxpengabdiannya kepada Allah dengan mencerminkanxnilai-nilai keIslaman 
dalam kehidupanxsehari-hari salah satunyaxialah dengan beribadahxkepada Allah.  
Nilai-nilaixdalam Islam padaxhakikatnya adalah kumpulanxdari prinsip-
prinsipihidup, ajaran-ajaranxtentang bagaimana manusiaxseharusnya menjalankan 
kehidupannyaxdi dunia ini,xyang satu prinsip denganxlainnya saling terkait 
membentuk satuxkesatuan yang utuhxtidak dapat dipisah-pisahkan.xNilai juga 
merupakanxsuatu gagasan atauxkonsep tentang apa yangxdipikirkan seseorang 
dan dianggapxpenting dalamxkehidupannya. Melalui nilai dapatxmenentukan 
suatuxobjek, orang, gagasan,xcara bertingkah lakuxyang baik atauxburuk. Nilai 
juga sesuatuiyang melekat padaxdiri seseorang yang diekspresikanxdan 
digunakan secaraxkonsisten dan stabil. Nilaixjuga dianggap sebagaixpatokan dan 
prinsip-prinsip untukxmenimbang atau menilaixsesuatu tentang baikxatau buruk, 
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bergunaxatau sia-sia, dihargaixatau dicela. Wujudxnilai-nilai Islamxharus dapat 
ditransformasikanxdalam lapanganxkehidupan manusia. Halxtersebut sejalan 
dengan karakteristikxIslam sebagaimanaxdiungkapkan oleh MuhammadxYusuf 
Musa, yaitu: Mengajarkan kesatuan agama, kesatuan politik, kesatuan sosial, 
agamaxyang sesuai denganxakal dan pikiran, agamaxfitrah dan kejelasan, agama 
kebebasan danxpersamaan, dan agamaxkemanusiaan.
36
 
Mengenai fitrahxmanusia, dalam hadisxNabi SAW dijelaskanxbahwa 
setiap manusiaxyang terlahir ke alam duniaxini memiliki fitrah, danxfitrah 
tersebutxdapat dikembangkan sesuaixdengan kondisi lingkunganxpendidikan 
yangxmengitarinya, hal ini sebagaimanaxdijelaskan dalam sabda NabixSAW, 
yaitu: 
َسلََّم َما ِمْه  ََ  ًِ ُ َعلَْي ِ َصلَّى َّللاَّ ُ َكاَن يَقُُُل قَاَل َرُسُُل َّللاَّ َعْه أَبِي ٌَُرْيَرةَ أَوًَّ
 ًِ َراوِ يُىَّصِ ََ  ًِ دَاوِ ِ ُّ ٍَ ايُ يُ َُ لٍُُد إَِّلَّ يُُلَدُ َعلَى الِْفْطَرةِ فَأَبَ ُْ ًِ , فَقَاَل َرُجٌل : ياَ  َم يُْشِرَكا وِ ََ
ُل هللاِ أَرأيْ  ُْ ُْ َماَت قبل ذَِلَك ؟ َرُس ُْ َعاِمِلْيَه )رَاي المسلم(َت لَ   قَاَل هللاُ اَْعلَُم بَِما َكا وُ
Artinya: “DarixAbu Hurairah r.a. berkata,xRasulullah SAW. telah 
bersabda: Tidak seorangxbayi pun yang baruxlahir melainkan dalam 
keadaanxfitrah, maka kedua orangxtuanyalah yangxmenyebabkan anaknya 
itu menjadixYahudi, Nasrani, danxMusyrik. Lalu bertanyaxseorang laki-
laki, Ya Rasulallah!xBagaimana jika anak ituxmeninggal sebelumnya 
(sebelumxdisesatkan orang tuanya)?Nabi menjawab:Allah-lahxyang Maha 
Tahuxapa yang merekaxlakukan.” (HR. Muslim) 
 
Hadis dixatas menekankan fitrahxyang dibawa semenjakxlahir bagi anak 
itu sangatxbesar dipengaruhi olehxlingkungan. Lebih lanjut iaxmenjelaskan fitrah 
itu sendirixtidak akan berkembangxtanpa dipengaruhi kondisixlingkungan sekitar. 
Sifat dasarxfitrah tergantung kepadaxsejauh mana interaksixeksternal dengan 
lingkungan.xKarena itu pengaruhxpendidikan sangat besarxdalam upaya 
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pengembanganxpotensi. Potensi dapatxdiibaratkan lembaga tumbuh-tumbuhan. 
Wujudnya baru akan tampakxnyata apabila dipelihara, dirawat,xdijaga, dibimbing 
sertaxdikembangkan atau bakatxyang dimiliki setiap manusia.Kodratnyaxmemang 
manusia dianugerahixoleh Allah berupa kemampuanxpotensi dasar.
37
 
Berdasarkanxhadis tersebut, sudahxjelas bahwa orangxtua memegang 
peranxyang sangatxpenting dalam prosesxinternalisasi nilai-nilaixIslam kepada 
peserta didik.xAnak dilahirkan dalamxkeadaan suci adalahxmenjadi tanggung 
jawabxorang tua untukxmendidiknya. 
Antara nilaixdan fitrah memilikixhubungan atau persamaan,xyang mana 
nilai merupakanxstandar-standar perbuatan dan sikap yangxmenentukan siapa kita, 
bagaimanaxkita hidup, dan bagaimanaxkita memperlakukan orangxlain dan tentu 
saja, nilai-nilai yangxbaik yang bisaxmenjadikan orang lebihxbaik, hidupxlebih 
baik, danimemperlakukan orang lain secara lebih baik. AhmadiTafsir menegaskan 
bahwa fitrahxadalah potensi, dan potensixadalah kemampuan.Dalamxhal ini fitrah 
dapatxdikatakan sebagaixpembawaan.
38
 Fitrahxyang dibawaxanak sejak lahir 
bersifat potensial sehinggaxmemerlukan upaya manusia untukxmengembangkan 
potensialxtersebut menjadi faktualxdan aktual. Untukxmelakukan upaya tersebut, 
Islamxmemberikan prinsip-prinsip dasarxberupa nilai-nilaixIslam sehingga 
perkembanganxpotensi manusia terbimbing danxterarah.
39
 
Dalam halxini pula Allah telahxberfirman dalam xl-Qur‟an surat At-
Tahrim ayat 6 berbunyi:  
                                                             
37
Ahmad Izzan dan Saehudin, (2016), Hadis Pendidikan (Konsep Pendidikan 
Berbasis Hadis), Bandung: Humaniora, hal. 91-92.  
38
Ahmad Tafsir, (2006), Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, Bandung: 
Remaja Rosda Karya, hal. 35.  
39
Moh Roqib, (2009), Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan 
Integratif di Sekolah Keluarga dan Masyarakat, Yogyakarta: LkiS, hal. 62.  






              
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 




Padaxayat tersebutxterdapat kata quuxanfusakum yangxberarti buatlah 
sesuatu yangxbisa menjadi penghalangxdatangnya siksaan api nerakaxdengann 
caraxmenjauhkan perbuatan maksiat.xMemperkuat diri agarxtidak mengikuti 
hawa nafsu,xdan senantiasa taatxmenjalankan perintah AllahxSWT. Selanjutnya, 
kata waxahliikum, maksudnya keluargamuxyang terdiri dari istri,xanak, pembantu 
danxbudak, dan diperintahkanxkepada mereka agarxmenjaganya dengan 
memberikan bimbinganxyang baik, nasihtat, pendidikanxkepada mereka. Hal ini 
sejalanxdengan Hadis Rasulullahxyang diriwayatkan oleh Ibnuxal-Munzir, al-
Hakim danxriwayat yang lainxoleh Ali ra. ketikaxmenjelaskan ayatxtersebut, 
maksudnyaxadalah berikanlahxpendidikan dan pengetahuanxmengenai kebaikan 
terhadap dirimuxdan keluargamu. Dengan kataxlain, ayat tersebutxberisi perintah 
atau kewajibanxterhadap keluarga agarxmendidik kepada merekaxdengan hukum 
agama. Halxdemikian sejalan denganxHadis yang mengatakanxbahwa Allah 
memberikan kasihxsayang kepada seseorang yangxmengatakan bahwa 
sembahyangnya,xpuasanya, zakatnya, ibadahihajinya, anak yatimnya, tetangganya, 




Disinilahxletak tanggung jawabxorang tua untuk mendidikxanak-anaknya, 
dan menanamkanxnilai-nilai Islami,xkarena anak adalah amanatxAllah yang 
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diberikan kepadaxkedua orang tuaxyang kelak akanxdiminta pertanggungjawaban 
atasxpendidikan anak-anaknya selamaxdi dunia. 
 
2. Pengertian Nilai Secara Umum 
Nilaixberasal dari bahasa Latinxvale‟re yang artinyaxberguna, mampu 
akan, berdaya,xberlaku, sehingga nilaixdiartikan sebagai sesuatuxyang dipandang 
baik, bermanfaatxdan paling benar menurutikeyakinan seseorang atau sekelompok 
orang. Nilaixadalah kualitas suatuxhal yang menjadikanxhal itu disukai, 
diinginkan,xdikejar, dihargai, bergunaxdan dapat membuatxorang yang 
menghayatinyaxmenjadi bermartabat. Nilaixadalah sesuatu yangxdijunjung tinggi, 
yang dapatxmewarnai dan menjiwaixtindakan seseorang. Nilai ituxlebih dari 
sekadarxkeyakinan, nilai selaluxmenyangkut pola pikirxdan tindakan,xsehingga 
ada hubunganxyang amat eratxantara nilai dan etika.xNilai merupakan preferensi 
yang tercermin dari perilakuiseseorang, sehingga seseorang akanxmelakukan atau 
tidakxmelakukan sesuatu tergantungxpada sistem nilaixyang dipegangnya.xNilai 
akan selaluxberhubungan dengan kebaikan,xkebajikan dan keluhuranxbudi serta 
akan menjadixsesuatu yang dihargaixdan dijunjung tinggixserta dikejar oleh 
seseorangxsehingga ia merasakanxadanya suatu kepuasan, dan iaxmerasa menjadi 
manusia yangxsebenarnya. Linda danxRichard Eyre menulisxbegini: 
“Yang dimaksudkanxdengan nilai adalahxstandar-standar perbuatanxdan 
sikap yangxmenentukan siapa kita,xbagaimana kita hidup,xdan bagaimana 
kitaxmemperlakukan orang lain. Tentuxsaja, nilai-nilaixyang baik yang 
bisa menjadikan orangxlebih baik, hidupxlebih baik, danxmemperlakukan 
orangxlain secara lebihxbaik. Sedangkan yangxdimaksudkan dengan 






moralitas adalah perilaku yangxdiyakini banyak orang sebagaixbenar dan 




Seseorangxdikatakan berkarakter atauxberwatak jikaxtelah berhasil 
menyerap nilai-nilai dan keyakinan yang dikehendaki masyarakatxserta digunakan 
sebagaixkekuatan moral dalamxhidupnya. Hal yangxpaling mendasar dalam 
zamanxglobal ini ialahxmasalah nilai. Setiapxnegara, setiapxkelompok orang, 
bahkan setiapxorang ingin orang lainxdimana saja dan kapanxsaja menganut nilai 
yang diyakininya benar. Tugas pendidikan, termasuk pendidikan di sekolah, yang 
palingxutama, ialah menanamkanxnilai-nilai kepada pesertaxdidik. Disinilah 
tugas utama dan sekaligusxmerupakan hal mendasar dalamxdunia pendidikan. 
Sayangnyaxtidak setiap orang memahamixhal ini. Lebih disayangkanxbila hal ini 




Makna nilaixdi satu pihak adalah usahaxuntuk memberikan penghargaan 
terhadap sesuatu, namunxdemikian dapat juga bermaknaxmemberikan 
perbandingan antaraxsesuatu dengan sesuatu lainnya.xPerlu diperhatikan bahwa 
nilaixmerupakan realitas abstrakxyang dirasakan dalam dirixsebagai daya 
pendorong yangxmenjadi pedoman hidup.xSehingga berdasarkanxnilai yang 
terbentuk padaxdiri seseorang akan terwujudxkeluar dalam berbagaixpola tingkah 
laku atauxsikap, cara berpikirxdan menumbuhkan perasaanxtertentu. Dengan 
demikianxdapat dikatakan bahwaxnilai adalah pensifatanxuntuk memberi 
penghargaan terhadapxsesuatu ditinjau darixsegi manfaat sesuatuxtersebut bagi 
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kehidupannya.xKarena nilai berhubunganxdengan kehidupanxmanusia maka 




3. Sumber dan Macam-macam Nilai Agama Islam 
a. Sumber Nilai Agama Islam 
Agamaxbertujuan membentuk pribadixyang cakap untukxhidup dalam 
masyarakat dikehidupan duniaxyang merupakan jembatan menujuiakhirat. Agama 
mengandungxnilai-nilai rohani yangxmerupakan kebutuhan pokokxkehidupan 
manusia, bahkanxkebutuhan fitrahnya karenaxtanpa landasan spiritualxyaitu 
agama manusiaxtidak akan mampuxmewujudkan keseimbanganxantara dua 
kekuatan yangxbertentangan yaitu kebaikanxdan kejahatan. Nilai-nilaixagama 
Islamxsangat besar pengaruhnyaxdalam kehidupan sosial,xbahkan tanpaxnilai 
tersebut manusiaxakan turun ke tingkatxkehidupan hewan yang amatxrendah 
karena agamaxmengandung unsur kuratifxterhadap penyakit sosial.xSemua nilai 
yang terdapat dalam ajaran agama Islam dan merupakanxnilai-nilai keagamaan 
(Islam), karenaxajaran Islam tidak semata-mataxmengandung aspekxteologis 
tetapixjuga mencakup danxmengatur seluruh aspekxkehidupan. 
Nilai-nilaixtersebut ditemukan dalamxenam jenis materi pelajaran,xyaitu: 
a. Tauhid/aqidah.x 
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Setiapxmateri memiliki nilai-nilaixmasing-masing, baik nilaixUluhiyah 
maupun nilaixInsaniyah. 
a. NilaixIlahi, yaitu nilai yang dititahkanxTuhan melalui paraxRasul-Nya 
yangxberbentuk taqwa, iman, adilxyang diabadikan dalam wahyuxilahi. 
Al-Qur‟an danxAs-Sunnah merupakan sumberxnilai Ilahi, sehingga 
bersifatxstatis dan kebenarannyaxmutlak. 
b. Nilai Insanixatau duniawi yaituxnilai yang tumbuhxatau kesepakatan 
manusiaxserta hidup dan berkembangxdari peradaban manusia. 
Sumber nilaixkeagamaan diatas dapatxdisimpulkan bahwa setiapxtingkah 
lakuxmanusia haruslah mengandungxnilai-nilai Islami yangxpada dasarnya 
bersumber darixAl-Qur‟an dan As-Sunnah yangxharus senantiasaxdicerminkan 
oleh setiapxmanusia dengan tingkahxlakunya dalam kehidupanxsehari-hari dari 





b. Macam-macam Nilai dalam Pendidikan Islam 
Nilai-nilaixyang terkandung dalamxagama Islam sangatxluas cakupannya 
karena agamaxIslam bersifatxuniversal menyangkut seluruhxkehidupan manusia, 
sehingga seluruhxkehidupan manusia danxaktivitas manusia harusxsesuai ajaran 
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DalamxIslam ada 2 macamxnilai, yang pertamaxnilai yangxbersifat 
normatifxyaitu nilai-nilaixyang berhubungan baikxdan buruk, benarxdan salah 
diridhai danxdikutuk Allah, yangxkedua nilai yangxbersifat operatifxyaitu nilai 
yang mencakupxhal mengenai prinsipxperilaku manusia, yangxmencakup: 
1) Wajib,xapabila dikerjakan mendapatxpahala dan ditinggalkanxberdosa. 
2) Sunnah,xapabila dikerjakan mendapatxpahala dan jikaxditinggalkan 
tidakxberdosa. 
3) Mubah, apabila dikerjakan tidak mendapat dosa dan apabila tidak 
dikerjakan mendapat pahala. 
4) Makruh,xapabila dikerjakan tidakxmendapat dosa danxapabila tidak 
dikerjakanxtidak mendapat pahala danxdosa. 




Kelima nilaixini berlaku dalamxkehidupan manusia dalamxIslam dan 
berlaku sesuaixsituasi dan kondisi yangxbiasa, kecuali ada perubahanxhukum jika 
situasi yangxdarurat. Jadi kelimaxnilai ini akanxberubah jika adaxillat yang 
mendesak. 
Adapunxsistem nilai digolongkanxke dalam 3 golongan,xyaitu: 
1) Nilaixkeagamaan, nilai yangxberkaitan tentang bidangxagama. 
2) Nilaixkemasyarakatan, yaitu nilaixyang berkaitan tentangxbidang sosial. 
3) Nilai kesusilaan, yaitu nilai yang berkaitan dengan etika atau norma-norma. 
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Berdasarkanxnilai-nilai yang digunakanxdi dalam pendidikanxdapat 
dibedakan antara nilai pendidikanxkemasyarakatan, pendidikanxkesusilaan, 
pendidikanxkeagamaan, pendidikan Islamxdan pendidikan yangxlainnya. 
 
4. Macam-macam Nilai 
Nilaixmerupakan suatu halxyang tercermin darixperilaku seseorang, dan 
nilai selalu berhubunganidengan kebaikan. Berikut ini macam-macamxnilai secara 
umuxyaitu: 
a. Nilai Budaya 
Secaraxterminologis pengertian nilaiibudaya dirumuskaniKoentjaraningrat, 
dkkxsebagai “konsep abstrakxmengenai masalah dasarxyang amatxpenting dan 
bernilai dalamxkehidupan manusia”. Direktoratxsejarah dan NilaixTradisional 
mengonsepsikanxbahwa nilai budayaxmengandung pengertian tentangxapa yang 
diharapkan atau dapatxdiharapkan, apa yang baik atauxdianggap baik.
48
 
Nilaixbudaya merupakan nilaixyang disepakati danxtertanam dalamxsuatu 
masyarakatiyang mengakar padaxkebiasaan, kepercayaan,xsimbol-simbol ataupun 
karakteristikxtertentu yang dapatxdibedakan satu denganxyang lainnya.
49
 
b. Nilai Moral 
Moralxpada dasarnya merupakanxsuatu keyakinan tentangxbenar salah, 
baik danxburuk, yang sesuaixdengan kesepakatan sosial, yangimendasari tindakan 
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c. Nilai Politik 
Politikxdapat dipahami sebagaixproses pembentukanxdann pembagiann 
kekuasaanxdalam masyarakat antaraxlain berwujud prosesxpembuatan keputusan, 
khususnyaxdalam negara. Dapatxjuga dipahami sebagaixproses interaksixantara 
pihak penguasa danxpihak yang dikuasai.Selain itu, politik juga dapatxdilihat dari 
sudut pandangxyang berbeda, misalnya: 1) politikxdilihat sebagaixusaha yang 
ditempuhxwarga negara untukxmewujudkan kebaikan bersama,x2) politik 
dipahamixsebagai hal yang berkaitanxdengan penyelenggaraanxpemerintahan dan 
negara, 3)xpolitik merupakan kegiatanxyang diarahkan untukxmendapatkan dan 
mempertahankan kekuasaanxdi masyarakat, dan  4) politik adalahxsegala sesuatu 
tentangxproses perumusan danxpelaksanaan kebijakan politik.xJadi nilai politik 




d. Nilai Agama 
Nilai agamaxadalah sekumpulan kaidahxdan petunjuk hidupxyang berasal 
langsungxdari Tuhan melalui ajaranxsuatu agama. Nilai agama inixmengharuskan 
penganutxsuatu agama untukxmentaati semua yangxdiperintahkan danxdilarang 
agama, sifatnyaxmutlak dan tidak dapatxditawar-tawar atau diubah.xNilai agama 
dapat dijadikanxsebagai dasar berpikir,berbuat dan berperilakuiuntuk menciptakan 
kehidupaniyang selaras danxserasi.Nilai agama merupakan sebuahxpetunjuk yang 
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C. Nilai-nilai Akhlakul Karimah 
1. Pengertian Akhlak 
Akhlakxberasal dari bahasaxarab yaitu khulqu, khuluqxyang mempunyai 
arti watak, tabiat,xkeberanian, atau agama.xSecara Istilah akhlakxmenurut Ibnu 
Maskawaihxadalah suatu keadaanxbagi jiwa yang mendorongxia melakukan 
tindakan-tindakanxdari keadaan itu tanpaxmelalui pikiran danxpertimbangan. 
Keadaan inixterbagi dua, adaxyang berasal darixtabiat aslinya,xada pulaxyang 
diperolehidari kebiasaan yangxberulang-ulang.Boleh jadi, padaxmulanya tindakan 




Menurut ImamxAl-Ghazali, lafadzxkhuluq dan khalquxadalah duaxsifat 
yang dapatidipakai bersama. Jikaimenggunakan kata khalqu maka yangxdimaksud 
adalahxbentuk lahir, sedangkanxjika menggunakan khuluqxmaka yangxdimaksud 
adalahxbentuk batin.xKarena manusia tersusunxdari jasad yangxdapat disadari 
adanya denganxkasat mata (bashar), danxdari ruh dan nafsxyang dapatxdisadari 
adanya denganxpenglihatan mata hatix(bashirah), sehingga kekuatanxnafs yang 
adanyaxdisadari dengan bashirahxlebih besar daripaadaxjasad yang adanya 
disadariidengan bashar. Sesuai denganidengan hal ini ImamxAl-Ghazali mengutip 
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Adapun menurutxAl-Ghazali akhlak adalahxungkapan tentangxsuatu 
keadaan yang tetapxdi dalam jiwa,xyang darinya munculxperbuatan-perbuatan 
denganxmudah dan gampang,xtanpa membutuhkan pemikiranxdan penelitian. 
Apabila darixkeadaan ini munculxperbuatan-perbuatan baik danxterpuji menurut 
akal danxsyariat seperti halnya jujur,bertanggung jawab, adilxdan lain sebagainya, 
maka keadaaniitu dinamakan dengan akhlakxyang baik, dan apabilaxyang muncul 
perbuatan-perbuatanxburuk seperti berbohong,xegois, tidak amanah,xdan lain 
sebagainya,xmaka keadaan ituxdinamakan akhlak yangxburuk.
55
 
Di dalamxdefinisi itu terkesanxpula, Al-Ghazali mengisyaratkanxbahwa 
sandaran baik danxburuk akhlak besertaxperilaku lahiriah adalah syariatxdan akal. 
Denganxungkapan lain, untukxmenilai apakah akhlak ituibaik atau burukxharus 
lahxditelusuri melalui agamaxdan akal sehat. Halxini seiring denganxpernyataan 
bahwa akalxdan syariat ituxsaling melengkapi, akalxsaja tidakxcukup dalam 
kehidupan moralxdan begitu pulaxwahyu, keduanya haruslahxdipertemukan.
56
 
Al-Ghazalixberpendapat bahwaxakhlak bukan sekedarxperbuatan, bukan 
pula sekedar kemampuanxberbuat, juga bukanxpengetahuan. Akanxtetapi, akhlak 
harusxmenggabungkan dirinya denganxsituasi jiwa yangxsiap memunculkan 
perbuatan-perbuatan,xdan situasi itu harusxmelekat sedemikianxrupa sehingga 
perbuatan yangimuncul darinya tidaxbersifat sesaat melainkanxmenjadi kebiasaan 
dalamxkehidupan sehari-hari.xKesempurnaan akhlakxsebagai suatuxkeseluruhan 
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tidakxhanya bergantungxkepada suatu aspekxpribadi, akan tetapixterdapat empat 
kekuatanxdidalam diri manusiaxyang menjadi unsurxbagi terbentuknyaxakhlak 
baik danxburuk. Kekuatan-kekuatanxitu adalah kekuatan ilmu,xkekuatan nafsu 
syahwat, kekuaranxamarah dan kekuatan keadilanxdiantara ketigaxkekuatan ini.
57
 
Al-Ghazalixmeletakkan akhlak bukanxsebagai tujuan akhirxmanusia di 
dalam perjalananxhidupnya, melainkan sebagaixalat untuk ikutimendukung fungsi 
tertinggi jiwaxdalam mencapaixkebenaran tertinggi, ma‟rifatxAllah, yang di 
dalamnyaxmanusia dapat menikmatixkebahagiaannya. Adapunxkebahagiaan yang 
diharapkanioleh jiwa manusia adalahxterukirnya dan menyatunyaxhakikat-hakikat 
tersebutxseakan-akan jiwa ituxsendiri. Jadi akhlakxsebagai salahxsatu dari 
keseluruhanxhidup manusiaxyang tujuannya adalahxkebahagiaan.
58
 
Selanjutnyaxakhlak memiliki wilayahxgarapan yang berhubunganxdengan 
perilakuxmanusia dari sisi baikxdan buruk sebagaimanaxhalnya etika danxmoral. 
Akhlakxmerupakan seperangkat nilaixkeagamaan yang harusidirealisasikan dalam 




Sedangkanxetika secara etimologixberasal dari bahasaxYunani yaitu ethos 
(dalam bentukxtunggal) atau ta etha(jamak). Kataxethos (bentukxtunggal) 
memiliki artixtempat tinggal, adat kebiasaan, akhlak, watak, peasaan, sikap dan 
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cara berpikir.xSedangkan dalamxbentuk jamak ta ethaxartinya adatxkebiasaan. 
Darixkata latinxtersebut lahirlah kataxmoral.
60
 
Menurut KamusxBesar Bahasa Indonesia,xkata etika memilikiiarti sebagai 
ilmu tentangxapa yangxbaik dan apa yangxburuk, sertaxkumpulan asasxatau nilai 
yangxberkenaan dengan akhlak,xdan nilai mengenai benarxdan salahxyang dianut 
suatuxgolongan atauxmasyarakat. Dalam hal inixetika berarti nilai-nilaixkebaikan 
yangxtumbuh selama kehidupanxmanusia. Dalamxbahasa Arab,xetika dikenal 
dengan istilahxakhlak. Maknanya tidak jauhxberbeda dengan etika,xkecuali ketika 




Moral secaraxlugawi berasal darixbahasa latin “mores” kataxjamak dari 
kataxmos yang berartixadat kebiasaan, susila.xYang dimaksud adatxkebiasaan 
dalam halxini adalah tindakanxmanusia yang sesuaixdengan ide-ide umumxyang 
diterimaxoleh masyarakat.xJadi bisa dikatakanxmoral ialah perilakuxyang sesuai 




Meskipunxketiga istilah tersebutxmemiliki makna yangxhampir sama, 
namunxakhlak memilikixcakupan makna yangxlebih luas danxumum yang 
bersumber darixajaran wahyu Ilahixdan sabda NabixMuhammad SAWxdan 
bersifatxuniversan, sedangkan kedua istilahxyang lain (etika dan moral)xlahir dari 
hasil olahxpikir manusia karenaxkeduanya lahir dariiintelegensi manusia sehingga 
keduanyaxbersifat statis, temporalxdan dinamis. 
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MenurutxAl-Ghazali, ada empatxkekuatan psikologisxyang berfungsi 
sebagaixakar bagixakhlak: (1) ilmu; (2)xmarah; (3) nafsu untukxmakan; (4) rasa 
keadilan.xAkhlak yang baikxakan terbentuk dalam dirixseseorang apabila 
keempatikekuatan ini beradaidalam keseimbangan (i‟tidal).xSebaliknya, manakala 
terjadixketidakseimbangan, makaxakhlak buruk akanxterbentuk.
63
 
Dalamxbahasa sehari-hari, ditemukanxpula istilah etikaxatau moral, yang 
artiya samaxdengan akhlak.Walaupunxsebenarnya,kesamaan antaraxistilah-istilah 
tersebutxterletak pada pembahasannya,xyaitu persoalan mengenaixbaik daniburuk. 
Meskipunxseringkali akhlak denganxetika atau moral dianggap sama,xsesungguh 
nya kata akhlakxlebih luas cakupannyaxdibanding etika atau moral,xyang sering 
digunakanxdalam bahasa Indonesia.xAkhlak meliputi segi-segixkejiwaan dari 
tingkah lakuxseseorang, secara lahiriahxdan bathiniah.
64
 
 Istilah akhlakxsebenarnya merupakan istilahxyang netral, yaitu mencakup 
pengertianxperilaku baikxdan buruk seseorang.xJika perbuatan yangxdilakukan 
seseorangxitu baik, disebutxdengan istilah al-akhlaqxal-karimah (akhlak yang 
mulia). Namun jikaxperbuatan yang munculxdari seseorang ituxburuk, disebut 
denganxal-akhlaq al-madzmumahx(akhlak tercela).
65
 Akhlakxmengandung dua 
unsur zahirxdan unsurxbatin. Untuk zahirxadalah menampakkanxperilaku terpuji, 
dalam tingkahxlaku yang teramatixdan terukur. Sedangxunsur batinxadalah 
keterkaitan denganxhati, ketulusan, keikhlasanxhati.
66
 
                                                             
63
Hasan Asari, (2012), Nukilan Pemikiran Islam Klasik Gagasan Pendidikan Abu 
Hamid Al-Ghazali, Medan: IAIN Press, hal. 123-124. 
64
Munir Samsul, (2016), Ilmu Akhlak, Jakarta: Amzah, hal. 2. 
65Ibid, hal. 6. 
66
Haidar Putra Daulay, (2009), Qalbun Salim Jalan Menuju Pencerahan Rohani, 
Jakarta: Rineka Cipta, hal. 117. 






 Akhlakulxkarimah merupakan komponenxdasar Islam yangxmengandung 
ajaran tentang tataxkrama/budi luhur atauxsopan santun. Dengan kataxlain disebut 
sebagai aspekxajaran Islam yangxmengatur perilaku manusia.xAkhlak merupakan 
bagian yangxsangat penting dalamxajaran Islam, karenaxperilaku manusia 
merupakanxobyek pertama ajaranxIslam. Bahkanxmaksud dan tujuan 
diturunkannyaxajaran Islam (dari NabixAdam as sampai NabixMuhammad SAW), 
untuk membimbingxsikap dan perilakuxmanusia agar sesuaixdengan fitrahnya. 
AgamaxIslam menyuruh manusiaxagar meninggalkanxkebiasaan buruk dan 
menggantikannya dengan sikap danxperilaku yang baik. AgamaxIslam menuntun 




 Kemudian, akhlakxtercela (al-akhlaq al-madzmumah)xmerupakan bentuk 
sikap yangxsama sekali tidakxmencerminkan kebaikan danxnilai-nilai Islam 
didalamnya.xJadi, orang yang tidakxberakhlakul karimah (berperilaku yang mulia) 
adalah laksanaxjasmani tanpa rohani atauxsama dengan orang yangxsudah mati 
atau disebutxdengan mayatxyang berasaldari katax“maitatun” yang berarti 
“bangkai”.xOleh karena itu pada hakekatnyaxorang bejat (yang tidakxberakhlakul 
karimah)xlaksana bangkai,xsedangkan bangkai ituxcepat atau lambatxpasti cepat 
berbauxbusuk/jorok serta menimbulkanxpenyakit.
68
 Sehinggaxsangat wajax jika 
seseorangxyang memiliki akhlakxyang tidak baikxdan tidak mencerminkan nilai-
nilai Islam,xbanyak tidak disenangixbahkan dijauhi olehxorang lain dalam 
kehidupanxsehari-hari. 
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 Disamping itu,xAllah juga mengilhamkanxkepada jiwa manusiaxberupa 
dua jalan, yaituxjalan kefasikan dan jalanxketaqwaan. Terhadap jiwaxyang kotor 
diilhamkanxjalan kefasikan, danxbagi jiwa yang sucixdiilhamkan jalan ketaqwaan. 
Jadi, jiwaxyang bercahaya mudahxmenangkap sinaran hidayah.xSedangkan jiwa 
yangxkotor penuh denganxkefasikan dan kemunafikanxakan mudah pula 
menampungxjalan kesesatan. Konsepxdasar berakhlak, banyakxdijumpai dalam 
hadis Nabi,xdimana akhlak pembeda mukminxdan kafir,xpembeda manusia 




Dari beberapa definisi akhlak diatas, adapunxdefinisi akhlak menurut 
pandanganxpenulis, adalahxsuatu sikap yang tertanam atau melekat dalam jiwa 
seseorang, kemudian akan terlihat secaraxspontan melaluixperbuatan-perbuatan 
dan tingkah laku seseorang itu tanpa dipikirkan dan dipertimbangkan terlebih 
dahulu. Sehingga lahirlah dari tampilan-tampilan akhlak yang sudah melekat pada 
jiwa seseorang tersebut perilaku yang baik (akhlakul karimah), dan juga perilaku 
yang buruk (akhlakul madzmumah). 
2. Kedudukan Akhlak dalam Islam 
Islamxadalah suatu agamaxyang mengajarkanxkebenaran-kebenaran dan 
tata nilaixyang universal danxkekal. Islam mempunyaixkemampuan untuk 
mengembangxsejajar dengan lajuxperkembangan teknologixdan peradaban. 
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Akhlakxadalah sifat yangxtertanam dalam jiwa yangxmendorongnya untuk 
melakukanxperbuatan tanpa memerlukanxpemikiran danxpertimbangan.
70
 
Kedudukanxakhlak dalam Islamxmenjadi sangat utama,xakhlak menjadi 
rujukan untukxmenentukan seseorang baikxdan buruk, seseorangxdisebut baik 
apabilaxmencerminkan dalam perilakuxdan kehidupannya nilai-nilaixdan budaya 
akhlak yangxtinggi. Akhlak memilikixkedudukan yang sangatxfundamental hal 
ini dibuktikaxdengan keterikatanxseseorang dengan akhlak,xbahkan akhlak 
dijadikan barometer kesempurnaan keimanan, kelemahan akhlak merupakan 
indikasixkelemahan iman. 
Demikian juga halnya dengan orang yang mempunyai akhlak yang buruk, 
seperti suka menzalimi orang, memfitnah dan menyakiti perasaan orang lain, 
maka hal ini dapat dikatakan akidahnya kepada Allah tidak sempurna/salah.
71
 
KedudukanxAkhlak dalam PendidikanxIslam amat penting,xsebagaimana 
disebutkan dalamxHadis RasulullahxSAW: “Sesungguhnya akuxdiutus untuk 
menyempurnakanxakhlak manusia” (HR Bukhari). Darixhadis ini mengisyaratkan 
bahwa akhlakxmerupakan ajaran yangxditerima Rasulullah SAWxdengan tujuan 
untukxmemperbaiki kondisixumat yang pada saat itu dalamxkejahiliaan. Dimana 
manusiaxmengagungkan hawa nafsu,xdan sekaligus menjadixhamba hawa nafsu. 
Inilahxyang menjadi alasanxkenapa akhlakxmenjadi syaratxpenyempurna 
keimanan seseorangxkarena keimananxyang sempurna yaituxmampu menjadi 
power kebaikanxdalam diri seseorangxbaik secara vertikalxmaupun horizontal 
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3. Ruang Lingkup Akhlak 
a. Akhlak Terhadap Allah SWT 
Adapunxakhlak yang harusxdibangun dan dipeliharaxoleh setiap manusia 
beriman kepadaxAllah SWT adalahxMengakui Keesaan Allah.xAllah sebagai 
penciptaxalam semesta adalahxZat yang MahaxTunggal (Esa= Ahadxdan Wahid). 
Karenaxitu salahxsatu tujuan Allahxmenciptakan makhluk-makhlukNyaxadalah 
agarxmakhluk-makhluk tersebut mengakuixkeesaan Allah SWT. Itulah sebabnya 
semuaxmakhluk-makhluk alamxini secara berkelanjutanxterus-menerus bertasbih 
kepadaxAllah (Al-Qur‟an surat An-Nahlxayat 49, surat Al-Hajjxayat 18, surat An-
Nur ayat 41, suratxAl-Hasyr ayat 24, surat Al-Jumu‟ahxayat 1).73 
Dari 5xsurat diatas, dibawah inixakan dijelaskan mengenaixAl-Qur‟an 
surat An-nahlxayat 49: 
                          
     
 
Artinya: “Danxkepada Allah sajalahxbersujud segala apaxyang berada di 
langit dan semuaxmakhluk yang melataxdi bumi dan (juga)xpara ma]aikat, 
sedangxmereka (malaikat) tidakxmenyombongkan diri”. 
 
Dari ayatxdiatas, Allah SWT menjelaskan bahwaxsemua makhluk yang 
ada dilangitxdan dibumi tundukxkepada kekuasaan-Nya. Merekaxitu sujud 
kepada Allahxmenurut cara masing-masingxsesuai dengan fitrahnyaxyang alami. 
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Bahkanxmalaikat pun yangxberada di langit tidakxmau menyombongkan dirinya 
dan tidak membangkang kepada ketentuan-ketentuanxAllah.
74
 
Kemudian suratxselanjutnya mengenaixmengakui keesaanxAllah ialah 
terdapat dalamxAl-Qur‟an suratxAl-Hajj ayat 18: 
                       
                          
                          
 
Artinya: “ Apakahxkamu tiada mengetahui,xbahwa kepada Allahxbersujud 
apa yang adaxdi langit, di bumi,xmatahari, bulan, bintang,xgunung, 
pohon-pohonan,xbinatang-binatang yangxmelata danxsebagian besar 
daripadaxmanusia? dan banyak dixantara manusia yangTelah ditetapkan 
azab atasnya.xdan barangsiapa yangxdihinakan AllahxMaka tidak 
seorangpun yangxmemuliakannya. Sesungguhnya Allahxberbuat apa yang 
diaxkehendaki” 
 
Tafsir darixayat diatas dapat diketahuixbahwa sujud dalamxayat ini berarti 
mengikutixkehendak dan mengikutixhukum-hukum yang telahxdigariskan dan 
ditetapkan Allah.xDapat pula berartixmenghambakan diri,xberibadah dan 
menjalankanxsegala yang diperintahkanxAllah dan menjauhi semuaxyang 
dilarang. Sujudxbila dihubungkan denganxmakhluk Tuhan selain darixmanusia, 
jin danxmalaikat berarti tundukxmengikuti kehendak danxhukum-hukum atau 
kodrat yangxditentukan Allah, merekaxtidak dapat lepas darixketentuan-ketentuan 
itu, baik secaraxsukarela maupun terpaksa.Sedang bagixmanusia, jin dan malaikat, 
sujudxberarti taatxdan patuh kepadaxhukum-hukum Allah, taatxmelaksanakan 
perintahxperintah Allah dan menghentikanxlarangan-larangan-Nya. 
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Pada ayatxini Allah menegaskanxlagi kekuasaan-Nyaxterhadap semua 
makhluk, yaituxsemua yang di langit, dixbumi, matahari, bulan,xbintang-bintang, 
gunung-gunung,xtumbuh-tumbuhan dan semuaxbinatang melataxtunduk dan 
mengikutixaturan-aturan danxketentuan-ketentuan yang dixberikan-Nya.
75
  
b. Akhlak Terhadap Manusia (Makhluk-Nya) 
Akhlakxterhadap Allah sebagaixpencipta tidak bisa dipisahkanidari akhlak 
manusia  kepada makhluk lainxterutama kepada sesamaxmanusia. Dalam konteks 
hubunganxsebagai sesama muslim,xmaka Rasulullah mengumpamakanxbahwa 
hubungan tersebutxsebagai sebuah anggotaxtubuh yang salingxterkait dan 
merasakanxpenderitaan jika salahxsatu organ tubuh tersebutxmengalami sakit.  
Akhlak terhadapxsesama manusia jugaxharus ditunjukkanxkepada yang 




Akhlakxterhadap sesama manusiaxharus dimulai darixakhlak terhadap 
Rasulullah SAWxsebab Rasullah yang palingxberhak dicintai, baruxdirinya 
sendiri. Dixantara bentuk akhlakxkepada Rasulullahxadalah cinta kepadaxRasul 
danimemuliakannya seperti yangxterdapat dalam Al-Qur‟an suratxAt-Taubah ayat 
24), taat kepadanyax(Al-Qur‟an suratxAn-Nisa‟ ayat 59), sertaxmengucapkan 
shalawat danxsalam kepadanya (Al-Qur‟anxAl-Ahzab ayat 56).   
Untuk berakhlakxkepada dirinyaxsendiri, manusia yangxtelah diciptakan 
dalam sibghahxAllah SWT. danxdalam potensi fitriahnyaxberkewajiban 
menjaganyaxdengan caraxmemelihara kesucian lahir dan batinxseperti yang 
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terdapat dalamx(Al-Qur‟an surat At-Taubahxayat 108), memeliharaxkerapian (Al-
Qur‟an suratxAl-A‟raf ayat 31), tenangx(Al-Qur‟an surat Al-Furqanxayat 63), 
menambahxpengetahuan sebagai modalxamal (Al-Qur‟an suratxAz-Zumar ayat 9), 
membina disiplinxdiri (Al-Qur‟an surat At-Takatsurxayat 1-3). 
Selanjutnyaxyang terpentingxadalah akhlak dalamxlingkungan keluarga. 
Akhlakxterhadap keluarga dapatxdilakukan misalnya denganxberbakti kepada 
kedua orangxtua seperti yangxterdapat dalam (Al-Qur‟anxsurat Al-Isra‟ ayat 23), 
bergaul denganxma‟ruf (Al-Qur‟an suratxAn-Nisa‟ ayat 19),xmemberi nafkah 
dengan sebaikxmungkin (Al-Qur‟an suratxAt-thalaq ayat 7), salingxmendoakan 
(Al-Qur‟an surat Al-Baqarahxayat 187), bertutur kata lemahxlembut (Al-Qur‟an 
suratxAl-Isra‟ ayat 23). Setelahxpembinaan akhlakxdalam lingkunganxkeluarga, 
yangxjuga harusxkita bina adalah akhlakxterhadap tetangga danxmasyarakat. 




c. Akhlak Terhadap Alam Semesta 
Alamxsemesta ini sangatxluas, jenis makhluknyaxberagam, adaxbenda 
padat, danxcair sertaxudara, ada flora danxfauna. Manusia jugaxmesti berakhlak 
terhadap halxitu semua. Alamxsemesta didefinisikan, yaknixselain dari Allah, 
baikxberbentuk alamxghaib maupun alamxnyata. 
Akhlak terhadapxalam semesta, terkait eratidengan fungsi manusia sebagai 
khalifahxAllah di Bumi. Fungsixkekhalifahan manusia ituxterkait dengan 
eksploitasi kekayaanxalam semesta ini.xFungsi manusiaxsebagai khalifah 
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bermakna bahwa Allahitelah memberi amanah kepada manusiaxuntuk memelihara, 
merawat,xmemanfaatkan serta melestarikanxalam semesta ini.
78
 
Adapun ayat al-Qur‟an yang menjelaskan mengenai akhlak manusia 
terhadap alam semesta terdapat pada Al-Qur‟an surat Ar-Rum ayat 41:  
                           
        
Artinya: “Telahxnampak kerusakan didaratxdan dilaut disebabkanxKarena 
perbuatan tanganxmanusia, supayaxAllah merasakan kepada merekaxsebahagian 
dari (akibat)xperbuatan mereka, agarxmereka kembali (ke jalanxyang benar)”. 
 
 Islam adalah agama yang sangat peduli pada alam ataupun lingkungan. 
Manusia diwajibkan oleh Allah SWT untuk memperdulikan lingkungan hidup, 
hutan, flora, fauna, dan sumber daya alam lainnya. Semua itu adalah termasuk 
akhlak yang terpuji di sisi Allah SWT. Kita sebagai manusia dilarang oleh Allah 
SWT untuk melakukan kerusakan terhadap alam dan lingkungan. Hal ini 
menunjukkan bahwa hanya dengan beriman kepada Allah SWT, seorang hamba-




d. Akhlak Seorang Guru 
Kataxguru berasal dalamxbahasa Indonesia yang berartixorang yang 
mengajar. Dalamxbahasa Arab istilah yangxmengacu kepada pengertianxguru 
yaitu al-„alimxatau al-mu‟allim, yang berartixorang yang mengetahuixdan banyak 
digunakanipara ulama/ahli pendidikanxuntuk menunjuk padaxarti guru.xSelain itu, 
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ialahxal-mudarris (arti untukxorang yang mengajarxatau orang yangxmemberi 
pelajaran) danxal-muaddib (yang merujukxkepada guru yangxsecara khusus 
mengajar dixistana). Sertaxal-ustadz (untuk menunjukxkepada guru yang 




Guruxmerupakan orang yangxbertanggung jawab memberixpertolongan 
kepadaxpeserta didiknya dalamxperkembangan jasmani atauxrohaninya, agar 
mencapai tingkatxkedewasaannya, mampu mandirixdalam memenuhixtugasnya 
sebagaixhamba dan khalifahxAllah SWT.Al-Ghazali menyebutkanxseorang guru 
akan berurusanxdengan hati dan jiwaxmanusia, wujud yangxpaling muliaxdimuka 
bumixini adalah jenisxmanusia. Bagian palingxmulia dari bagian-bagianxtubuh 
manusiaxadalah hatinya, sedangkanxguru bekerja untukxmenyempurnakan, 




Al-Ghazalixberpendapat bahwa seorangxguru hendaknya mengikuti ajaran 
Rasulullah SAW,xmaka ia tidak mencarixupah, balas jasa dan ucapanxterima 
kasih dalamxmengajarkan ilmuxpengetahuan. Tetapi maksudxmengajar adalah 
mencarixkeridhaan Allahxdan mendekatkan dirixkepada-Nya.
82
 Al-Ghazali 
mengatakan bahwaxseorang guru harus memberikanxkasih sayangikepada peserta 
didik danxmemperlakukan merekaxseperti anaknya sendiri.xDengan demikian 
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seorangxguru seharusnya menjadixpengganti dan wakil keduaxorang tua anak 
didiknya, yaituxmencintai anak didiknyaxseperti memikirkan keadaanxanaknya.
83
 
KemudianxAl-Ghazali mengatakan bahwaxseorang guru harus 
mengamalkanxilmunya, lalu perkataannyaxjangan membohongixperbuatannya. 
Karenaxsesungguhnya ilmu itu dapatxdilihat dari mata hati.xSedangkan perbuatan 
dilihat denganxmata kepala. Dapatxdikatakan bahwaxdasar-dasar yang 




Guruxmemiliki tugas danxtanggung jawab yangxbesar, sebabxtugas dan 
tanggungxjawab guruxtidak hanya sebatas dixsekolah saja, tetapixjuga diluar 
sekolah. Guruxada ksatria pahlawanxyang berjuang untukxmencerdaskan anak 
didiknya demixterwujudnya cita-citaxanak bangsa. Guruxsebagai pendidik 
bertanggungxjawab untuk mewariskanxnilai-nilai dan norma-normaxkepada 
generasixpenerusnya, sehingga menjadixproses konversi nilai,xkarena melalui 
proses pendidikanxdiusahakan terciptanyaxnilai-nilai baru.
85
 
4. Pengertian Nilai-nilai Akhlakul Karimah 
Dalamxnilai agama Islam,xmanusia diciptakan sebagaixkhalifah di bumi, 
oleh karena ituxmanusia dituntut memilikixakhlakul karimah yaituxperilaku yang 
baik. AllahxSWT telah menciptakanxRasulullah SAW sebagaixseorang teladan, 
sebagai panutanxbagi umat Islam.xpembentukan akhlakul karimahxharus dimulai 
sejak dini,xdalam hal inixpendidikan sangat berperanxpenting dalamxmembentuk 
akhlakxseorang peserta didikxsehingga peserta didikxmempunyai akhlakul 
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 Nilai akhlakulxkarimah adalah suatuxkeyakinan yangxdimiliki oleh 
seorangxmuslim yang tercerminxdalam tindakannya dalamxbersikap, berbicara, 
maupun bergaulxatau bersosialisasi denganxmasyarakat sekitarxdengan tujuan 
agar setiap orangxberbudi pekerti, bertingkahxlaku, berperangai,xdan beradat 
istiadat yangxbaik sesuai denganxajaran Islam.
87
 Adapunxnilai-nilai akhlak ialah 
sebagaixberikut: 
a. Nilai Kejujuran  
Nilai kejujuran saat ini sudah jarang diterapkan  pada anak-anak, padahal 
sikap jujur sangatlah penting dan bermanfaat bagi kehidupan anak dimasa 
sekarang maupun masa yang akan datang. Kejujuran adalah modal utama untuk 
anak dapat bersosialisasi dengan baik dalam kehidupan nyata. Untuk itu nilai 
kejujuran harus diterapkan sejak dini agar anak terbiasa bersikap jujur. Jujur 
adalah  perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 
yang selalu dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan. Dalam ruang 
lingkup akademis, pada hakikatnya untuk membangun sebuah karakter yang lebih 
baik salah satunya adalah penanaman sikap kejujuran.
88
  
Kejujuran adalah perilaku yang utama, dengan kejujuran maka anak-anak 
akan berkembang dengan sehat dan bahagia. Mengajarkan nilai-nilai kejujuran 
pada siswa merupakan bagian dari perkembangan moral dan menguatkan 
kekuatan emosi. Kualitas kejujuran akan mengembangkan karakter dan self 
esteem yang solid dan kokoh.
89
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Nilai kejujuran adalah perilaku yang menunjukkan dirinya sebagai orang 
yang dapat dipercaya. Konsisten terhadap ucapan dan tindakan sesuai dengan hati 
nurani. Nilai kejujuran adalah sikap yang positif dapat diaplikasikan di mana saja 
dan dengan siapa saja karena diterima oleh siapa saja.
90
 
b. Nilai Keikhlasan 
Ikhlas merupakan perbuatan hati („amalan qalbiyun) tidak bisa 
mengetahuinya kecuali Allah. Sedangkan lawan dari ikhlas adalah riya‟, 
barangsiapa yang melakukan aktivitas („amila „amalan) tidak mengandung unsur 
riya‟ maka itulah ikhlas. Keikhlasan merupakan prinsip yang sangat penting 




Ikhlasxmerupakan keadaan hatixseseorang untuk melakukanxsesuatu 
tindakan.xMisalnya membantu terhadapxorang lain dalam bentukxtenaga, materi, 
dan pikiranxdengan perasaan relaxdan tulus. Mengapaxbisa begitu? Landasan 
perbuatan ituxsemata-mata karena Allah.xDengan keyakinan bahwaxapa yang 
diperbuat akanxmemperoleh balasan danxpahala dari Allah.
92
 
Sikap danxperilaku yang tidakxsaling menyayangi dixantara makhluk 
Tuhan,xmerupakan manifestasi darixwatak tidak pernahxserasi dengan 
lingkungannya, emosinyaxcepat lahir tatkalaxmenghadapi suatu halxyang kurang 
disenangi.xIkhlas berarti suci atau murnixuntuk beramal di atasxkeridhoan Allah. 
Beramal denganxhati yang ikhlasxmerupakan ibadah danxakan mendapat pahala 
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dari Tuhan.xNoda yang biasa mengotorixkeikhlasan adalah inginxagar amalnya 
dilihatxorang, ingin disanjung,xdipuji dan sebagainya, atauxberharap mendapat 
harta-tahta, karier yang bersifatxduniawi.
93
 
c. Nilai Kedisiplinan 
Disiplinxadalah kesadaran danxkesediaan seseorangxmentaati semua 
peraturanidan norma-norma sosialxyang berlaku. Disiplin padaxhakikatnya adalah 
kemampuan untukxmengendalikan diri dalamxbentuk tidak melakukanxsesuatu 
tindakanxyang tidakxsesuai dan bertentanganxdengan sesuatu yangxmendukung 
dan melindungixsesuatu yang telah ditetapkan.xDisiplin juga merupakanxsalah 
satuxfungsi manajemen sumberxdaya manusia yangxpenting dan merupakan 




Islam adalahxagama yang sangatxidentik denganxkedisiplinan. 
Kedisiplinan adalahxbagian yang takxterpisahkan dari Islamxdan kedisiplinan 
dalam Islamxtercermin dengan sangat jelasxjikalau kita mentafakuriisetiap praktik 
ibadahxdalam agamaxkita yang sempurnaxini. Misalnya shalat,xshalat adalah 
cerminan darixkedisiplinan dalam Islam.xbagaimana tidak, satuxhari ada lima kali 
shalat wajibxyang sudah ditentukanxwaktunya dan sudahxditentukan jumlah 
rakaatnya. Dalamxshalat ini kita dibentukxmenjadi pribadi yangxdisiplin. Disiplin 
menunaikannyaxtepat pada waktunya.xKedisiplinan RasulullahxSAW dalam 
mendirikan shalatxtentu sudah tidakxdiragukan lagi. Demikianxpula dengan para 
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sahabat dan generasixsalafushaleh setelahnya.xSalah satu sosokxyang memiliki 




Tujuan dari disiplin adalah agar siswa dapat mematuhi tata tertib sekolah 
dan berdisiplin diri. Kemudian siswa yang melanggar tata tertib sekolah diberikan 
sanksi dengan tujuan agar siswa tidak mengulangi perbuatan pelanggarannya. 
Kemudian disiplin harus selalu ditanamkan kepada siswa sampai hal ini 
menginternalisasi dalam diri siswa. Berikutnya bahwa siswa akan berhasil, tujuan 
pendidikan akan tercapai bila siswa memiliki disiplin yang tinggi. Dengan disiplin 
diharapkan akan terwujud lingkungan yang tertib, berdaya guna dan berhasil guna 
melalui seperangkatt peraturan yang jelas dan tepat. Disiplin juga merupakan 
latihan batin dan watak dengan maksud supaya segala perbuatannya selalu 
menaati tata tertib.  
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas maka lebih ditegaskan lagi 
bahwa hanya melalui disiplinlah sekolah dapat mencapai tujuan pendidikan itu 
sendiri. Kemudian dituntut juga kesadaran personel di sekolah untuk bersedia dan 
rela mematuhi tata tertib sekolah bukan karena paksaan. Selanjutnya disiplin 
adalah sebagai usaha mencegah terjadinya pelanggaran-pelanggaran terhadap 
ketentuan yang telah disetujui bersama dalam melaksanakan kegiatan agar 
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d. Nilai Kesantunan 
Kesantunan menjadi topik yang sangat penting dalam nilai-nilai dasar 
yang berlaku di sebagian besar sistem kebudayaan, pada dasarnya nilai 
kesantunan adalah masyarakat yang menghargai keharmonisan, rasa hormat 
terhadap lisan dan kebersamaan.
97
 
Al-Qur‟an memberikan tuntunan berkomunikasi, khususnya berbahasa 
bagi manusia. Dalam berkomunikasi, berbahasa santun menurut ajaran Islam tidak 
dipisahkan dengan nilai dan norma sosial budaya dan norma-norma agama. 
Kesantunan berbahasa dalam Al-Qur‟an berkaitan dengan cara pengucapan, 
perilaku dan kosakata yang santun serta disesuaikan dengan situasi dan kondisi 
(lingkungan) penutur. Dalam konteks ini, pendidikan di sekolah diarahkan untuk 
dijadikan sebagai wahana pembiasaan bagi peserta didik dan warga pendidikan 
untuk membudayakan etika berbahasa santun dengan orang lain tanpa 
pengecualian. Disinilah amat dibutuhkan keteladanan dari seorang pendidik untuk 
menginternalisasi nilai-nilai kesantunan berbicara melalui konsepsi Al-Qur‟an. 
Bagaimanapun juga, pendidikan budi pekerti, akhlak, karakter, dan etika 
membutuhkan contoh keteladanan dan model yang dapat dijadikan rujukan serta 




e. Nilai Kesabaran 
Sebelumxsampai ke tujuan,perlu kesabaran. Sabarxmenunggu waktuxdan 
sabar menghadapixberbagai cobaan. Sabarxmerupakan sikap danxperilaku yang 
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menunjukkanxkemampuan mengendalikan gejolakxdalam diri dan tetapxbertahan 
sepertixkeadaan semula, dalamxmenghadapi berbagai rangsanganxatau masalah. 
Diwujudkan dalamxperilaku yang tenangxdan sikap dapatxmenerima apapun 
yang terjadi. Sikapxmenerima apapun yangxdihadapi, tidak berartixpasrah begitu 
sajaxtanpa ada usahaxsebelum dan sesudahnya. Adaipepatah mengatakan: “Orang 
sabarxkekasih Tuhan”.xOrang sabar tidakxpernah mengeluh, danxmenghakimi 
orang lainxdan Tuhannya. Olehxkarena itulah Tuhanxsayang kepada mereka yang 
bersikapxsabar. 
Kesabaranxsangat menentukan keberhasilanxseseorang lulusxdari cobaan 
danxujian, sebaliknyaxorang yang lemahximannya, menghadapixcobaan dengan 
sakit hati,xgelap mata dan putusxasa. Ada yang kemudianxbunuh diri, membunuh 
anggota keluarganya,xmerampok dan merampasxhak milik orangxdengan alasan 




Salah satu hal yang sangat urgen untuk membumikan nilai-nilai akhlak 
adalah dengan mensosialisasikan etika lingkungan kepada masyarakat. Etika 
lingkungan menjadi sebuah wacana yang serius untuk menekan lebih kuat. 
Dengan kata lain, pendidikanxIslam secara filosofisxberorientasi kepadaxnilai-
nilai akhlakxyang bersasaran pada tigaxdimensi hubungan manusiaxselaku 
“Khalifah” di mukaxbumi yaitu: 
1. Menanamkanxsikap hubungan yangxseimbang, selaras denganxTuhannya. 
2. Membentukxsikap hubunganxyang harmonis, selaras,xseimbang dengan 
masyarakat. 
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3. Mengembangkanxkemampuannya untuk menggali,xmengelola dan 
memanfaatkan kekayaan alam ciptaan-Nya bagi kepentingan kesejahteraan 
manusiaxdengan disikapi polaxhubungan yangxharmonis. 
Pendidikan Islam lebih mengedepankan nilai-nilai akhlak sebaagai 
landasan utama pendidikan.xDengan demikian pendidikanxyang berlandaskan 
padaxnilai akhlakxtidak kehilangan unsurxpokok didalam kehidupanxindividu 
dan masyarakat,xyaitu dimensi kerohanianxatau spiritual denganimengedepankan 
perilaku manusiaxsebagai khalifah di mukaxbumi.
100
 
Kisah-kisahxdalam Al-Qur‟an maupunxhadis Nabi banyak memaparkan 
persoalan-persoalan dan ukuran pengembangan nilai-nilai akhlak. Seperti cerita 
tentang berpegang teguh pada ketauhidan, memegang erat prinsip tauhid dan tidak 
bergeser dari prinsip dasarnya. Cara pemaparannya pun diulang-ulang dengan 
tujuan semakin mengokohkan nilai-nilai ini dalam jiwa umat Islam, sehingga 
nilai-nilai tertanam kuat di dalam jiwa mereka hingga menjadi penerang yang 
mampu menerangi jalan mereka ditengah goncangan yang menerpa agama yang 
telah diyakini dan akidah yang diimani. Selain itu juga memaparkan tentang 
sholat beserta keutamaannya, sedekah besertaa keutamaannya, amar ma‟ruf nahi 
mungkar, taubat, amanah, jujur, serta nilai-nilai Islam yang lurus lainnya, yang 
ditekankan oleh kisah ini dan dianjurkan untuk selalu dipegang teguh. Baik nilai 
itu berkaitan dengan akhlak individu maupun dengan kelompok.
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MenurutxZubaedi, sumber nilaixkarakter religius yangxberlaku dalam 
kehidupan manusiaxdi golongkan menjadi dua macamxyakni
102
: 
1. Nilai IlahiyahxAdalah nilai yangxberhubungan dengan ketuhananxatau 
hablumiminallah, dimana intiidari ketuhanan adalahxkeagamaan. Kegiatan 
menanamkanxnilai keagamaan menjadixinti nilai pendidikan.xNilai-nilai 
yangxpaling mendasarxadalah:  
a. Iman, yaituxsikap batin yang penguhxdengan kepercayaanxkepada 
AllahxSWT. 
b. Islam, sebagaixkelanjutan iman,maka sikapxpasrah kepadanya dengan 
meyakinixbahwa apapun yangxdatang dari Allahxmengandung hikmah 
kebaikan danxsikap pasrahxkepada-Nya. 
c. Ihsan, yaituxkesadaran yang sedalam-dalamnyaxbahwa saat kita 
beribah kitaxmerasa melihatxAllah, dan jikaxbelum bisa makaxkita 
yakin bahwaxAllah senantiasa melihatxkita. 
d. Taqwa, adalahxsikap menjalani perintahiAllah dan menjauhiilarangan-
Nya. 
e. Ikhlas,xyaitu sikap murnixdalam tingkah lakuxdan perbuatanxtanpa 
pamrih, semata-mata hanyaxdemi memperoleh ridho darixAllah SWT. 
f. Tawakkal,xyaitu sikap senantiasaxbersandar kepadaxAllah dengan 
penuhxharapan kepada AllahxSWT. 
g. Syukur,xyaitu sikap penuhxrasa terimakasih danxpenghargaan atas 
nikmat danxkarunia yang telahxdiberikan oleh AllahxSWT.  
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h. Sabar, adalahxsikap yang tumbuhxkarena kesadaranxterhadap asal dan 
tujuanxhidup yaitu AllahxSWT.  
2. NilaixInsaniyah adalah nilaixyang berhubungan denganxsesama manusia 




a. Silaturahmi,xyaitu pertalian cinta kasihxantara manusia. 
b. Alkhuwah,xyaitu semangatxpersaudaraan. 
c. Al-Adalah,xyaitu wawasan yangxseimbang. 
d. Khusnudzon,xyaitu berprasangka baikxkepada manusia. 
e. Tawadhu,xyaitu sikap rendahxhati. 
f. Al-wafa,xyaitu menepatixjanji. 
g. Amanah, yaituxsikap dapatxdipercaya. 
h. Iffah,xyaitu sikap penuhxharga diri tetapixtidak sombong, danxtetap 
rendahxhati. 
i. Qowaniyah, yaituxsikap tidakxboros. 
 
D. Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan telaah pustaka yang dilakukan, ada beberapa penelitian yang 
relevan dengan tema penelitian ini, antara lain: 
1. Skripsi Priliansyah Ma‟ruf Nur (2017) UIN Walisongo Semarang, yang 
berjudul “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Melalui 
Ekstrakurikuler Rohaniah Islam (Rohis) Untuk Pembentukan Kepribadian 
Muslim Siswa SMA Negeri 1 Banjarnegara”. Hasil dari pelaksanaan 
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kegiatan penghayatan nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui 
ekstrakurikuler Rohis dilakukan dengan melalui keorganisasian, melalui 
teladan, melalui ceramah keagamaan, melalui pembiasaan, serta melalui 
diskusi dan tanya jawab. Pendekatan yang dilakukan antara lain 
pendekatan individual dan pendekatan kelompok. Materi menutup aurat, 
berkepribadian yang baik, menjalankan ibadah wajib, nasihat dalam 
kebaikan, mau memperbaiki diri dan orang lain (muhasabah), 
pengembangan potensi untuk kemashlahatan umum yaitu pengembangan 
softskill, misalnya: kultum, pidato, tilawah, dan berbagai keterampilan 
kewirausahaan.104 
2. Skripsi Irma Sulistyani (2017) IAIN Purwokerto, yang berjudul 
“Penanaman Nilai-Nilai Religius Melalui Kegiatan Keagamaan Pada 
Siswa Di SMP PGRI 1 Sempor Kebumen”. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa Setelah siswa dan siswi SMP PGRI 1 Sempor Kebumen mengikuti 
berbagai kegiatan keagamaan yang ada di sekolah, mereka menunjukan 
nilai religius dalam sikap dan perilakunya sebagaimana yang disebutkan 
oleh Faturrahman yaitu nilai ibadah, nilai akhlak dan kedisiplinan, serta 
nilai amanah. Oleh karena itu, penting sekali adanya penanaman nilai 
religius khususnya melalui kegiatan keagamaan untuk membangun bangsa 
yang damai dan makmuur sesuai ajaran agama.
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A. Metode dan Pendekatan Penelitian 
Metodevpenelitian ini merupakanvmetode penelitian kualitatif.vMetode 
penelitianvkualitatif adalah penelitianveksploratif yang mempunyaivproses yang 
lain daripadavpenelitian kuantitatif. Metodevkualitatif memberikanvgambaran 
khusus terhadapvsuatu kasus secaravmendalam yang tidakvjelas.
106
 Penelitian 
kualitatifvmengkaji perspektif partisipanvdengan strategi-strategivyang bersifat 
interaktif danvfleksibel. Penelitianvkualitatif ditujukan untukvmemahami 
fenomena-fenomenavsosial dari sudut pandangvpartisipan yangvdigunakan untuk 




Istilahvlain yang seringvdigunakan dengan maknavpenelitian kualitatif 
adalah penelitianvnaturalistik yangvmaknanya adalah caravmengamati dan 




Pendekatanvpenelitian ini adalahvpendekatan penelitian lapanganv(Field 
Research), yaituvmerupakan penelitian yangvdilakukan guna untukvmempelajari 
secara intensifvtentang interaksi lingkungan,vposisi serta keadaanvlapangan suatu 
unitvpenelitian (misalnya: unitvsosial dan unitvpendidikan) secaravapa adanya. 
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Subjekvpenelitian dapat berupavindividu, masyarakat,vataupun institusi. 
Sesungguhnyavsubjek penelitiannya relatifvkecil. Namunvdemikian, fokusvdan 
pariabelvyang ditelitivcukup luas.
109
 Penelitianvini dilakukan secaravkualitatif 
karena ditujukanvuntuk mendeskripsikan peranvorganisasi Rohis dalam 
menanamkanvdan membentuk nilai-nilaivakhlakul karimah siswavyang beragama 
Islam di SMAvNegeri 1 AekvKuasan.  
Alasan penelitivmenggunakan metode penelitianvkualitatif adalahvpeneliti 
akanvmeneliti objek alamiah danvfakta-fakta yang terjadivdilapangan. Selain itu, 
peneliti inginvmemperoleh data secaravmendalam mengenai organisasivRohani 
Islam (Rohis) dalamvmenanamkan dan membentuk nilai-nilaivakhlakul karimah 
siswa yangvberagama Islam di SMAvNegeri 1 Aek KuasanvKabupaten Asahan.  
 
B. Subjek Penelitian 
Subjekvpenelitian dalam penelitianvkualitatif disebutvinforman yang 
dijadikanvteman bahkan konsultanvuntuk menggali informasivyang dibutuhkan 
peneliti.
110
 Dalamvpenelitian kualitatif adalahvbagaimana menentukanvinforman 
kunci (keyvinforman). Informanvkunci ditentukan atasvketerlibatan yang 
bersangkutanvterhadap situasi/kondisi sosialvyang akan dikajivdalam fokus 
penelitian. Denganvdemikian, penentuanvsubjek penelitian yangvditentukan lewat 
teknik acarv(random) tidaklah relevan.vYang lebih tepatvadalah dengan 
menggunakanvteknik “secara sengaja” (purposipevsampling). Dalamvpenelitian 
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kualitatif,vsubjek (informan) diharapkanvmemberikan informasivseluas-luasnya, 
dan sedetailvmungkin tentanng berbagaivinformasi yang hendak kitavgali.
111
 
Adapunvsubjek pada penelitianvini adalah orang-orangvyang mempunyai 
keterkaitanvdengan organisasi Rohisvdalam menanamkan danvmembentuk nilai-
nilai akhlakul karimah siswa di SMA Negeri 1 Aek Kuasan yaitu: 
1. Kepalavsekolah/Wakesek BidangvKesiswaan 
2. GuruvPendidikan AgamavIslam 
3. Pembina Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan. 
4. Ketua Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan. 
5. Pengurus Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan. 
6. Siswa/i yang beragama Islam SMA Negeri 1 Aek Kuasan.  
 
C. Instrumen Pengumpulan Data 
Teknikvpengumpulan atau pengambilanvdata pada penelitianvkualitatif, 
sasaran yang dipelajari adalah terkait denganvlatar sosial.
112
 Teknikvpengumpulan 




Dalam pengumpulanvdata pada penelitianvini, penulisvmenggunakan 
metodevpengumpulan data sebagaivberikut: 
1. Observasiv 
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Metodevobservasi merupakan upayavuntuk merumuskanvmasalah, 
membandingkanvmasalah (yang dirumuskanvdengan kenyataanvdi lapangan), 
pemahamanvsecara detail darivpermasalahan yang terjadivdilapangan.
114
  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi partisipatif, artinya 
penelitivikut serta dalamvkegiatan yang sedangvberlangsung, penelitivberperan 
mengamativkegiatan yang dibutuhkan dalamvpenelitian kualitatif.  
Adapun kegiatan yang akan di observasi peneliti adalah:  
 Bentuk peran organisasi Rohis dalamvmenanamkan dan membentuk 
akhlakulvkarimah pada siswa yang beragama IslamvdivSMA Negeri 1 
Aek Kuasan Rakyat.  
 Keadaan Rohis di SMAvNegeri 1 AekvKuasan dengan mengobservasi 
kepala sekolah, pengurus dan pembina Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan. 
 
2. Wawancara 
Wawancaraxmerupakan sebuah percakapanxantara dua orangxatau lebih 
dimana pertanyaan diajukanxoleh seseorang yang berperanxsebagai pewawancara. 
Wawancaraxdilakukan untuk mengkonstruksixmengenai orang, kejadian,ikegiatan, 
organisasi,xperasaan, motivasi,xtuntutan, kepedulian danxlain-lain.
115
 
Wawancaraxmerupakan salah satuxcara pengambilan dataxyang dilakukan 
melalui kegiatanikomunikasi lisan dalamxbentuk terstruktur, semixterstruktur, dan 
tak terstruktur. Dalam wawancara yang dilakukanijenis interview atauxwawancara 
yang digunakanxpeneliti adalah semixterstruktur, yaitu wawancaraxyang sudah 
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diarahkan olehxsejumlah daftar pertanyaan,xtetapi tidak tertutupxkemungkinan 
memunculkanxpertanyaan baru yangxidenya muncul secaraxspontan sesuai 
denganxkonteks pembicaraanxyang dilakukan olehxpeneliti.
116
   
Metodexini digunakan untukimemperoleh data tentang bentuk pelaksanaan 
programiRohis dalam menanamkanxdan membentuk nilai-nilaixakhlakul karimah 
siswa yangxberagama Islam dixSMA Negeri 1 AekxKuasan. Danxadapun 
narasumberxyang akanxdiwawancara dalam penelitian inixadalah: 
a. KepalaxSekolah/Wakil KepalaxSekolah BidangxKesiswaan 
b. Guruxpendidikan AgamaxIslam 
c. Pembina Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
d. Ketua Rohis Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
e. Anggota Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
f. Siswa/i yang beraga Islam SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
 
3. Dokumentasi 
Metodexdokumentasi yaitu mencarixdata mengenai hal-halxatau variabel 
yang berupaxcatatan-catatan, transkip,xbuku, surat kabar,xmajalah,agenda dan 
sebagainya.
117
 Dokumentasixdalam penelitian ini ialah untuk mendapatkan data 
dan menganalisis catatan-catatan yang telah didokumentasikan yang berhubungan 
dengan judul penelitian ini. Dan data tersebut ialah data mengenai sekolah dan 
organisasi Rohis yang ada disekolah. Adapun data yang akan di domentasikan 
oleh peneliti berupa: 
                                                             
116
Suyitno, hal. 113-114.  
117
Salim dan Haidir, (2019), Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, dan 
Jenis, Jakarta: Kencana, hal. 100.  






a. Data sekolah 
b. Data tenaga pendidik di SMA Negeri 1xAek Kuasan 
c. Data siswa/ixyang beragama Islamxdi SMA Negerix1 AekxKuasan 
d. Data Keanggotaan/struktur organisasi Rohis 
e. Data Siswa/i yang mengikuti organisasi Rohis 
f. Data jadwal kegiatan organisasi Rohis 
 
D. Analisis Data 
Analisisxdata kualitatif adalahxproses mencari sertaxmenyusun secara 
sistematis dataxyang diperoleh dari hasilxwawancara, catatan lapangan,xdan 
bahan-bahanxlainnya sehingga mudahxdipahami agarxdapat diinformasikan 
kepada orangxlain. Menurut Miles danxHuberman aktivitas dalamxanalisis data 
kualitatifxdilakukan secara interaktifxdan berlangsung secaraxterus-menerus 
sampaixtuntas, sehinggaxdatanya jenuh danxukuran kejenuhan dataxditandai 




1. Reduksi Data 
Reduksixdata adalah proses analisis untukimemilih, memusatkan perhatian, 
menyederhanakan, mengabstraksikan serta mentransformasikan dataiyang muncul 
darixcatatan-catatan lapangan.xMereduksi data berartixmembuat rangkuman, 
memilih hal-halxpokok, memfokuskan padaxhal-hal penting, mencarixtema dan 
pola, sertaxmembuang yang dianggap tidakxperlu.
119
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Reduksi dataxadalah bagian dari prosesxyaitu bentuk analisisxuntuk 
mempertegas,xmemperpendek,membuat fokus,membuang hal yangxtidak penting, 
untuk mengaturxdata sehingga dapat dibuatxkesimpulan.
120
 
Dataxdalam penelitian kualitatifxperlu direduksi danxdipindahkan untuk 
membuatnyaxlebih mudah diaksesxdipahami dan digambarkanxdalam berbagai 
tema danxpola, jadi reduksi dataxialah memindahkan dataxmentah ke dalam 
bentuk dataxyang lebih mudah untukxdikelola.
121
 
Berdasarkanxpenjelasan diatas dapatxdisimpulkan bahwaxreduksi data 
ialah mempersingkatxdata yang terkumpulxdengan cara membuatxringkasan dan 
memo dalamxpenelitian sehingga dataxyang telah direduksixakan memberikan 
gambaran yangxlebih jelas dan mudahxuntuk mengumpulkanxdata selanjutnya. 
Data yangxtelah direduksi dapatxmemberikan gambaranxyang jelasxtentang hasil 
observasix(pengamatan), yakni dataxyang diperoleh darixpelaksanaan program 
organisasi Rohisxdalam menanamkan danxmembentuk nilai-nilaixakhlakul 
karimahxpada siswaxyang beragama Islamxdi SMA Negeri 1 AekxKuasan.  
2. Data Display (Penyajian Data)  
Setelahxdata direduksi, langkahxanalisis selanjutnya adalahipenyajian data. 
Penyajian dataxadalah sebagai sekumpulanxinformasi tersusunxyang memberi 
kemungkian adanyaxpenarikan kesimpulan danxpengambilan tindakan.
122
 Dengan 
melihat penyajianxdata, peneliti akanxmemehami apa yangxterjadi serta 
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Penyajianxdata dapat dilakukanxdalam bentuk uraianxnaratif, tabel, dan 
hubunganxantar kategori. Penyajianxdata dalam bentuk-bentukxtersebut akan 
memudahkanxpeneliti memahami apaxyang terjadi dan merencanakanxkerja 
penelitianxselanjutnya.
124
 Padaxtahap ini data yangxdisajikan penelitixberbentuk 
narasi untukxmemungkinkan penganalisaanxdan penarikan kesimpulanxdari 
penelitian. 
Pada tahapxini, data sebelumnyaxdisajikan kembalixoleh peneliti dalam 
bentuk narasi,xtabel, dan hubunganxantar kategorixuntuk memungkinkan 
penganalisaan danxpenarikan kesimpulan darixpenelitian. Dalamxkonteks ini 
adalah menyajikanxdata hasil penelitianxyang diperoleh darixlokasi penelitian, 
yakni dixSMA Negeri 1 AekxKuasan. Dataxyang diperolehxberdasarkan hasil 
wawancaraxdengan berbagaixpihak, sepertixKepala Sekolah,xWakil Kepala 
SekolahxBidang Kesiswaan, PembinaxRohis, Guru PAI,xPengurus Rohis dan 
Siswa/ixyang belajar di SMAxNegeri 1 Aek Kuasan.xDi sampingxdata disajikan 
berdasarkan hasilxobservasi atau pengamatanxyang peneliti lakukanxdi lokasi 
penelitian, sertaxpenyajian dokumentasi hasilxpenelitian yang telahxdilakukan 
berkaitanxdengan pelaksanaan peranxRohani Islam (ROHIS) dalamxmenanamkan 
danxmembentuk nilai-nilaixakhlakul karimah. 
3. ConclusionxDrawing (PenarikanxKesimpulan) 
Langkah berikutnyaxdalam proses analisisxdata kualitatif adalahxmenarik 
kesimpulanxberdasarkan temuan danxmelakukan verifikasi data.xKesimpulan 
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awal yangxdikemukakan masih bersifatxsementara dan akanxberubah bila 
ditemukanxbukti-bukti kuat yang mendukungxtahap pengumpulan data 
berikutnya.xProses untuk mendapatkanxbukti-bukti inilah yangxdisebut verifikasi 
data. Kesimpulanxdalam penelitianxkualitatif mungkin dapatxmenjawab rumusan 
masalahxyang ditetapkanxsejak awal, tetapixmungkin juga tidak,xkarena seperti 
rumusanxmasalah dalam penelitianxkualitatif masih bersifatxsementara dan akan 
berkembangxsetelah peneliti beradaxdilapangan. Penarikanxkesimpulan dalam 
penelitian kualitatifxyang diharapkan merupakanxtemuan baru yangibelum pernah 
ada. Temuanxtersebut dapat berupaxdeskripsi atau gambaran suatuxobjek yang 
sebelumnyaxremang-remang atau gelap menjadixjelas setelah diteliti.
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Kesimpulanxakhir pada penelitianxkualitatif, tidak akanxditarik kecuali 
setelah prosesxpengumpulan data berakhir.xKesimpulan yangxdibuat perlu 
diverifikasixdengan cara melihatxdan mempertanyakan kembali,xsambil meninjau 




Dalamxkonteks ini peneliti mengambilxkesimpulan padaxBAB V 
berdasarkan hasilxtemuan dilapangan yangxtelah dituangkan padaxpembahasan 
penelitian dixBAB IV sesuai dengan rumusanxmasalah dan tujuanipenelitian yang 
telah ditetapkan pada pendahuluan (BAB I), yakni kajian penelitianxterkait bentuk 
peran organisasixRohis dalam menanamkanxdan membentuk nilai-nilaixakhlakul 
karimahxsiswa yangxberagama Islam di SMA Negeri 1 AekxKuasan.  
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E. Pemeriksaan atau Pengecekan Keabsahan Data 
Dalamxpenelitian kualitatif faktorikeabsahan data juga sangat diperhatikan 
karenaxsuatu hasilxpenelitian tidak ada artinyaxjika tidak mendapatxpengakuan 
atau terpercaya.xUntuk memperoleh pengakuanxterhadap hasilxpenelitian ini, 
terletakxpada keabsahan dataxpenelitian yang telahxdikumpulkan.
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Untukxmenguji keautentikan atauxkeabsahan data agarxhasil penelitian 
kualitatifxyang dilakukanxtersebut dapat dipertanggungjawabkanxsecara ilmiah, 
maka penelitixmenggunakan uji kredibilitasxyaitu denganxmelakukan: 
1. MeningkatkanxKetekunan 
Meningkatkanxketekunan berarti melakukanxpengamatan secara lebih 
cermat danxberkesinambungan. Dengan caraxtersebut, maka kepastianxdata dan 
urutan peristiwaxakan dapat direkamxsecara pasti danxsistematik. Dengan 
meningkatkanxketekunan, penelitixdapat melakukan pengecekanxkembali apakah 
data yangxditemukan itu salahxatau tidak sehinggaxdapat memberikanxdeskripsi 
dataxyang akurat danxsistematis tentang apa yangxdiamati.
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Dalamxpenelitian ini, peneliti melakukan ketekunan melalui mengecek 
data observasi, wawancara dan dokumentasi apakah sudah benar atau tidak, 
kemudian peneliti memberikan deskripsi data tentang apa yang telah diamati. 
Adapun salah satu cara yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan ketekunan 
yaitu dengan membaca referensi-referensi buku maupun hasil temuan yang diteliti. 
Dengan membaca referensi-referensi tentang hal yang diteliti maka wawasan 
peneliti akan semakin luas dan tajam. 
2. Triangulasi 
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Triangulasixyaitu informasi yang diperolehxdari beberapaxsumber 
diperiksaxsilang dan antara dataxwawancara dengan dataxpengamatan dan 
dokumen.
129
 Triangulasixdalam penelitian kualitatifxdiartikan sebagaixpengujian 
keabsahan dataxyang diperoleh darixberbagai sumber, berbagaixmetode, dan 
berbagaixwaktu.  
Konsepxtriangulasi ini merupakanxcara tepat untuk memperolehxdata 
hasil penelitian,xdengan mengeksplorasi data darixsumber key informanxbaik dari 
pelaku objekxpeneliti, maupun lingkunganxsekitar yang ada hubunganxlangsung 
dengan si objekxpeneliti, hal ini diharapkanxpeneliti memiliki hasil dataxyang 
baik danxjelas dari berbagaixsumber agar dalamxproses penarikanxkesimpulan 
nanti, penelitixdapat menyimpulkan hasilxpenelitiaannya dengan baikxdan cermat. 
Oleh karenaxitu, terdapat teknikxpengujian keabsahan dataxmelalui 
triangulasi yaitu: 
a. Triangulasi Sumber 
Triangulasixsumber untuk mengujixkeabsahan data dilakukanxdengan 
caraxmengecek data yangxtelah diperoleh kepadaxbeberapa sumber.xData yang 
diperolehxdideskripsikan, kemudian dianalisis sampai menghasilkan suatu 
kesimpulan. Data triangulasi sumber dari penelitian ini adalah data hasil 
wawancara dari beberapa narasumber yang diamati dan  kemudian di deskripsikan 
sehingga data yang dihasilkan sudah benar dan data dari hasil referensi-referensi 
yang dijadikan sumber rujukan dalam penelitian ini. 
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b. Triangulasi Teknik 
Triangulasixteknik dalam penelitianxini untuk mengujixkredibilitas data 
yang dilakukanxdengan cara mengecekxpada sumber yang samaxtetapi dengan 
teknik yangxberbeda yaitu denganxwawancara, observasi danxdokumentasi.  
c. Triangulasi Waktu 
Waktuxpengambilan data seringxkali mempengaruhixkredibilitas data. 
Trangulasi waktuxuntuk menguji kredibilitasxdata yang dilakukanxdengan cara 
melakukanxpengecekan denganxobservasi, wawancara, atauxteknik lainxdalam 
situasi yangxberbeda yaitu pada pagixhari, siang dan sorexhari.
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Pada penilitian ini, waktu yang digunakan dalam melaksanakan observasi, 
wawancara maupun dokumentasi yaitu, pada waktu pagi hari, dan siang hari, yang 
mana peneliti melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi sesuai waktu 
jam operasional sekolah.   
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Temuan Umum 
1. Data Sekolah SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
a. Identitas Sekolah SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
Setiap sekolah memiliki identitas sekolahnya masing-masing, adapun 
nama sekolah yang peneliti observasi adalah SMA Negeri 1 Aek Kuasan. Sekolah 
ini didirikan pada tanggal 19 Februari 2004 dengan nomor 87–Dikjar/2004. 
Sekolah ini memulai operasional pada tanggal 19 Juli 2004 dengan nomor NSS: 
301070607051, NDS: 300470, NPSN: 10204244. Alamat sekolah yang peneliti 
observasi terletak di Aek Loba Afd. I Kecamatan Aek Kuasan Kabupaten Asahan. 
SMA Negeri 1 Aek Kuasan dipimpin oleh kepala sekolah, yaitu Bapak Mazli, 
S.Pd status sekolah ini Negeri dengan nomor telepon ( 0623 ) 351030, dan alamat 
emailnya yaitu, sman_aekkuasan@yahoo.com. Setiap sekolah harus mempunyai 
pengakuan bahwa suatu institusi atau program studi telah memenuhi standar mutu 
yang telah ditetapkan, adapun pengakuan tersebut yaitu akreditasi sekolah, yang 
mana sekolah secara sistematis ditentukan berdasarkan kegiatan evaluasi diri dan 
evaluasi eksternal (vitasi) untuk menentukan kelayakan dan kinerja sekolah. 






                                                             
131
Data Observasi Sekolah, Sangkot Armadi, S.Pd (KTU SMA Negeri 1 Aek 
Kuasan), 14 Juli 2020, Pukul 10.30 WIB. 






b. Visi, dan Misi SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
1) Visi 
Setiap sekolah pasti memiliki segudang impian, cita-cita maupun nilai inti 
dari tujuan yang akan dicapai suatu lembaga atau organisasi. Bisa dikatakan 
bahwa visi menjadi tujuan masa depan bagi sekolah. Adapun visi dari SMA 
Negeri 1 Aek Kuasan adalah “Patuh Dan Taat Pada Allah Swt, Disiplin, Berbudi 
Pekerti Luhur, Unggul Dalam Prestasi, Menguasai Teknologi Informasi Dan 




Suatuxlembaga umumnya memilikixmisi dalam mewujudkanxtujuan 
dari visi. UntukxMewujudkan Visi SMAxNegeri 1 Aek Kuasanxtersebut, 
Disusun Langkah-langkahxStrategis yang dinyatakanxdalam suatuxmisi. 
Adapun misi SMAxNegeri 1 Aek Kuasan yaitu, (1)Meningkatkan Kedisiplinan 
Siswa danxSeluruh Personil Sekolah,xserta Terciptanya suasanaxKegiatan 
BelajarxMengajar di Sekolah yangxKondusif, (2) MengupayakanxSiswa 
Berbudi PekertixLuhur, (3) MelaksanakanxKegiatan Akademikxdan Non 
Akademikxyang Efektif untukxMencapai Hasil YangxMaksimal, (4) 
Menumbuhkan SemangatxBekerja Keras dan BerprestasixTerhadap Siswa dan 
Seluruh Personil Sekolah,x(5) Menumbuhkan danxMeningkatkan Penguasaan 
TeknologixInformasi dan Komunikasixdan Kemampuan BerbahasaxInggris, (6) 
Menanamkanxnilai-nilai keagamaanxsebagai landasan setiapxaktivitas 
pendidikan, (7) Meningkatkanxkegiatan keagamaan danxmembaca Al Qur‟an. 
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c. Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
Suatuxorganisasi pasti tidakxakan lepas dari yangxnamanya struktur 
organisasi,xbaik itu padaxorganisasi pemerintahan, kemasyarakatanxdan sekolah. 
Adapun dalam penelitian ini struktur organisasi yang di dapat adalah struktur 
organisasi dari SMA Negeri 1 Aek Kuasan, sekolah negeri yang memiliki 
pemimpin di sekolahnya, yaitu kepala sekolah. Adapun kepala sekolah SMA 
Negeri 1 Aek Kuasan adalah Bapak Mazli, S.Pd yang beraga Islam, secaraxgaris 
besar kepalaxsekolah merupakanxseorang tenaga pendidikan/guruxyang diberi 
tugasxtambahan untuk memimpinxsuatu sekolah sekaligusxmemiliki tanggung 
jawab terhadapxpengelolaan dan administrasixsekolah. Setelahxkepala sekolah, 
pengurusxsekolah yangxlainnya adalah wakilxkepala sekolah yangxmana wakil 
kepala sekolahxmerupakan seorang tenagaxpendidik/guru yangxdiberi tugas 
tambahan untukxmembantu kepala sekolah dalamxmenyelenggarakan proses 
pendidikan di sekolah.xDalam membantu kepalaxsekolah, wakil kepalaxsekolah 
memilikixtugas yangxmencakup beberapaxbidang yaitu wakilxkepala sekolah 
bidang kurikulum,xadapun wakil kepalaxsekolah bidang kurikulumxSMA Negeri 
1 AekxKuasan yaitu, IbuxYanti Kumala, S.Pd yangxberaga Islam, danxwakil 
kepala sekolahxbidang kesiswaan SMAxNegeri 1 Aek Kuasan adalahxIbu 
Nurbaya Hasibuan, S.Pd yang beragama Islam. 
Setiapxsekolah memiliki petugasisekolah yang berperan sebagaiipengelola 
dan pelaksanaxdalam teknis penyelenggaraanxsistem administrasixdan informasi 
yang disebut Ketua Tata Usaha (KTU), adapun KTU SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
adalah Bapak Sangkot Armadi, S.Pd yang beragama Islam, dan dibantu oleh 






Bapak Zulkarnain, SRG, S.Pd yang beragama Islam sebagai pemegang kas 
keuangan di SMA Negeri 1 Aek Kuasan. 
Pada dasarnya suatu sekolah memiliki tenagapendidik/guru yang memiliki 
peran danxtanggung jawab lebihxbesar disetiap kelas. Karenaxdilihat dariijam dan 
mataxpelajaran yang diampuxguru kelas lebihxbanyak atau hampirxsemua mata 
pelajaran di ajarkanxdalam satu kelas atauxsatu rombongan belajarxpada satuan 
pendidikan. Adapun guru kelas di SMAxNegeri 1 AekxKuasan berjumlahx12 
orang yang beragama Islam. Selain guru kelas, terdapat juga dewan guru yang 
mengajar di SMAxNegeri 1 Aek Kuasanxyang berjumlah 22 dewan guru, 2 orang 
beragama Kristen, dan 20 orang beragama Islam. Adapun jumlah keseluruhan 
siswa di SMAxNegeri 1 Aek Kuasan yaitu 559 orang, 543 orang beragama Islam, 
dan 16 orang beragama Kristen.
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Berdasarkan deskripsi struktur organisasi SMA Negeri 1 Aek Kuasan, 
dapatxdilihat bahwa kepalaxsekolah sebagai pemimpinxsekolah danxtugas kepala 
sekolahxdibantu olehxWKS bidang kurikulumxdan WKS bidangxkesiswaan. 
Walaupun dalam bentuk pimpinan dan bawahan, tetapi mereka bekerja sama 
dalamxbentuk tim. Kepalaxsekolah dan WKSxsekolah diberixkewenangan secara 
teknik untuk mengelolaxdan faktor-faktor pendukungnya, seperti pegelolalaan 
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d. Tenaga Kependidikan 
1) Daftar nama guru-guru dan pegawai 
Tabel 4.1 Daftar Nama Guru-guru dan Pegawai 















Yanti Kumala S.Pd  Guru Mapel P 
Islam 
NIP.196904102006042003 ULB/2001     
3 
Irma Royani S.Pd  PPKn / P 
Islam 
NIP. 196801012008012004 UMN/2001 Wali Kelas 
 
4 




NIP. 197806052008012002       
5 
Zulkarnain Srg S.Pd UNIMED/2004 Ekonomi / PKS  L Islam 




Ummu Srimaimunah S.Pd UMSU/2003 Bahasa Inggris / P Islam 
NIP. 198103192008012001  Wali Kelas    
7 










UNIMED/2001 Penjas /  L Islam 




Fauziah Remi, S.Pd.I IAIN/2004 Agama Islam /  P  
NIP.198004092011012004  Wali Kelas   Islam 
11 
Magdalena Hutagaol, S.Pd 
STKIP RIAMA 
MEDAN/2010 
Ekonomi  P  




Latifu Washaufiana Pane, 
S.Pd 
UMN/2007 Fisika P Islam 
NIP.197704032009032005 
 
 Wali Kelas    
13 
Welly Vina Pratiwi Harefa, 
S.Pd 
UNIMED/2011 Pend Seni Rupa P Islam 















   
15 








Suriya Setiawan, S.Pd UNIMED/2017 Pend.Tari L Islam 
NIP.199309282019031004  Wali Kelas    
17 
Muhammad Ashari Lubis, 
S.Pd 
UNIMED/2017 Matematika L Islam 












Nuryetti S.Pd UMN/2003 Matematika P  
       Islam 
20 Vina Rabuana S.Pd UMSU/2005 Biologi  P Islam 
21 
Salnaria S.Pd UNIMED/2005 Biologi P  
 
     Islam 
22 








   
23 





 Wali Kelas    
24 
Siti Apriani, S.Pdi IAIN/2005 Bahasa Inggris P Islam 
        
25 





 Sejarah   Islam 
26 
Eko Prayogo, S.pd UNA/2013 Matematika L  
   
Wali 
Kelas/Piket 
   
27 
Erianto Ginting, S.Pd.I IAIN/2014 B.Arab L Islam 
   
Wali 
Kelas/Piket 
   
28 
Widya Octaviani, S.Pd UMSU/2014 B.Indonesia P Islam 
   
Kord 
perpus/Piket 
   
29 
Rizky Annisa Putri S.Pdi IAIN/2015 Bk P Islam 
   Kord Pmr/Piket    










   
Wali 
Kelas/Piket 
  Islam 
31 
Isnawanto S.Ag IAIN/2000 B.Arab L  




UNIMED/2014 Penjaskes/Bk P 
 
Islam 





 P Kristen 




   
34 
 
Siti Halima, S.Pd 
UMN/2010 Sejarah P Islam 




PEGAWAI / NIP 
Bidang 
keilmuan/jurusan 




UNIMED/2009 L KTU  
         Islam 
2 Dedi Socfindo SMK/Automotife L TU Islam 
          
3 Yusniar SMK/Akuntansi P TU Islam 








          
5 Darmadi SMK/Automotife L  Islam 
  ( Satpam )    Satpam  




SMP   Petugas Jaga Malam Islam 
 






Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa ada 40 orang guru/pegawai 
yang mengajar dan bertugas di SMA Negeri 1 Aek Kuasan termasuk 34 orang 
guru yang mengajar, 4 petugas TU, 1 orang satpam, dan 1 orang penjaga sekolah. 
Data diatas juga menunjukkan bahwa terdapat 38 orang guru/pegawai yang 
beragama Islam, dan 2 orang guru yang beragama Kristen. 
2) Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, dan jumlah 







PENDIDIK L P L P 
1 D. 3               
2 S. 1 / A. IV 4 11 15 4 12 16 31 
3 S. 2 1 - 1       1 
JUMLAH 5 11 16 4 12 16 32 




      8 




      8 
 
Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa dari segi kuantitas, jumlah 
guru yang mengajar di SMA Negeri 1 Aek Kuasan ini sudah banyak dan memadai 
untuk mengajar pada jenjang sekolah menengah atas, dan dari segi kualitas guru 
yang mengajar di SMA Negeri 1 Aek Kuasan sudah baik tingkat pendidikanya, 
karena sebagian guru yang mengajar berlatar belakang pendidikan sarjana atau 
strata 1 (S1) dengan jumlah 31 orang dan berlatar pendidikan Magister (S2) 
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e. Data Siswa 




































1 X – MIA 
4
9 
59 108 3 101 7         108 
2 X – IIS 
5
7 
50 107 3 107           107 








105 3         108 
4 XI – IPS 
3
4 
35 69 2 69           69 
5 XII – IPA 
3
0 
73 103 3 100 3         103 
6 XII – IPS 
2
7 







559 16 543 16         559 
 
Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang belajar di 
SMA Negeri 1 Aek Kuasan berjumlah 559 orang dengan jumlah rombel sebanyak 
16 rombel. Hal ini menjelaskan bahwa adanya kepercayaan yang diberikan 
masyarakat kepada SMA Negeri 1 Aek Kuasan untuk mendidik anak-anakya dan 
menjadikan anaknya orang yang berguna dan berwawasan luas, serta dapat 
dijadikan sebagai batu loncatan untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang 
perguruan tinggi. Dari diatas dapat dilihat bahwa terdapat 543 siswa yang 
beragama Islam, dan 16 siswa yang beragama Kristen. 
 
 






f. Sarana dan Prasarana 















2 Lab. Fisikax - 1 - 1   
3 Lab. Kimiax 1 - - 1   
4 Lab. Biologix - - - -   
5 Lab. Bahasax - - - -   
6 Lab. Komputerx 1 - - 1   
7 Lab. IPSx - - - -   
8 Lab. MMx - - - -   
9 Perpustakaanx 1 - - 1   
10 Ruang Kasekx 1 - - 1   
11 Ruang Gurux - - - - 
Memakai Lab. 
Kimia 
12 Ruang TUx 1 - - 1   
13 Ruang BK / BPx 1 - - 1   
14 Tempat Ibadahx 1 - - 1   
15 Ruang MGMPx - - - -   
16 Ruang Aulax - - - -   
17 Ruang UKSx - - - -   
18 Ruang OSISx - - - -   
19 Ruang Pramukax - - - -   
20 Gudangx 1 - - 1   
21 WC / Jambanx 3 - - 3   
 
Berdasarkanxdata di atas menunjukkanxbahwa jumlah sarana dan fasilitas 
yang ada di SMAxNegeri 1 Aek Kuasan sudahxbaik dan memadaixkarena jumlah 
ruang belajarnyaxcukup banyak danxmampu menampung jumlahxsiswa yang 
mengikuti kegiatanxpembelajaran. Dixsamping itu, juga tersediaxsarana dan 






prasarana laboraturiumxuntuk kegiatan penunjangxkegiatan pembelajaranxsesuai 
denganxjurusan yang adaxdisekolah.  
Terdapatxjuga laboraturium komputerxuntuk menunjangxtugas-tugas 
belajar siswaxdan tugas-tugas ketatausahaanxdi SMA Negeri 1xAek Kuasan. 
Selanjutnyaxada sarana ibadahxyaitu Musholla untukxmenunjuang kegiatan 
keagaamanxdan ibadahxsiswa maupun guruxyang ada di SMAxNegeri 1 Aek 
Kuasan. Danxada juga kamarxmandi atau WCxbaik untuk guruxdan siswa. 
 
2. Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
a. Sejarah Singkat Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
Organisasi Rohis di SMA Negeri 1 Aek Kuasan dibentuk pada tahun 2016, 
pada mulanya organisasi ini diberi nama PHBI (Panitia Hari Besar Islam), 
kemudian berganti nama menjadi Rohis AL-IKHLAS pada tahun 2018. 
Organisasi ini terbentuk karena adanya kesadaran siswa/siswi yang pada saat itu 
mulai peduli akan kegiatan-kegiatan yang bernuansa Islam di sekolah dan juga hal 
tersebut merupakan ide atau gagasan dari pengurus OSIS sehingga adanya usulan 
untuk membentuk organisasi Rohis di SMA Negeri 1 Aek Kuasan. Organisasi 
Kerohanian di SMA Negeri 1 Aek Kuasan hanya terdiri dari Rohani Islam saja, 
dikarenakan lebih banyak siswa yang beragama Islam berjumlah 543 orang 
dibandingkan dengan siswa yang beragama Nasrani berjumlah 16 orang.
135
 
Organisasi Rohis di SMA Negeri 1 Aek Kuasan juga dibentuk dari 
kepengurusan panitia keagamaan sekolah dibawah kepengurusan Organisasi 
Siswa Intra Sekolah (OSIS) di SMA Negeri 1 Aek Kuasan, yang mana pada saat 
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itu Organisasi Rohis pada tahun 2016 memisahkan diri dari kepengurusan OSIS 
dan membuat Organisasi sendiri agar lebih fokus dalam menjalankan program-
program ke Islaman di SMA Negeri 1 Aek Kuasan.
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b. Faktor-faktor terbentuknya Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
Faktor-faktor terbentuknya suatu organisasi sangat berpengaruh bagi 
organisasi itu sendiri, terutama organisasi ke-Islaman seperti Rohis. Menurut 
penuturan pembina Rohis bahwa faktor-faktor terbentuknya Rohis yaitu, (1) 
Sebagai upaya untuk memberikan solusi kepada para siswa dalam menambah 
wawasan keIslaman di SMA Negeri 1 Aek Kuasan, (2) Sarana dalam membina 
akhlak siswa berdasarkan nilai-nilai Islam, (3) Solusi dalam mengatasi 
keterbatasan ilmu agama dan wawasan tentang Islam, (4) Solusi dalam 
memberikan wadah pembelajaran keIslaman yang menyeluruh.
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c. Visi, Misi, Tujuan, Struktur Kepengurusan dan Program Kerja 
Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
1. Visi, Misi dan Tujuan Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
Dalam suatu organisasi sangat diperlukan visi, misi maupun tujuan,sebagai 
pedoman dan arahan dalam membina jalannya organisasi agar berjalan sesuai 
dengan tujuan yang telah dibuat. Adapun visi orgnisasi Rohis SMA Negeri 1 Aek 
Kuasan yaitu, “Mewujudkan Generasi Millenial Islam yang Beriman, Berakhlakul 
Karimah dan Berilmu”.  
Suatu organisasi umumnya memiliki misi dalam mewujudkan tujuan dari 
visi. Untuk Mewujudkan Visi Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan tersebut, Disusun 
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Langkah-langkah Strategis yang dinyatakan dalam suatu misi. Adapun misi Rohis 
SMA Negeri 1 Aek Kuasan yaitu, (1) Membina akhlakul karimah, (2) Menjadikan 
Rohis sebagai sarana atau sumber pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (3) 
Menjadi organisasi Kreatif, Islami, dan bermanfaat bagi Siswa/i, (4) Menanamkan 
Nilai-nilai Islam kepada seluruh siswa/i, (5) Mewujudkan pelajar yang teladan, 
disiplin dan memiliki tanggung jawab terhadap pergerakan dakwah Islam di 
sekolah, (6) Memiliki kualitas diri yang baik sebagai umat Muslim.
138
 
Berdasarkan visi dan misi Rohis, maka tujuan yang ingin dicapai yaitu 
“membentuk individu yang unggul dalam beriman, berakhlak dan berilmu sebagai 
generasi millenial Islam.” 
2. Struktur Kepengurusan Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
Berdasarkan data dokumentasi dari para pengurus Rohis, peneliti 
mendapatkan struktur kepengurusan organisasi Rohis di SMA Negeri 1 Aek 
Kuasan. Organisasi Rohis dibina oleh Bapak Erianto Ginting, S.Pd sebagai 
pembina I dan Ibu Fauziah Remi, S.Pd sebagai pembina II. Adapun organisasi 
Rohis diketuai oleh M. Syafik Simanjuntak, wakil ketua Rohis yaitu Irmansyah, 
sekretarisnya adalah Suci Artika dan bendaharanya yaitu Putri Maharani. Anggota 
Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan berjumlah 50 orang. Struktur kepengurusan 
Rohis disusun oleh sekretaris Rohis pada periode tahun ajaran 2019/2020. Berikut 
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3. Program Kerja Rohis 
Rohis adalah sebuah organisasi yang tidak terlepas dari program kerja 
yang dibuat untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. Adapun program kerja 
Rohis di SMA Negeri 1 Aek Kuasan yaitu, (1) Kegiatan Pembinaan Organisasi, (2) 
Mengadakan rapat kerja, diskusi dan musyawarah sesama anggota, (3) 
Mengadakan Orientasi Anggota Baru, (4) Mengadakan silaturahmi antara 
pengurus dan anggota, (4) Mengadakan Tadarus Al-Qur‟an, (5) Mengadakan 
Pringatan Hari Besar Islam (PHBI), (6) Mengadakan lomba seni-seni Islam: MTQ, 
Fahmil Qur‟an, dll, (7) Shalat Dzuhur Berjamaan di Musholla sekolah, (8) 
Mengadakan KAMIS (kajian ke-Islaman), seperti diskusi dan seminar, (9) 
Mengadakan Pelatihan KeIslaman (Pelatihan Tausiah, pelatihan imam sholat, 
pelatihan adzan, pelatihan sholat fardhu, dan pelatihan sholat jenazah), (10) 
Mengadakan Tahfizh Qur‟an, (11) Mengelola dan menyalurkan infak shadaqah. 
Berdasarkan program kerja Rohis yang telah dijelaskan diatas, terdapat 11 
poin program kerja Rohis yang menjadi kegiatan organisasi Rohis di SMA Negeri 
1 Aek Kuasan, baik program bulanan maupun program mingguan. Adapun 
program kerja Rohis yang terlaksana ialah seperti kegiatan pembinaan organisasi, 
mengadakan rapat kerja, diskusi dan musyawarah sesama anggota, mengadakan 
silaturahmi antara pengurus dan anggota, mengadakan Tadarus Al-Qur‟an, 
mengadakan KAMIS (kajian keIslaman) seperti diskusi dan seminar, dan 
mengadakan Tahfizh Qur‟an. Adapun kegiatan Rohis diatas bahwa terdapat 
beberapa program kerja Rohis yang dilakukan secara virtual, yaitu kegiatan 
Tadarus Al-Qur‟an dan kegiatan KAMIS (kajian ke-Islaman) seperti diskusi dan 
seminar. Kegiatan ini dilakukan secara virtual karena pada saat ini COVID-19. 






B. Temuan Khusus 
Setelahxmengamati data sekolah,xguru, siswa, saranaxdan prasaranaxserta 
semuaxhal yangxterkait dengan keadaanxyang ada di SMAxNegeri 1 Aek Kuasan 
termasuk Rohis, peneliti melanjutkan pengamatan terhadap peran organisasi 
Rohis dalam menanamkan nilai-nilai Islam dan membentuk akhlakul karimah 
siswa berdasarkanxfokus penelitian yangxtelah dibuat, untukxmengumpulkan 
informasixsebanyak mungkin sehinggaxditemukan data yangxakurat, kemudian 
analisis untuk xmendapatkan kesimpulan darixpenelitian ini.  
Adapunxdeskripsi dari temuanxkhusus yang berkaitanxdengan hasil 
observasi langsungiyang dilakukan penelitixselama berada dilapanganxyaitu SMA 
Negeri 1xAek Kuasan. Kemudianxberdasarkan pertanyaan-pertanyaanxyang 
diberikanxoleh peneliti kepadaxinforman melalui kegiatanxwawancara yang 
dilakukan penelitixterhadap pihak yangxterkait yaitu Kepalaxsekolah/Wakil 
Kepala SekolahxBidang Kesiswaan,xguru Pendidikan AgamaxIslam, pembina 
Rohis, KetuaxRohis/wakil ketuaxRohis, AnggotaxRohis, danxsiswa/i yang 
beragama Islamxdi SMA Negeri 1 AekxKuasan.  
1. Peran Organisasi Rohis Dalam Menanamkan dan Membentuk 
Akhlakul Karimah Pada Siswa SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
Kabupaten Asahan 
  Kerohanian Islam (Rohis) adalah organisasi yang menghimpun siswa/i 
yang ada sekolah, baik itu di SMA/MA maupun di SMP/MTs. Salah satu sekolah 
yang memiliki organisasi dalam bidang keagamaan dan dakwah Islam adalah 
Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan. Tugas Rohis yaitu berperan dalam 
meningkatkan iman dan taqwa peserta didik Muslim di SMA Negeri 1 Aek 






Kuasan agar melahirkan generasi-generasi Islam yang dapat memperjuangkan 
dakwah Islam dan dapat mensyiarkan agama Allah. Peran Rohis ialah sebagai 
wadah kegiatan siswa-siswi di sekolah guna untuk membimbing dan 
mengarahkan siswa/i agar dapat menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah 
dikehidupan sehari-hari. Bentuk Peran Rohis di SMA Negeri 1 Aek Kuasan  
adalah dengan membuat program-program kegiatan dan melaksanakan kegiatan 
keagamaan tersebut. Seperti yang disampaikan oleh wakasek bidang kesiswaan, 
bahwa: 
  “Peran Rohis di SMA Negeri 1 Aek Kuasan berjalan lancar, sesuai 
dengan tujuan Rohis selama ini yaitu untuk menanamkan nilai-nilai ajaran Islam 
sebagai tambahan guna untuk membentuk akhlak yang baik disekolah maupun 
diluar sekolah. Hal tersebut bisa dilihat dari banyaknya siswa berubah dalam hal 
nilai akhlaknya, seperti kejujuran, keikhlasan, kerajinan, kebersihan, kedisiplinan, 
kesantunan, terlebih lagi anak Rohis setiap minggunya mengadakan pengajian 
disetiap kelas yang dibimbing oleh pembina dan sekaligus pengurus Rohis itu 
sendiri. Adapun siswa yang beragama Islam di SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
berjumlah 543 orang. Dan yang mengikuti Rohis hanya sekitar 50 orang 
pengurus tetap dari keseluruhan siswa yang beragama Islam.
140
 
Hal ini juga senada dengan yang disampaikan oleh pembina Rohis SMA 
Negeri 1 Aek Kuassan bahwa: 
“Peran Rohis selama ini mulai dari berdirinya Rohis sampai saat 
sekarang ini berjalan sesuai tujuan dan visi, misinya, maknanya Rohis selalu 
menjalankan kegiatan-kegiatannya sesuai dengan program kerjanya. Bahkan 
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setiap bulannya pengurus Rohis mendatangkan alumni-alumni Rohis untuk 
mengisi acara ke-Islaman dengan memberikan materi-materi tentang Pendidikan 




 Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa pengamatan peneliti di lapangan 
menunjukkan peran Rohis selama ini berjalan sesuai dengan tujuan Rohis itu 
sendiri, hal ini dapat dilihat pada kegiatan Rohis yang tiap jumatnya pengurus 
Rohis mengadakan pengajian bersama para siswa/i dikelas tujuannya untuk 
membentuk nilai akhlak siswa berdasarkan ajaran Agama Islam. sebagaimana 
yang disampaikan oleh pembina Rohis bahwa:  
 “Para siswa SMA Negeri 1 Aek Kuasan memiliki perilaku yang berbeda 
dengan para siswa pengurus Rohis. Bahkan siswa yang bergabung dengan 
organisasi Rohis lebih baik dari segi akhlak dan ibadahnya. Siswa pengurus 
Rohis setelah mengikuti orgnasasi Rohis dan kegiatan Rohis sudah terbiasa 
berperilaku santun dan terbiasa dengan nilai kesantunan dalam berbicara 
terhadap guru dan orang lain, dan bahkan selalu disiplin saat shalat berjamaah 
di Musholla sekolah ketika waktu shalat telah tiba.
142
 
 Selain itu, M. Syafik Simanjuntak selaku ketua Rohis di SMA Negeri 1 
Aek Ku‟asan mengungkapkan bahwa: 
 “Peran kami selama ini hanyaxsebagai pelaksana darxkegiatan OSIS, 
mengingatxkalau Rohisxmasih merupakan bagianxdari perngurus OSISxitu 
sendiri. Peranxketua Rohis selamaxini masih dalam ranahxpelaksanaan program 
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kerja Rohis inixsendiri. Sebagai ketua Rohisxsaya selalu mencobaxmemberikan 




Adapun mengenai peran Organisasi Rohis yang disampaikan oleh anggota 
Rohis yaitu Suci Artika selaku sekretaris Rohis mengatakan bahwa: 
“Selama ini kami sudah memberikan contoh kepada siswa yang ada di 
SMA Negeri 1 Aek Kuasan terkait nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, 
mengingat kami juga selaku pengurus Rohis dan diberi amanah oleh orang tua 
untuk selalu belajar baik disekolah dan diluar sekolah mengenai keteladanan 
siswa yang baik dari segi akhlak. Bahkan kami juga mengajak teman-teman 
lainnya untuk rajin membersihkan musholla, disiplin dalam mengerjakan shalat 
sunnah dan shalat dzuhur di musholla. Selama saya mulai bergabung di Rohis, 
saya merasakan perubahan yang ada dalam diri saya, sekrang jadi terbiasa 
berbicara dengan santun kemudian lebih menjaga aurat dan selalu disiplin dalam 
melaksanakan shalat tepat waktu. Alhamdulillah setelah bergabung dengan Rohis 




Ketika peran Rohis selalu dilaksanakan, para siswa/i yang tidak bergabung 
dengan Rohis mengatakan dalam wawancara bahwa: 
“Saya sangat senang di sekolah ada kegiatan keagamaan, karena saya 
juga melihat organisasi ini sangat baik dalam hal memberikan sikap kedisiplinan 
dan nilai kesabaran bagi siswa/i yang lain, contohnya saya pernah melihat para 
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pengurus Rohis selalu mengajak siswa/i yang lain untuk rajin dan disiplin dalam 
melaksanakan shalat berjamaah, bahkan saya pernah  diberikan nasehat-nasehat 
oleh teman-teman Rohis agar menjadi orang yang lebih baik kedepannya dan 
selalu mengutamakan Allah dalam setiap tindakan. Bahkan pengurus-pengurus 




Selain itu, Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) menambahkan  bahwa 
peran Rohis: 
“Dari dulu sampai sekarang peran organisasi Rohis di SMA Negeri 1 Aek 
Kuasan sangat membantu para guru PAI yang memiliki keterbatasan waktu 
dalam kegiatan belajar di kelas, dan membimbing siswa/i. Mengingat masih ada 
siswa/i yang masih belum lancar membaca Al-Qur‟an, dan Alhamdulillah Rohis 
hadir membantu kami setiap jumatnya kegiatan Rohis selalu tahsin Quran dikelas 
dan ceramah singkat di dalam kelas yang membantu para guru PAI dalam 
mendidikan dan membimbing siswa/i yang masih belum lancar membaca Al-
Qur‟an”. Dan juga Rohis selalu menjalankan kegiatan tahfizh quran yang diikuti 
oleh pengurus Rohis berjumlah 50 orang, dan bahkan sudah ada yang hapal 2 juz 
bahkan 3 juz. 
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Selain itu, peneliti juga melakukan penelitian di lapangan, dan 
menemukan bahwa Rohis sangat berperan dalam menanamkan nilai-nilai Islam 
dan membentuk akhlakul karimah siswa yang ada disekolah terkhusus pengurus 
Rohis itu sendiri. Adapun para pengurus Rohis juga memberikan keteladanan 
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kepada siswa/i ysng ada di SMA Negeri 1 Aek Kuasan dan memberikan contoh 
yang baik kepada terhadap guru dan teman-teman disekolah.
147
 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh pembina Rohis dalam wawancara 
bahwa: 
“Pembina Rohis selalu mengingatkan pengurus-pengurus Rohis untuk 
bersungguh-sungguh dalam melaksanakan kegiatan dan dalam berbuat kebaikan-
kebaikan kepada guru maupun teman-teman yang ada disekolah, dan selalu 
mengerjakan shalat tepat waktu.”
148
 
 Senada dengan yang diungkapkan oleh Ibu Fauziah Remi, dalam 
wawancaranya bahwa: 
“Selama saya mengajar di dalam kelas siswa/i Rohis yang selama ini saya 
kenal sangat berbeda dengan siswa lainnuya yang tidak mengikuti Rohis, para 
pengurus Rohis saat dikelas mengutamakan nilai kesantunan dalam hal berbicara 
dan berbahasa, selalu memberikan contoh yang baik terhadap teman-temannya 
pada saat belajar seperti jujur pada saat ulangan dan ikhlak dalam melakukan 
sesuatu. Contohnya pada saat waktu Dzuhur, anak-anak Rohis selalu meminta 
izin kepada saya untuk melaksanakan shalat dzuhur di musholla, bahkan mereka 
mengajak teman-teman yang lain untuk shalat berjamaah di musholla.
149
 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara diatas, dapat disimpulkan 
bahwa peran Rohis dalam menanamkan nilai-nilai Islam dan membentuk akhlakul 
karimah siswa dibentuk melalui kegiatan-kegiatan atau program kerja Rohis yang 
berupa, pengajian dan ceramah singkat setiap hari jumat, menghadirkan alumi-
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alumni Rohis untuk menyampaikan materi-materi ke-Islaman guna untuk 
meningkatkan iman dan taqwa bagi siswa/i, peran Rohis juga sangat berguna 
dalam membentuk nilai kejujuran, nilai disiplin, nilai kesabaran, dan nilai 
kesantunan dan nilai keikhlasan siswa maupun pengurus Rohis sendiri. Para 
pengurus Rohis selalu memberikan suri tauladan dan menjadi contoh yang baik 
kepada siswa yang lain dengan cara membiasakan mengajak teman shalat tepat 
waktu (disiplin mengerjakan shalat), mengucapkan salam ketika berjumpa, saling 
bertutur sapa yang baik dan menjaga sopan santun kepada guru dan siswa/i di 
SMA Negeri 1 Aek Kuasan.  
2. Bentuk Kegiatan Keagamaan organisasi Rohis dalam menanamkan 
dan membentuk akhlakul karimah siswa di SMA Negeri 1 Aek Kuasan  
Bentuk Kegiatan Rohis di SMA Negeri 1 Aek Kuasan merupakan salah 
satu aktivitas yang dilakukan para siswa/i untuk menjalankan program-program 
kegiatan dalam menanamkan nilai-nilai Islam dan membentuk akhlakul karimah 
siswa yaitu dalam bidang Ibadah melalui kegiatan kajian ke-Islaman, 
kemakmuran Mushalla (melaksanakan shalat berjamaah, kegiatan tahfizh) dan 
dalam bidang dakwah melalui kegiatan peringatan hari besar Islam yang 
dilakukan setiap tahunnya yaitu: mengadakan peringatan maulid Nabi Muhammad 
SAW, Isra Mikraj, dan membuat perlombaan Islami. Kegiatan Rohis adalah suatu 
aktivitas yang diselenggarakan disekolah dalam bentuk ekstrakulikuler, seperti 
shalat berjamaah, Pelaksanaan Hari Besar Islam (PHBI), KAMIS (Kajian ke-
Islaman), dan Tahfizh. Mengenai kegiatan keagamaan, dakwah dan kegiatan 
Rohis lainnya maka peneliti menjabarkannya dalam dua bidang, yaitu: 
 






a. Bidang Ibadah dan Pelatihan Ibadah 
Hasil wawancara dengan pembina Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
mengungkapkan bahwa: 
“Kegiatan Ibadah yang dilaksanakan oleh Rohis SMA Negeri 1 Aek 
Kuasan meliputi shalat dzuhur berjamaah, mengadakan Pelatihan KeIslaman 
(Pelatihan Tausiah, pelatihan imam sholat, pelatihan adzan, pelatihan sholat 
fardhu, dan pelatihan sholat jenazah).
150
 
1. Shalat Dzuhur Berjamaah 
Hasil wawancara dengan pembina Rohis bahwa salah satu bentuk kegiatan 
Rohis dalam menanamkan nilai-nilai Islam dan membentuk akhlakul karimah 
dengan membiasakan shalat dzuhur berjamaah di Mushalla sekolah. Sebagaimana 
yang di ungkapkan oleh ketua Rohis bahwa: 
“Shalat dzuhur berjamaah di Mushalla dilakukan guna untuk melatih nilai 




Berdasarkan hasil wawancara, kegiatan shalat dzuhur berjamaah dapat 
menanamkan nilai kedisiplinan bagi para siswa/i yang ada di sekolah agar 
senantiasa selalu menjalankan perintah Allah dengan tepat waktu.  
2. Pelatihan KeIslaman 
Pelatihan ke-Islaman yang dilaksanakan oleh Rohis berupa (Pelatihan 
Tausiah, pelatihan imam sholat, pelatihan adzan, pelatihan sholat fardhu, dan 
pelatihan sholat jenazah). 
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Hasil wawancara dengan pembina Rohis bahwa pelaksanaan pelatihan ke-
Islaman dilakukan setiap minggunya tepat pada hari jumat. Pembina Rohis 
mengungkapkan bahwa: 
“Kegiatan pelatihan keIslaman yang dilakukan oleh Rohis berupa 
pelatihan tausiah, pelatihan imam sholat, pelatihan adzan, pelatihan sholat 
fardhu, dan pelatihan sholat jenazah), pelatihan ini dilakukan guna untuk 
menanamkan nilai-nilai keikhlasan dalam menerima dan mempelajari hal-hal 
baru.”
152
   
Berdasarkan hasil wawancara ketua Rohis mengungkapkan bahwa: 
“Pelatihan keIslaman yang dilakukan Rohis yaitu melakukan pelatihan 
tausiah, yang mana pelatihan tausiah ini bertujuan untuk membentuk kader-kader 
Rohis agar dapat menyalurkan bakatnya dalam menyampaikan tausiah-tausiah 
kepada para anggota Rohis maupun siswa/i yang ada di SMA Negeri 1 Aek 
Kuasan. Adapun pelatihan yang kedua yaitu pelatihan imam sholat, pelatihan ini 
bertujuan untuk menanamkan nilai kedisiplinan seorang muslim agar senantiasa 
menjadi contoh yang baik bagi para siswa/siswi yang ada di sekolah dengan 
menjadi imam sholat ketika shalat berjamaah dimusholla dilaksanakan, guna 
agar seluruh anggota Rohis senantiasa dapat menjadi teladan bagi para siswa/i 
yang lainnya. Adapun pelatihan yang ketiga ialah pelatihan sholat fardhu, yang 
mana pelatihan ini dilakukan agar setiap pengurus Rohis maupun siswa/i dapat 
mengetahui tata cara sholat yang benar dan sesuai ajaran Islam. pada pelatihan 
ini dapat membentuk akhlakul karimah siswa/i agar selalu senantiasa mengingat 
bahwa sholat itu penting di dalam kehidupan agar selalu bertaqwa kepada Allah 
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SWT. Pelatihan yang terakhir adalah pelatihan sholat jenazah yang dilakukan 




b. Bidang Al-Qur’an 
Hasil wawancara dengan pembina Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
mengungkapkan bahwa: 
“Kegiatan Al-Qur‟an yang dilaksanakan oleh Rohis SMA Negeri 1 Aek 
Kuasan adalah kegiatan tahfizh, tadarus alquran, dan tahsin.”
154
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pembina Rohis berupa bidang Al-
Qur‟an akan dijelaskan di bawah ini: 
1. Tahfizh  
Pada kegiatan tahfizh dilakukan setiap hari ketika ada waktu longgar, jika 
ada siswa/i yang ingin menyetor hafalannya. Kegiatan tahfizh dapat menanamkan 
nilai-nilai kejujuran dan kesabaran bagi para siswa/i yang menghapal ayat-ayat 
Al-Qur‟an sebagai pedoman hidupnya diakhirat kelak. Hasil wawancara dengan 
ketua Rohis mengatakan bahwa: 
“Kegiatan tahfizh sengaja kami buat agar siswa/i baik itu anggota Rohis 
ataupun tidak dapat memperbanyak hafalan qur‟an nya. Kami para pengurus 
Rohis tidak memaksa para anggota maupun siswa/i untuk menyetor hapalannya 
setiap hari, jika ada waktu kosong mereka dan mereka ingin menyetor hafalannya, 
maka kami pengurus Rohis dan juga pembina akan mencatat hafalan dari 
masing-masing siswa/i yang menyetorkan hafalannya. Kegiatan ini kami buat 
agar setiap siswa merasakan nilai-nilai Islam yang akan tertanam pada diri 
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masing-masing, termasuk nilai kesabaran dan nilai keikhlasan, maka kami 
sebagai para pengurus juga sangat andil dalam menyetor hafalan qur‟an. 
Pengurus Rohis wajib memiliki hafalan qur‟an paling sedikit juz „amma, agar 
setiap anggota maupun pengurus Rohis selalu mengingat ayat-ayat Allah-lah 
yang akan menjadi penolong di akhirat kelak.
155
 
2. Tadarus Al-Qur‟an dan Tahsin 
Kegiatan ini wajib khatam 1 bulan sekali. Sebagaimana yang telah 
disampaikan pembina Rohis bahwa: 
“Tadarus Al-Qur‟an wajib khatam 1 bulan sekali, jadi para anggota Rohis 
maupun siswa/i yang ingin bergabung, setiap hari jumat akan mengadakan 
tadarus di musholla sekolah selama 1 jam. Jadi setiap hari jumat para anggota 
Rohis menyisihkan waktu untuk tadarus di musholla dengan siswa/i yang lainnya. 
Dan para pengurus Rohis juga menargetkan pengurusnya harus khatam 1 minggu 
1 juz, tetapi mereka juga tidak memaksakan jika ada yang keberatan terkadang 
ketua Rohis meringankan 1 hari 1 ayat. Karena jika ada keterpaksaan dalam 
suatu ibadah, maka ibadah itu tidak akan terlihat lillah karena Allah, maka dari 
itu ketua Rohis lebih menekankan bahwa para pengurus Rohis harus mengaji 
setiap harinya, baik dirumah, disekolah ataupun diluar lingkungan sekolah.
156
   
Sama halnya dengan tahsin Al-Qur‟an sebagaimana yang diungkapkan 
oleh ketua Rohis bahwa:  
“Tahsin Al-Qur‟an dilakukan berbarengan dengan tadarus Al-Qur‟an 
selagi teman yang lain membaca ada teman yang lainnya mendengarkan dan 
memperbaiki ketika bacaan temannya salah. Terkadang pembina juga ikut 
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mendengar dan memperbaiki bacaan-bacaan Al-Qur‟an pada pengurus Rohis, 
sehingga bacaan Al-Qur‟an para pengurus Rohis ataupun siswa/i yang lainnya 
insyaAllah terhindah dari kesalahan-kesalahan.
157
 
Kegiatan tahsin ini, terkait dengan apa yang disampaikan oleh ketua Rohis 
SMA Negeri 1 Aek Kuasan bahwa: 
“Setiap selesai shalat dzuhur berjamaah di musholla, para pengurus Rohis 
biasanya mengadakan tahsin, yang mana setiap siswa selalu tahsin bergiliran. 
Setelah tahsin biasanya saya selaku pengurus Rohis selalu memberikan nasihat-
nasehat kepada teman-teman yang lainnya agar selalu shalat tepat waktu dan 
nasehat lainnya. Setelah itu, biasanya pembina juga selalu menyampaikan kata-




Berdasarkan hasil wawancara diatas kegiatan tadarus Al-Qur‟an dan tahsin 
lebih menanamkan nilai-nilai keikhlasan dan kesabaran manusia dalam 
mempelajari kitab Allah SWT. karena manfaat dari membaca Al-Qur‟an itu 
sendiri sangat banyak salah satu diantaranya ialah: mendapat pahala, menjadi 
penawar hati dan fisik, tidak akan sesat dan celaka. Oleh sebab itu pada anggota 
Rohis membuat kegiatan tadarus Al-Qur‟an di sekolah SMA Negeri 1 Aek 
Kuasan. 
c. Bidang Sosial 
Kegiatan Rohis dalam bidang sosial meliputi, kemakmuran Musholla, 
kegiatan Orientasi Anggota baru, mengadakan silaturahmi antara pengurus dan 
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anggota, mengelola dan menyalurkan infaq shadaqah. Adapun kegiatan-kegiatan 
sosial Rohis SMA Negeri 1 akan dijelaskan dibawah ini: 
1. Kemakmuran Musholla 
Kegiatan Rohis yang satu ini termasuk bagian pelaksanaan dari program 
kerja Rohis itu sendiri, yang dilakukan atau dilaksanakan oleh pengurus Rohis 
untuk memakmurkan musholla sekolah. Kegiatan memakmurkan musholla 
biasanya di isi dengan kegiatan gotong royong membersihkan musholla, seperti 
yang dikatakan oleh ketua Rohis dalam sesi wawancara bahwa: 
“Setiap hari kami sebagai pengurus Rohis dan siswa lainnya selalu 
melaksanakan shalat dzuhur berjamaan di musholla. Khusus bagi pengurus Rohis 
harus selalu hadir di musholla tepat waktu, karena sebagian pengurus Rohis 
selalu mendapat giliran untuk menjadi muadzin dan imam shalat. Selain itu para 
pengurus dan anggota juga selalu membersihkan Musholla dan gotong royong 
dalam membangun Musholla sekolah yang bersih dan rapi. Karena Musholla 
adalah tempat ibadah, sudah sebaiknya kami para pengurus Rohis selalu 
membagi tugas untuk bergotong royong membersihkan Musholla. Tugas ini 
dilakukan guna untuk membentuk akhlakul karimah siswa dalam menanamkan 
nilai kedisiplinan dan kesadaran akan beragama. 
159
 
2. Kegiatan Orientasi Anggota Baru 
Kegiatan ini hanya dilakukan jika ada siswa/i yang masuk pada tahun 
ajaran baru, maka dari itu Rohis selalu mengadakan rekrutmen anggota setiap 
tahunnya. Seperti yang dijelaskan oleh ketua Rohis bahwa: 
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“Setiap tahun ajaran baru dan siswa baru, para pengurus Rohis biasanya 
membuka rekrutmen anggota baru, bagi siapapun siswa/i yang ingin mengikuti 
organisasi Rohis akan dibukakan pintu dengan selebar-lebarnya, baik yang siswa 
baru ataupun siswa lama. Kegiatan ini bertujuan untuk menambah sumber daya 
manusia organisasi Rohis agar organisasi ini terus bergerak maju dengan adanya 
semangat-semangat anak muda yang baru bergabung dan mungkin anak-anak 




3. Mengadakan Silaturahmi antara Pengurus dan  Anggota Rohis 
Kegiatan Rohis yang satu ini biasa diadakan dalam waktu 2 minggu sekali, 
dari kegiatan ini para pengurus dan anggota akan mengatakan evaluasi-evaluasi 
ataupun perbaikan sistem kerja Rohis yang telah dilaksakan tiap minggunya, dari 
sinilah akan muncul nilai kejujuran pada diri masing-masing anggota, seperti yang 
disampaikan oleh ketua Rohis bahwa: 
“Kegiatan ini berguna untuk menguji kejujuran para pengurus dan 
anggota siapa-siapa saja yang usaha kerjanya sedikit, siapa saja yang bermalas-
malasan dalam hal ibadah dan hal lainnya. Disini para pengurus Rohis dan 
anggota akan mengadakan evaluasi dan diskusi ringan mengenai kinerja-kinerja 
yang telah dilakukan selama 2 minggu, guna untuk memperbaiki dan 
mengevaluasi program-program yang masih terhambat dan program kerja yang 
masing belum sepenuhnya terjalani, disini para pengurus dan anggota secara 
tidak langsung akan membentuk nilai jujur dalam dirinya masing-masing dan 
akan mengatakan apa adanya sesuai kinerja dan usaha masing-masing dalam 
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menjalan tugas yang telah diberikan pada anggota maupun pengurus. 
Silaturahmi seperti ini akan membangun kerjasama yang kuat untuk para anggota 
dan pengurus Rohis agar kedepannya selalu membuat organisasi Rohis maju dan 
dipandang luar biasa oleh para penduduk SMA Negeri 1 Aek Kuasan.
161
 
Dari hasil wawancara diatas, bahwa kegiatan silaturahmi sesama anggota 
dan pengurus akan membentuk kerjasama yang kuat bagi organisasi itu sendiri, 
dan juga akan menumbuhkan nilai kejujuran bagi para anggotanya ketika akan 
mengadakan evaluasi dan perbaikan. 
4. Mengelola dan menyalurkan Infaq Shadaqah 
Kegiatan ini dilakukan seminggu sekali setiap hari jumat, pembina Rohis 
mengatakan bahwa kegiatan ini dilakukan guna untuk membantu siswa/i yang 
kurang mampu atau siswa/i yang termasuk dari golongan yatim/piatu. 
Sebagaimana diungkapkan oleh pembina Rohis bahwa: 
“Kegiatan ini dilakukan seminggu sekali pada saat hari jumat, setiap 
pengurus Rohis dan anggota Rohis akan mengutip infaq mingguan kesetiap kelas, 
guna untuk mengumpulkan uang dan uangnya akan disalurkan bagi siswa/i yang 
kurang mampu. Kegiatan ini berguna bagi pembentukan akhlak seorang siswa 
agar lebih mengutamakan orang lain yang membutuhkan daripada diri kita yanng 
masih belum bersyukur. Kegiatan ini dapat menanamkan nilai tanggung jawab 
dan tolong menolang dalam hal kebaikan, yang dilakukan sebagai amal jariyah 
bagi para anggota maupun pengurus Rohis.
162
 
Dari hasil wawancara diatas, kegiatan ini dilakukan seminggu sekali pada 
hari jumat, tujuan kegiatan ini dilakukan adalah untuk menolong dan membantu 
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siswa/i yang kurang mampu, dan juga ingin mengurangi beban siswa/i lainnya 
yang kurang mampu. 
d. Bidang Dakwah  
Bidang dakwah Rohis ialah aktivitas Rohis yang dilakukan pada saat-saat 
tertentu atau hari-hari tertentu. Bidang dakwah yang dilaksanakan Rohis adalah 
PHBI yaitu Peringatan Hari Besar Islam dan KAMIS (Kajian Ke-Islaman). 
1. Peringatan hari besar Islam (PHBI) 
Kegiatan PHBI yang dilakukan setiap tahunnya yaitu: mengadakan 
peringatan maulid Nabi Muhammad SAW, Isra Mikraj, dan membuat perlombaan 
Islami. Dalam sesi wawancara dengan pembina Rohis, beliau mengatakan bahwa: 
“Kegiatan PHBI yang dilakukan Rohis masih dibawah naungan OSIS, 
OSIS dan Rohis bekerja sama dalam melancarkan acara tahunan tersebut. 
Kegiatan tahunan ini selalu membuat kerja sama tim yang luar biasa, para 
pengurus Rohis selalu mengundang penceramah atau da‟i dalam acara-acara 
hari besar Islam, agar siswa/i maupun pengurus Rohis dapat meningkatkan iman 
dan taqwa melalui acara peringatan hari besar Islam. Di acara ini para pengurus 
juga dapat memperkanalkan organisasi Rohis kepada siswa/i yang tidak 
bergabung ke Rohis, karena begitulah strategi dakwah para pengurus Rohis, 
selalu mengajak dalam kebaikan.
163
 
Dakwah Rohis selalu menjadi hal yang luar biasa bagi para siswa/i yang 
tidak pernah mengikuti Rohis, karena para pengurus Rohis rela mengorbankan 
waktu demi menyampaikan dakwah bagi teman-temannya yang lain, seperti yang 
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dikatakan oleh Renaldi siswa SMA Negeri 1 Aek Kuasan yang tidak mengikuti 
Rohis bahwa: 
“Para pengurus Rohis selalu sabar berkeliling kelas untuk menyampaikan 
kegiatan-kegiatan yang akan mereka laksanakan, dan tiap hari jumat mereka 
selalu berkeliling kelas untuk menyampaikan ceramah singkat dan tadarus 
alquran. Bahkan setiap jam istirahat saya selalu ditemani oleh teman saya yang 
anggota Rohis untuk selalu melakukan hal-hal positif di waktu jam istirahat, 
seperti diskusi tentang Islam bahkan tahsin alquran dikelas.
164
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas kegiatan dakwah yang dilakukan 
pengurus Rohis yaitu Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), kegiatan ini dikemas 
oleh anggota Rohis untuk mensyiarkan organisasi Rohis kepada siswa/i yang tidak 
bergabung dengan Rohis. Para anggota dan pengurus Rohis selalu memberikan 
yang terbaik kepada sekolah dan siswa/i yang ada disekolah untuk selalu 
mengikuti kebaikan-kebaikan dan berada di jalan Allah SWT agar menjadi insan 
yang beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia.  
Selain itu, kegiatan dakwah organisasi Rohis bukan hanya PHBI, tetapi 
juga melakukan kegiatan perlombaan pada saat-saat peringatan hari besar Islam 
seperti MTQ, Fahmil Qur‟an, Kaligrafi dan perlombaan lainnya, guna untuk 
menumbuhkan semangat juang para siswa/i untuk lebih mendalami Islam dan 
selalu melakukan hal-hal yang baik dan positif.
165
 
5. Kajian ke-Islaman  
Kajian ke-Islaman merupakan suatu aktivitas keagamaan yang dilakukan 
Rohis di sekolah dengan tujuan untuk menambah dan memperdalam ilmu 
                                                             
164
Hasil Wawancara, Renaldi Syahputra, Pukul 10.20 WIB. 
165Ibid., Pukul 10.20 WIB. 






pengetahuan tentang Islam dengan cara melakukan diskusi dengan pembina dan 
pengurus-pengurus Rohis, dan mengadakan seminar. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh pembina Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan bahwa: 
“Kajian ke-Islaman yang dilaksanakan oleh Rohis merupakan kegiatan 
dalam rangka memberi materi tambahan kepada siswa yang bertujuan untuk 
membentuk akhlakul karima siswa dengan kegiatan pembiasaan mengikuti kajian 
Tadabbur Al-Qur‟an dan membaca hadist beserta artinya agar siswa lebih 
memahami Al-Qur‟an dan hadist lebih dalam. Saya selaku pembina selalu 
memberikan materi tambahan disetiap kajian dan selalu membimbing siswa/i 
agar selalu melakukan hal-hal yang positif, selalu menjaga perilaku dan selalu 
mengikuti kajian-kajian di sekolah maupun di luar sekolah.
166
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa bidang dakwah KAMIS adalah 
untuk membentuk akhlakul karimah siswa dengan membiasakan mengikuti kajian 
dan mendengarkan materi-materi yang akan disampaikan oleh alumni-alumni 
ataupun pembina Rohis, dengan begitu akan tertanam nilai keikhlasan pada diri 
anggota ataupun siswa/i yang senantiasa mencari ilmu agama, karena mencari 
ilmu dan menimba ilmu membutuhkan hati yang ikhlas dan sabar dalam 
mencapainya.   
3. FaktorxPendukung dan Kendala OrganisasixRohis dalam 
Menanamkanxdan MembentukxNilai-nilai Akhlakul Karimahxsiswa 
di SMAxNegeri 1 AekxKuasan 
Dalam menjalankanxsegala aktivitasxprogram kerjaxyang berhubugan 
denganiorganisasi baik itu organisasixumum maupun organisasixkhusus, tentunya 
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mengalamixsegala persoalan baikxnamanya dukungan maupunxhambatan bagi 
setiapxpengurusnya dalam menjalanxprogram kerjanya. Berikutxini penjelasan 
mengenai faktorxpendukung danxkendala/penghambat.  
a. Faktor Pendukung  
Dukunganxmerupakan salah satuxkunci dari kesuksesanxsebuah cita-cita 
dan harapan dalam menjalankanxsuatu organisasi. Organisasi Rohisxsalah satunya 
merupakanxorganisasi yang menjalanxperannya dalam membantuxdan 
mewujudkanxtujuan PAI di SMAxNegeri 1 Aek Kuasan.xAdapun dukungan 
tersebutxdiantaranya: 
1) Dukungan sekolah  
Berdasarkanxpengamatan di lapangan penelitixmenemukan bahwa 
pihak guruxpembina mendukung denganxapa yang dilakukanxoleh siswa 
pengurusxRohis seperti melaksanakanxsemua programxkerja Rohis. 
Tentunya kegiatanxtersebut sangat bagusxdan strategis,xapalagi yang 
menjadixpanitianya merupakan siswa-siswi Rohisidan siswa OSIS sekolah 
SMA Negerix1 Aek Kuasan. Halxtersebut dibenarkan olehxguru pembina 
Rohis dalamxsesi wawancara, beliauxmengatakan bahwa:  
"Siswa darixRohis selalu membantuxdalam menyelenggarakan 
kegiatan keagamaanxdi sekolah, danxkami sebagai guruxpembina beserta 
pihak-pihakxsekolah seperti kepalaxsekolah, wakil bidangxkesiswaan dan 
para stafxpengajar lainnya tentuxmemberikan dukunganxpenuh, apalagi 
kegiatanxtersebut momentum yangxsangat bagus, karenaxmemberikan 
contohxyang bagusxbagi siswa lainnyaxyang bukan pengurusxRohis, dan 




Adapun ungkapanxdi atas, peneliti jugaxmengamati peranxkepala 
sekolah dalamxmelakukan monitoringxterhadap Rohis. Hasilxpengamatan 
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peneliti dixlapangan menemukan selainxpembina Rohis, kepalaxsekolah 
jugaxmelakukan pengawasan dalamxmemonitor perkembanganxRohis 
denganxbertujuan menilai sejauhmanaxpengurus Rohis berperan.xHal ini 
senada denganxpengakuan kepala sekolah,xterungkap bahwa: 
"Upayaxsaya sebagai penanggungxjawab organisasixRohis ini, 





Senadaxjuga dituturkan oleh PembinaxRohis bahwa:  
 
"Setiapxkegiatan Rohis selalu dalamipengawan sekolah, terkadang 
tanggungxjawab pemantauanxtersebut saya amanahkanxkepada guru 
pembina danxketua Rohis untukxmemantau perkembanganxkegiatan dan 




2) Pembiayaan/Pendanaan  
Pendanaanxmerupakan salah satuxkunci dalamxmenyukseskan 
pelaksanaanxsuatu kegiatan,xsebagaimana yang dikatakanxoleh kepala 
sekolah bahwa:  
"Selamaxini yang membiayaixprogram kerja Rohisxadalah dana 
komite sekolah dana bos,xhannya saja belum bisaxdigunakan secara 





Berdasarkanxdata hasil pengamatan,xfaktor pendukung terbentuk 
nya perilakuxkeagamaan siswa melaluixperan Rohis SMAxNegeri 1 Aek 
Kuasanxadalah adanya dukunganxpenuh dari kepalaxsekolah terhadap 
aktivitas Rohisxdi sekolah, adanyaxpartisipasi dewan guruxpembina Rohis 
yangxkuat, lingkungan organisasixyang agamis danxlingkungan sekolah 
yangxkondusif.  
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3) Dukungan OrangxTua Siswa PengurusxRohis  
Mengenaixdukungan dari orangxtua/wali muridxtertu sangat di 
butuhkanxapalagi dukunganxtersebut menyangkut keberhasilanxanaknya 
menjadi yangxterbaik. Hal ini,xsependapat yang disampaikanxoleh kepala 
sekolahxdalam sesixwawancara dengan peneliti,xmenyatakan:  
"Menurutxsaya, yang mendukungxRohis dalam membentuk 
perilaku keagamaanxsiswa di sinixadalah adanya dukunganxeksternal, 





4) Sarana dan Prasarana Rohis  
Saranaxdan prasarana merupakanxkebutuhan yang sangatxpenting 
dalam menyukseskanxsebuah kegiatan Rohis.xSebagaimana pernyataan 
olehxkepala sekolahxbahwa: 
“Kebutuhan untukxsarana prasarana saatxini belumxsangat di 
butuhkan, karenaxRohis bisa memanfaatkanxapa yang sudahxada di 
sekolah sepertixAl-Qur'an, fasilitasxmushalla, serta halamanxsekolah dan 
perpustakaanxsekolah untukxpenunjang kegiatan. Namun,xsekolah juga 




Pernyataanxdi atas, senadaxdengan pengamatan penelitixdi sekolah 
menunjukkanxbahwa fasilitas atauxsarana dan prasarana dixSMA Negeri 
1 Aek Kuasanxsemua tercukupi untukxkegiatan Rohis sepertixyang di 
sampaikan olehxpembina Rohis sebelumnya.xBahkan pihakxsekolah siap 
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b. Faktor Kendala 
Selainxmemiliki kelebihan Rohisxjuga memiki kendalaxdalam beberapa 
halxsebagai berikut:xMengenai faktor kendalaxpernah dialami olehxketua Rohis 
bahwa: 
"Selamaxini yang menjadixterkendalanya Rohisxdalam melaksanakan 
programxkerjanya adalahxsegi pendanaan. Lanjutnyaxmengatakan, bahkan pada 
saat akhirxsemester kami paraxpengurus yang inginxmengadakan kegiatan 
ekstrakurikulerxharus membatalkan dikarenakanxtidak cukup pendanaanxuntuk 




Tetapi,xhal tersebu bisaxdi atasi olehxseperti yang dikatakanxoleh kepala 
sekolahxbahwa:  
"Kendalaxyang selama ini dialamixoleh pengurus Rohisxhanya kurang 
optimal dalamxmengalokasikan dananya. Selainxitu, tingkat disiplinxwaktu pada 
siswa jikaxada di buat kegiatanxkehadirannya seringxterlambat, namun 





Selainxkendala Rohis padaxkedisiplinan waktu, pengurusxRohis juga 
memilikixkesibukan pribadinyaxmasing-masing, sehingga kadangxkala waktu 
pembinaan danxbimbingan untuk siswaxtidak berjalan denganxoptimal, sehingga 
kadangkala menjadixhambatan Rohis untukxmenjalankan programnyaxdan hanya 
sebagianxkegiatan yang bisaxselenggarakan pada programxyang tidak menganggu 
aktivitas pembinaxatau pembimbing pengurusxtersebut, sepertixkegiatan PHBI, 
kajian ke-Islamanxdisekolah, shalatxberjamaah disekolah, tadarusxalquran dan 
kemakmuranxmushalla.  
Berdasarkanxungkapan di atas dapatxdi simpulkan bahwaxperan Rohis 
sangatxdidukung oleh pihakxsekolah sepertixkepala sekolah, guruxPAI atau 
pembinaxRohis. Pihak sekolahxselalu memberikan dukungan,xmulai penyediaan 
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saranaxprasarana, pembiayaan danaxkegiatan Rohis, sertaxmemberi dorongan 
berupa motivasi,xarahan, pembinaan danxbimbingan kepadaxsiswa-siswinya yang 
bergabungxdengan Rohis. Selainxitu, dukungan Rohisxselama ini adanya 
kontribusi darixpara orangtua siswaxpengurus Rohis yangxmemberikan support 
penuh kepadaxanaknya, dan dukunganxpara alumni pengurusxRohis SMA Negeri 
1 Aek Kuasaniyang selalu siap dalamxmembina kader-kader pengurusxRohis baru. 
 
C. Pembahasan Penelitian 
Pada pembahasan yang sebelumnya, peneliti sudah memaparkan data 
temuan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi terkait peran Rohis dalam 
menanamkan dan membentuk nilai-nilai akhlakul karimah siswa di SMA Negeri 1 
Aek Kuasan. Pada pembahasan ini, peneliti akan membahas dan memberikan 
penjelasan mengenai peran Rohis dalam menanamkan dan membentuk nilai-nilai 
akhlakul karimah siswa di SMA Negeri 1 Aek Kuasan sebagai berikut: 
1. Peran Organisasi Rohis Dalam Menanamkan dan Membentuk 
Nilai-nilai Akhlakul Karimah Pada Siswa SMA Negeri 1 Aek 
Kuasan Kabupaten Asahan 
Berdasarkan penjelasan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi pada 
penjelasan sebelumnya, dapat diketahui organisasi Rohis berperan dalam 
membentuk akhlakul karimah siswa yang beragama Islam di SMA Negeri 1 Aek 
Kuasan. Berdasarkan penyampaian narasumber bahwa peran Rohis sangat 
berpengaruh dalam pembentukan nilai akhlakul karimah siswa. Sebagaimana 
yang di ungkapkan oleh pembina Rohis dan WKS bidang kesiswaan bahwa: 
dalam pelaksanaan program kerja Rohis banyak memberikan manfaat terhadap 






siswa/i yang lain. Selain mempelajari dan memperdalam ilmu agama, siswa/i yang 
bergabung dengan Rohis juga dibina dan dibimbing agar menjadi insan yang 
beriman, bertaqwa dan berakhlak. Kegiatan-kegiatan organisasi Rohis juga dapat 
menjadi benteng bagi siswa/i dari kenakalan remaja dan selalu melakukan hal-hal 
yang positif dan menebar kebaikan melalui kegiatan-kegiatan Islami, seperti 
diskusi selepas shalat dzuhur, pengajian atau tahsin Al-Qur‟an setiap hari jumat, 
mengikuti kegiatan PHBI, dan mengadakan lomba Islami setiap tahunnya serta 
menjaga kebersihan diri, hati, kebersihan lingkungan sekolah khususnya musholla, 
dengan peran Rohis ini, siswa/i dapat terbiasa dalam menanamkan nilai akhlak 
khususnya nilai kejujuran diri sendiri, nilai kesabaran dalam berdakwah kesetiap 
kelas, nilai kesantunan dalam berbicara dan menyampaikan nasehat-nasehat 
kepada teman-teman, nilai keikhlasan dalam menjalankan semua tugas-tugas 
Rohis, nilai keikhlasan dalam setiap menjalankan tugas-tugas dan peran Rohis, 
karena setiap tugas yang dijalankan terdapat ladang pahala yang akan diberikan 
Allah bagi orang-orang yag mensyiarkan Agama-Nya, dan juga nilai disiplin 
dalam melaksanakan semua kegiatan-kegiatan Rohis termasuk disiplin dalam 
melaksanakan shalat.  
Pernyataanxini didukung danxdipertegas oleh DepartemenxPendidikan 
Nasionalxdalam bukuxPeningkatan Wawasan KeagamaanxIslam bahwa: 
“KegiatanxEkstrakulikuler keagamaan Islam untuk membina dan bertaqwa 
terhadap TuhanxYang Maha Esa, jenis-jenisnyaxada 5 macamxyaitu: 1) 
Melaksanakanxibadah sesuai denganxketentuan agamaxmasing-masing; 2) 
Memperingatixhari-hari besarxagama; 3) Melaksanakan perbuatan amaliah 
sesuai denganxnorma agama 4)xMengadakan lomba yangxbersifat 
keagamaan; 5) Menyelenggarakanxkegiatan seni yangxbernafaskan 
keagamaan” 
 






Pernyataan diatas menyimpulkan bahwa fakta yang terjadi dilapangan 
tentang peran organisasi Rohis di SMA Negeri 1 Aek Kuasan sudah menerapkan 
nilai-nilai Islam seperti nilai kejujuran diri sendiri dalam beribadah, nilai 
kesabaran dalam berdakwah kesetiap kelas, nilai kesantunan dalam berbicara dan 
menyampaikan nasehat-nasehat kepada teman-teman, nilai keikhlasan dalam 
setiap menjalankan tugas-tugas dan peran Rohis, karena setiap tugas yang 
dijalankan terdapat ladang pahala yang akan diberikan Allah bagi orang-orang yag 
mensyiarkan Agama-Nya, dan juga nilai disiplin dalam melaksanakan semua 
kegiatan-kegiatan Rohis termasuk disiplin dalam melaksanakan shalat.  
Berdasarkan pernyataan diatas bahwa peran Rohis dalam menanamkan 
dan membentuk nilai-nilai akhlakul karimah siswa/i yang beragama Islam, yaitu: 
(1) Membuat program kerja yang berkaitan dengan nilai-nilai akhlakul karimah, 
(2) Melaksanakan program Rohis yang telah dibuat dan disusun oleh pengurus 
Rohis untuk membentuk nilai-nilai akhlakul karimah siswa (3) Membimbing 
siswa/i dalam bentuk kegiatan yang dilaksanakan setiap seminggu sekali agar 
dapat membentuk nilai-nilai akhlakul karimah siswa/i SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
maupun para pengurus Rohis. (4) Menanamkan nilai-nilai kejujuran dalam bentuk 
program tahfizh dan kegiatan shalat dzuhur berjamaah di Musholla. (5) 










2. Bentuk Kegiatan Keagamaan organisasi Rohis dalam 
menanamkan dan membentuk nilai-nilai akhlakul karimah siswa 
di SMA Negeri 1 Aek Kuasan  
Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara dan dokumentasi, bahwa 
penerapan peran Rohis dalam menanamkan nilai-nilai Islam dan membentuk 
akhlakul karimah siswa seperti nilai kesabaran, nilai kedisiplinan, nilai keikhlasan, 
nilai kejujuran, dan nilai kesantunan, dilakukan melalui kegiatan-kegiatan Rohis 
dalam bidang ibadah seperti Shalat dzuhur berjamaah, dan pelatihan ke-Islaman 
yang dilaksanakan oleh Rohis berupa (Pelatihan Tausiah, pelatihan imam sholat, 
pelatihan adzan, pelatihan sholat fardhu, dan pelatihan sholat jenazah). Kemudian 
kegiatan yang lain yaitu bidang Al-Qur‟an yaitu melalui kegiatan tahfizh, tadarus 
Al-Qur‟an, dan tahsin, ada juga bidang Sosial yaitu melalui kegiatan-kegiatan 
seperti kemakmuran Musholla, kegiatan Orientasi Anggota baru, mengadakan 
silaturahmi antara pengurus dan anggota, mengelola dan menyalurkan infaq 
shadaqah. Dan yang terakhir adalah bidang dakwah, melalui kegiatan seperti  
KAMIS (kajian ke-Islaman), dan pelaksanaan dakwah PHBI melalui peringatan 
Maulid Nabi Muhammad SAW, dan Isra Mikraj. Adapun kegiatan yang lain 
selalu disampaikan oleh pengurus Rohis kepada anggota-anggota Rohis untuk 
selalu menebarkan hal-hal positif, bersikap sopan dan santun dalam berbicara dan 
melakukan hal-hal yang berguna yang menghasilkan banyak manfaat untuk diri 
sendiri dan orang lain. 
  






3. Faktor Pendukung dan Kendala Organisasi Rohis dalam 
Menanamkan dan Membentuk Nilai-nilai Akhlakul Karimah 
siswa di SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
Berdasarkanxpemaparan hasil wawancaraxdari dukungan danxkendala di 
atas, bahwaxdukungan yang di berikanxoleh sekolah kepada Rohisxsudah sesuai 
dengan kebutuhanxyang diinginkan olehxkepengurusan organisasixkeIslaman 
tersebut.xNamun, di sisi kepemimpinanxsiswa pengurus Rohisxmengalami hal 
sebalik nya,xketua Rohis sebagaimanaxdisampaikan sebelumnyaxmasih belum 
semaksimalxmungkin dalamxberperan dikarenakan belum matangxdalam berpikir 
mengingatxmereka dalam masaxpembelajaran, dan masihxberusaha untukxbelajar 
untukxlebih baik ke depannya.xHal tersebut dikarenakanxsiswa pengurusxRohis 
dikatakanxminim dalam kedisiplinxwaktu, karena mereka seringxterlambat dalam 
menghadirixsebuah kegiatanxRohis. Padahal merosotnyaxnilai kedisipinan dalam 
beraktivitasxpada sebuah kegiatanxtidak bisa diabaikan.xSependapat dengan 
pernyataan kepalaxsekolah dan PembinaxRohis, siswa yangxterbiasa terlambat 
akanxdididik, dan dibina secaraipersonal. Cara ini sangat ampuhxdalam mengatasi 












  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan 
tentang peran Organisasi Rohis dalam menanamkan dan membentuk nilai-nilai 
akhlakul karimah pada siswa  yang beragama Islam SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
Kabupaten Asahan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Peran Rohis dalam menanamkan dan membentuk nilai-nilai akhlakul 
karimah siswa yang beragama Islam ada 5, yaitu:  
 Membuat program kerja yang berkaitan dengan nilai-nilai akhlakul 
karimah,  
 Melaksanakan program Rohis yang telah dibuat dan disusun oleh 
pengurus Rohis untuk membentuk nilai-nilai akhlakul karimah 
siswa. 
 Membimbing siswa/i dalam bentuk kegiatan yang dilaksanakan 
setiap seminggu sekali agar dapat membentuk nilai-nilai akhlakul 
karimah siswa/i SMA Negeri 1 Aek Kuasan maupun para pengurus 
Rohis. 
 Menanamkan nilai-nilai kejujuran dalam bentuk program tahfizh 
dan kegiatan shalat dzuhur berjamaah di Musholla. 
 Melakukan pembiasaan akhlak yang baik kepada siswa/i melalui 
kegiatan-kegiatan Rohis. 






2. Bentuk kegiatan Rohis dalam menanamkan dan membentuk nilai-nilai 
akhlakul karimah siswa melalui kegiatan-kegiatan Islami ada 4 bidang 
kegiatan, yaitu:  
 Kegiatan-kegiatan Rohis dalam bidang ibadah, yaitu Shalat dzuhur 
berjamaah, dan pelatihan ke-Islaman yang dilaksanakan oleh Rohis 
berupa (Pelatihan Tausiah, pelatihan imam sholat, pelatihan adzan, 
pelatihan sholat fardhu, dan pelatihan sholat jenazah).  
 Bidang Al-Qur‟an yaitu melalui kegiatan tahfizh, tadarus Al-
Qur‟an, dan tahsin. 
 Bidang Sosial yaitu melalui kegiatan-kegiatan seperti kemakmuran 
Musholla, kegiatan Orientasi Anggota baru, mengadakan 
silaturahmi antara pengurus dan anggota, mengelola dan 
menyalurkan infaq shadaqah. 
 Bidang dakwah, melalui kegiatan seperti  KAMIS (kajian ke-
Islaman), dan pelaksanaan dakwah PHBI melalui peringatan 
Maulid Nabi Muhammad SAW, dan Isra Mikraj. 
 
B. Saran  
  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan, 
maka peneliti perlu memberikan saran sebagai berikut: 
1. Kepala Sekolah/WKS Bidang Kesiswaan agar selalu mendukung dan 
memberikan arahan bagi siswa/i disekolah khususnya pengurus Rohis agar 
dapat menjadi contoh  yang baik bagi siswa/i yang lain. Selalu 
memberikan motivasi penuh kepada para pengurus Rohis agar 






menciptakan kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan iman. Taqwa, 
dan akhlak mulia.  
2. Kepada guru-guru khususnya guru PAI agar selalu memantau siswa/i yang 
ada disekolah, baik yang bergabung dengan Rohis ataupunn yang tidak 
bergabung dengan Rohis. 
3. Kepada Pembina Rohis agar selalu membimbing pengurus Rohis dan 
anggota-anggota Rohis agar terus berkarya dan selalu berbuat hal-hal yang 
positif dilingkungan sekolah, guna untuk menjadikan siswa/i yang ada di 
sekolah menjadi siswa/i yang ber-akhlakul karimah. 
4. Kepada peneliti lain, penelitian ini masih sangat jauh dari kata sempurna, 
namun disisi lain peneliti yakin bahwa penelitin ini dapat bermanfaat bagi 
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Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati bentuk 
peran organisasi Rohis dalamvmenanamkan dan membentuk nilai-nilai 
akhlakulvkarimah pada siswa yang beragama Islam divSMA Negeri 1 Aek 
Kuasan Rakyat, dan keadaan Rohis di SMAvNegeri 1 AekvKuasan dengan 
mengobservasi kepala sekolah, pengurus dan pembina Rohis SMA Negeri 1 Aek 
Kuasan.  
Adapun tujuan dalam melakukan pengamatan yaitu: 
A. Tujuan  
Untuk memperoleh informasi mengenai peran Rohis dalam nenanamkan 
dan membentuk nilai-nilai akhlakul karimah siswa yang beraga Islam di SMA 
Negeri 1 Aek Kuasan 
 
B. Aspek yang diamati 
1. Program kerja organisasi Rohis 
2. Keadaan organisasi Rohis di SMA Negeri 1 Aek Kuasan 












Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
 
A. Tujuan 
Untuk mengetahui sejauh mana sekolah mendukung organisasi Rohis, 
memotivasi pengurus-pengurus Rohis, dan membantu setiap kegiatan-kegiatab 
Rohis 
B. Pertanyaan Panduan 
Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
1. Identitas Diri  
a) Nama   : Mazli, S.Pd 
b) Jabatan  : Kepala Sekolah 
c) Agama   : Islam 
d) Pekerjaan  : Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Aek 
Kuasan 
e) Alamat  : Air Joman, Kabupaten Asahan 
f) Pendidikan Terakhir : S1 
2. Pertanyaan Penelitian 
a) Sejauh mana partispasi sekolah dalam membantu organisasi Rohis? 
b) Bagaimana partisipasi kepala sekolah dalam pengambilan 
keputusan mengenai organisasi Rohis di SMA Negeri 1 Aek 
Kuasan?  






c) Bagaimana wujud partisipasi dalam pengambilan keputusan ini?  
d) Apakah ikut menyumbangkan gagasan atau pemikiran, kehadiran 
dalam rapat, diskusi dan tanggapan atau penolakan terhadap 
program kerja yang dibuat oleh para pengurus Rohis? 
e) Bagaimana partisipasi sekolah dalam perencanaan membantu 
sarana dan prasarana untuk kegiatan-kegiatan organisasi Rohis? 
f) Bagaimana partisipasi sekolah dalam pengevaluasian 
penyelenggaraan program kerja Rohis? 
g) Bagaimana faktor penghambat dan pendukung dalam 
memaksimalkan partisipasi sekolah dalam melaksanakan kegiatan-





















Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan 
 
A. Tujuan 
Untuk mengetahui sejauh mana sekolah membimbing, mengarahkan dan 
memotivasi para siswa/i agar selalu taat pada aturan sekolah dan aturan Allah 
SWT. 
B. Pertanyaan Panduan 
Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan 
1. Identitas Diri  
a) Nama   : Nurbaya Hasibuan, S.Pd 
b) Jabatan  : Wakepsek Bidang Kesiswaan 
c) Agama   : Islam 
d) Pekerjaan  : Wakepsek Bidang Kesiswaan dan Guru 
e) Alamat  : Bargot, Kec. Aek Kuasan, Kab. Asahan 
f) Pendidikan Terakhir : S1 
2. Pertanyaan Penelitian 
a) Bagaimana sejarah awal berdirinya Rohis di SMA Negeri 1 Aek 
Kuasan ini? 
b) Apakah yang menjadi latar belakang perlu didirikannya Rohis di 
SMA Negeri  1 Aek Kuasan? 
c) Menurut ibu bagaimana akhlak siswa yang bergabung di Rohis 
maupun juga yang tidak bergabung di Rohis? 






d) Bagaimana bentuk dukungan dari pihak sekolah terhadap kegiatan-
kegiatan Rohis? 
e) Apakah Rohis juga melibatkan guru-guru, orangtua, atau tokoh-
tokoh agama pada kegiatan-kegiatan yang mereka laksanakan? 
f) Berdasarkan yang ibu ketahui, apa saja sih kegiatan-kegiatan dari 
Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan ini? 
g) Dari semua kegiatan-kegiatan Rohis tersebut, menurut ibu kegiatan 
mana yang berkaitan dengan pembentukan akhlak siswa siswi di 
sekolah? 
h) Sejauh yang ibu lihat, dari siswa siswi yang awalnya belum 
bergabung ke Rohis sampai akhirnya bergabung ke Rohis apakah 
ada perubahan atau perbedaan sikap dan akhlak dari siswa siswi 
tersebut? 
i) Apakah dari anggota Rohis ada yang pernah memberikan catatan 
buruk di sekolah terkait sikap dan tingkah lakunya seperti melawan 
guru, bolos pada jam pelajaran dan lainnya? 
j) Dari segi pembiayaan setiap kegiatan-kegiatan Rohis apakah ada 
bantuan dari pihak sekolah atau mereka hanya melakukan iyuran 
anggota saja untuk memenuhi kebutuhan pada setiap kegiatan yang 
dilaksanakan oleh Rohis? 
k) Menurut ibu apakah fasilitas yang ada di sekolah sudah memadai 
untuk mendukung kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan Rohis? 






l) Menurut ibu selaku pihak pimpinan sekolah, apa saja faktor 
pendukung dan yang menjadi kendala dalam membentuk akhlak 
siswa siswi di SMA Negeri 1 Aek Kuasan? 
m) Dan apa upaya yang ibu lakukan untuk mengatasi kendala yang 
ada tersebut? 
n) Kemudian apakah kepengurusan Rohis ini ada strukturnya dalam 

























Guru Pendidikan Agama Islam 
 
A. Tujuan 
Untuk mengetahui sejauh mana sekolah membimbing, mengarahkan dan 
memotivasi para siswa/i agar selalu taat pada aturan sekolah dan aturan Allah 
SWT. 
B. Pertanyaan Panduan 
Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Identitas Diri  
a) Nama   : Fauziah Remi, S.Pd 
b) Jabatan  : Guru Pendidikan Agama Islam 
c) Agama   : Islam 
d) Pekerjaan  : Guru Pendidikan Agama Islam 
e) Alamat  : Aek Loba, Kec. Aek Kuasan, Kab. Asahan 
f) Pendidikan Terakhir : S1 
2. Pertanyaan Penelitian 
a) Nama lengkap guru tersebut (Guru PAI)? 
b) Bagaimana awal mula berdirinya Rohis di SMA Negeri 1 Aek 
Kuasan? 
c) Sejak tahun berapa adanya Rohis di SMA Negeri 1 Aek Kuasan? 
d) Apa saja kegiatan Rohis di SMA Negeri 1 Aek Kuasan yang ibu 
ketahui? 






e) Berdasarkan yang Ibu lihat, sejak adanya Rohis ini bagaimanakah 
perannya di  SMA Negeri 1 Aek Kuasan? 
f) Menurut Ibu, dengan adanya Rohis di SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
apakah ada dampak positif atau pengaruh terhadap siswa siswi di 
Sekolah, khususnya siswa siswi yang beragama Islam? 
g)  Menurut Ibu, bagaimana akhlak siswa siswi di SMA Negeri 1 Aek 
Kuasan ini secara keseluruhan? 
h) Bagaimanakah cara Ibu menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah 
kepada siswa siswi di sekolah ini? 
i) Apa saja kesulitan yang ibu hadapi dalam membina akhlakul 
karimah siswa siswi di SMA Negeri 1 Aek Kuasan? 
j) Bagaimana pandangan ibu terhadap kegiatan Rohis di SMA Negeri 
1 Aek Kuasan yang berkaitan dengan membina akhlak siswa? 
k) Sejauh yang ibu lihat, apa saja kegiatan-kegiatan Rohis yang telah 
terlaksana? 
l) Kemudian dari program kegiatan Rohis yang ibu ketahui, kegiatan 
apa sih yang paling bagus dari semua program Rohis yang ada? 
m) Bagaimana sih tanggapan pihak sekolah terkait adanya kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan oleh Rohis di SMA Negeri 1 Aek 
Kuasan? 
n) Bagaimana tanggapan ibu selaku guru PAI di SMA Negeri 1 Aek 
Kuasan terhadap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh Rohis? 
o) Apa saja sih faktor pendukung dan yang menghambat dari 
kegiatan-kegiatan Rohis di SMA Negeri 1 Aek Kuasan ini? 






p) Menurut ibu, adakah perbedaan akhlak antara siswa yang 
mengikuti Rohis dengan yang tidak mengikuti Rohis? Jika ada, 





























Pembina Organisasi Rohis 
 
A. Tujuan 
Untuk mengetahui sejauh mana pembina Rohis membimbing dan 
membina siswa/i untuk selalu berbuat kebaikan, dan disiplin dalam menuntut ilmu. 
B. Pertanyaan Panduan 
Pembina Organisasi Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
1. Identitas Diri  
a) Nama   : Erianto Ginting, S.Pd 
b) Jabatan  : Pembina organisasi Rohis SMA Negeri 1 
Aek Kuasan 
c) Agama   : Islam 
d) Pekerjaan  : Guru Bahasa Arab 
e) Alamat  : Aek Loba, Kec. Aek Kuasan, Kab. Asahan 
f) Pendidikan Terakhir : S1 
2. Pertanyaan Penelitian 
a) Bagaimana awal mulanya Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan ini 
berdiri? 
b) Apa yang menjadi tujuan didirikannya Rohis di SMA Negeri 1 Aek 
Kuasan? 
c) Menurut Bapak, bagaimana peran pihak sekolah dari sejak 
didirikannya Rohis di SMA Negeri 1 Aek Kuasan? 
d) Bagaimana sistem recruitment anggota baru Rohis? 






e) Sejauh yang bapak ketahui, apa saja sih kegiatan-kegiatan Rohis 
SMA Negeri 1 Aek Kuasan baik yang telah terlaksana ataupun 
yang belum terlaksana? 
f) Dan dari semua kegiatan-kegiatan Rohis, kegiatan apakah yang 
menjadi program unggulan Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan? 
g) Selama menjadi pembina Rohis, bagaimana menurut bapak akhlak 
dari anggota-anggota Rohis, baik itu sebelum mereka bergabung ke 
Rohis maupun setelah bergabung ke Rohis? 
h) Apa upaya yang dilakukan oleh Rohis dalam membina akhlak 
siswa siswi di sekolah? 
i) Dan bagaimana upaya yang bapak lakukan dalam membina akhlak 
anggota-anggota Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan? 
j) Selama membina Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan, apa saja 
kendala dan hambatan yang bapak rasakan dan dari segi apa saja? 





















Ketua Organisasi Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
 
A. Tujuan 
Untuk mengetahui sejauh mana peran ketua Rohis dalam membuat 
program kerja dan melaksanakan kegiatan-kegiatan Rohis. 
B. Pertanyaan Panduan 
Ketua organisasi Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
1. Identitas Diri  
a) Nama   : M. Syafik Simanjuntak 
b) Jabatan  : Ketua organisasi Rohis SMA Negeri 1 Aek 
Kuasan 
c) Agama   : Islam 
d) Pekerjaan  : Pelajar 
e) Alamat  : Aek Loba, Kec. Aek Kuasan, Kab. Asahan 
f) Pendidikan Terakhir : - 
2. Pertanyaan Penelitian 
a) Organisasi Rohis ini apakah memiliki nama? Dan apa sih namanya? 
b) Bagaimanaa sejarah berdirinya organisasi Rohis yang diberi nama 
Rohis Al-Ikhlas SMANSAKU ini? 
c) Adakah struktur dari organisasi Rohis tersebut? Kalau ada, seperti 
apakah strukurnya tersebut. 
d) Apa visi dan misi dari Rohis Al-Ikhlas SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
ini? 






e) Lalu apakah visi misi tersebut ada dalam bentuk tertulis atau hanya 
sekedar ucapan saja? 
f) Apa sebenarnya tujuan dari organisasi Rohis di SMA Negeri 1 Aek 
kuasan? 
g) Kegiatan seperti apa saja yang dilaksanakan Rohis Al-Ikhlas SMA 
Negeri 1 Aek Kuasan ini yang melibatkan seluruh siswa dan siswi? 
h) Apa saja kegiatan Rohis yang berkaitan dengan membina akhlak 
siswa di Sekolah? 
i) Seminar yang dilaksanakan Rohis itu seperti apa bentuk 
pelaksanaannya? 
j) Dari setiap kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan Rohis, apa 
yang pengurus Rohis lakukan untuk mensukseskan acara tersebut? 
k) Adakah kegiatan-kegiatan Rohis yang melibatkan guru-guru, atau 
kepala sekolah? 
l) Sejak kapan awal mulai kepengurusan Rohis saat ini yang diketuai 
oleh kamu (Syafik) dan sampai kapan masa kepengurusannya? 
m) Dan apakah orang-orang yang boleh bergabung ke Rohis atau 
untuk menjadi pengurus inti di Rohis ini ada batasan-batasannya 
seperti batasan kelas atau yang lainnya? 
n) Selanjutnya apa yang Rohis lakukan untuk menarik perhatian 
siswa-siswi baru untuk mengenal Rohis dan mau bergabung ke 
Rohis? 
o) Seperti apa bentuk kegiatan Open Recruitment yang dilakukan 
Rohis untuk siswa-siswi baru? 







Anggota organisasi Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
 
A. Tujuan 
Untuk mengetahui sejauh mana peran anggota Rohis dalam membuat 
program kerja dan melaksanakan kegiatan-kegiatan Rohis. 
B. Pertanyaan Panduan 
Anggota organisasi Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
1. Identitas Diri  
a) Nama   : Suci Artika 
b) Jabatan   : Sekretaris organisasi Rohis SMA Negeri 1 
Aek Kuasan 
c) Agama   : Islam 
d) Pekerjaan  : Pelajar 
e) Alamat  : Aek Loba Afd. 1, Kec. Aek Kuasan, Kab. 
Asahan 
f) Pendidikan Terakhir : - 
2. Pertanyaan Penelitian 
a) Bagaimana menurut kamu kegiatan-kegiatan Rohis di SMA Negeri 
1 Aek Kuasan? 
b) Semenjak menjadi anggota Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan, 
bagaimana sih perasaan yang kamu rasakan apakah nyaman 
menjadi bagian dari Rohis atau sebaliknya? 






c) Bergabung ke Rohis sejak mulai masuk di SMA Negeri 1 Aek 
Kuasan atau sudah dikelas berapa? 
d) Dan darimana kamu kenal dengan Rohis? 
e) Apa sih yang menjadi alasan kamu mau bergabung ke organisasi 
Rohis di SMA Negeri 1 Aek Kuasan? 
f) Menurut kamu apa tujuan dari Rohis di SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
ini? 
g) Apa manfaat yang kamu rasakan dari segi akhlak dan sikap kamu 
semenjak bergabung di Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan? 
h) Menurut kamu, kenapa kita harus memiliki akhlak yang baik? 
i) Dan apakah kamu termasuk orang yang memiliki akhlak yang baik? 
j) Kemudian bagaimana yang kamu rasakan dari sejak belum 
bergabung ke Rohis sampai akhirnya bergabung ke Rohis apakah 
ada perbedaan dari segi akhlak atau sama saja? 
k) Bagaimana bentuk kegiatan Rohis dalam upaya membina akhlakul 
karimah para anggotanya? 
l) Menurut kamu kegiatan Rohis yang seperti apa yang membuat 














Siswa SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
 
A. Tujuan 
Untuk mengetahui sejauh mana siswa/i SMA Negeri 1 Aek Kuasan dalam 
memandang organisasi Rohis di sekolah. 
B. Pertanyaan Panduan 
Siswa  SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
1. Identitas Diri  
a) Nama   : Renaldi Syahputra 
b) Jabatan   : Siswa SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
c) Agama   : Islam 
d) Pekerjaan  : Pelajar 
e) Alamat  : Lobu Jiur, Kec. Aek Kuasan, Kab. Asahan 
f) Pendidikan Terakhir : - 
2. Pertanyaan Penelitian 
a) Bagaimana pendapat kamu terhadap kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan oleh Rohis di SMA Negeri 1 Aek Kuasan? 
b) Sebagai siswa yang bukan merupakan anggota Rohis, apakah ada 
manfaat yang kamu rasakan dari kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan oleh Rohis di Sekolah? 
c) Dan apakah kamu pernah mengikuti salah satu dari kegiatan yang 
dilaksanakan Rohis? 






d) Lalu darimana kamu tahu apa kegiatan Rohis dan kapan 
dilaksanakannya dan dimana dilaksanakannya? 
e) Apa manfaat yang kamu rasakan dari kegiatan Rohis yang pernah 
kamu ikuti tersebut? 
f) Bagaimana menurut kamu peran organisasi Rohis di SMA Negeri 
1 Aek Kuasan? 
g) Apakah peran Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan ini dapat 
membantu kamu meningkatkan atau membina akhlak kamu 
menjadi lebih baik? 
h) Apa kegiatan Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan yang paling kamu 
suka? 
i) Apa saran dari kamu sebagai siswa tentang kegiatan Rohis SMA 
Negeri 1 Aek Kuasan untuk meningkatkan atau membina akhlak 
siswa siswi di sekolah? 
j) Apa yang kamu rasakan dengan adanya Rohis di SMA Negeri 1 
Aek Kuasan? 
k) Dan apakah kamu senang dengan adanya Rohis di SMA Negeri 1 














LAMPIRAN 3  
CATATAN LAPANGAN HASIL OBSERVASI 
 
CATATAN LAPANGAN I 
 
Tanggal : 01 Juli 2020 
Waktu  : 10.00 – 10.30 WIB 
Tempat : SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
Kegiatan : Observasi Awal  
Deskripsi :  
Pada hari ini peneliti datang ke SMA Negeri 1 Aek Kuasan, yang 
beralamat di Aek Loba Afd. 1, Kec. Aek Kuasan, Kab. Asahan. Tujuan peneliti 
adalah mengadakan observasi awal untuk mendapatkan informasi mengenai 
Organisasi Rohis yang ada di SMA Negeri 1 Aek Kuasan. Peneliti menuju ke 
ruang guru dan bertemu dengan salah seorang guru yang dengan ramah menerima 
peneliti, peneliti pun mengutarakan maksud dan tujuan peneliti datang ke SMA 
Negeri 1 Aek Kuasan, setelah itu peneliti diminta langsung bertemu dengan 
kepala sekolah di ruangan beliau dan sekali lagi peneliti menyampaikan maksud 
dan tujuan peneliti, kepala sekolah pun memberikan ijin untuk mengadakan 
penelitian. Setelah mendapatkan penjelasan yang cukup dari guru dan kepala 
sekolah serta diberikan kesempatan melihat-lihat situasi dan keadaan sekolah 
kemudian peneliti pamit dan akan datang lagi untuk mengadakan penelitian 
skripsi setelah mendapatkan surat izin penelitian dari pihak kampus. 
 






CATATAN LAPANGAN II 
 
Tanggal : 13 Juli 2020 
Waktu  : 10.00 – 10.30 WIB 
Tempat : SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
Kegiatan : Mengurus surat izin penelitian dan pengamatan   
Deskripsi  :  
Pada hari ini peneliti datang dengan tujuan untuk mengurus surat izin 
penelitian kepada pihak sekolah. Setelah sampai di sekolah, peneliti menemui 
salah seorang guru dan menyerahkan surat izin penelitian karena pada saat itu 
kepala sekolah tidak berada di tempat sehingga peneliti dianjurkan untuk bertemu 
dengan kepala sekolah keesokan harinya untuk membicarakan masalah peneilitian 


















CATATAN LAPANGAN III 
 
Tanggal : 14 Juli 2020 
Waktu  : 09.00 – 10.30 WIB 
Tempat : SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
Kegiatan : Memulai Penelitian   
Deskripsi  :  
Pada hari ini peneliti datang lebih awal dari biasanya agar bisa bertemu 
dengan kepala sekolah untuk membicarakan masalah penelitian. Kepala sekolah 
menyambut kedatangan peneliti dengan sangat baik dan ramah. Kemudian peneliti 
dipersilahkan melakukan penelitian kapanpun pada waktu jam sekolah asalkan 
tidak menggangu Proses Belajar Mengajar (PBM) yang sedang berlangsung. 
Setelah dipersilahkan peneliti mulai melakukan observasi fisik dan mengamati 
keadaan lingkungan fisik di SMA Negeri 1 Aek Kuasan. Hari ini peneliti belum 
bisa melakukan wawancara karena pihak sekolah belum bersedia diwawancarai 
karena masih sibuk dikarenakan menyusun jadwal pembelajaran tahun ajaran 











CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA 
CATATAN LAPANGAN IV 
 
Tanggal : 16 Juli 2020 
Waktu  : 10.00 – 11.30 WIB 
Tempat : SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
Kegiatan : Wawancara dengan pembina organisasi Rohis   
Deskripsi  :  
Pada hari ini Kamis 16 Juli 2020  peneliti datang ke SMA Negeri 1 Aek 
Kuasan untuk melakukan penelitian. Pada hari ini peneliti berhasil melakukan 
wawancara terhadap pembina organisasi Rohis, peneliti juga melakukan 
pengamatan terhadap kegiatan-kegiatan organisasi Rohis di sekolah. Setelah 

















CATATAN LAPANGAN V 
 
Tanggal : 23 Juli 2020 
Waktu  : 10.00 – 11.30 WIB 
Tempat : SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
Kegiatan : Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan  
Deskripsi  :  
Pada hari ini Kamis 23 Juli 2020 peneliti datang kembali ke SMA Negeri 
1 Aek Kuasan untuk melakukan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Kesiswaan. Wakepsek bidang kesiswaan dengan sangat baik dan ramah 
menerima peneliti dan memberikan jawaban yang ditanyakan peneliti sesuai 
dengan pedoman wawancara yang ada. Setelah mendapatkan informasi dari wakil 


















CATATAN LAPANGAN VI 
 
Tanggal : 27 Juli 2020 
Waktu  : 10.00 – 11.30 WIB 
Tempat : SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
Kegiatan : Wawancara dengan Guru PAI 
Deskripsi  :  
Pada hari ini Senin 27 Juli 2020 peneliti datang kembali ke SMA Negeri 1 
Aek Kuasan untuk melakukan wawancara dengan Guru PAI. Guru PAI dengan 
sangat baik dan ramah menerima peneliti dan memberikan jawaban yang 
ditanyakan peneliti sesuai dengan pedoman wawancara yang ada. Setelah 



















CATATAN LAPANGAN VII 
 
Tanggal : 30 Juli 2020 
Waktu  : 10.00 – 11.30 WIB 
Tempat : SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
Kegiatan : Wawancara dengan Ketua Organisasi Rohis 
Deskripsi  :  
Pada hari ini Kamis 30 Juli 2020 peneliti datang kembali ke SMA Negeri 
1 Aek Kuasan untuk melakukan wawancara dengan Ketua organisasi Rohis SMA 
Negeri 1 Aek Kuasan. Ketua Rohis dengan sangat baik memberikan jawaban yang 
ditanyakan peneliti sesuai dengan pedoman wawancara yang ada. Setelah 



















CATATAN LAPANGAN VII 
 
Tanggal : 03 Agustus 2020 
Waktu  : 10.00 – 11.30 WIB 
Tempat : SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
Kegiatan : Wawancara dengan Anggota organisasi Rohis 
Deskripsi  :  
Pada hari ini Senin, 03 Agustus 2020 peneliti datang kembali ke SMA 
Negeri 1 Aek Kuasan untuk melakukan wawancara dengan Anggota organisasi 
Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan. Anggota Rohis dengan sangat baik 
memberikan jawaban yang ditanyakan peneliti sesuai dengan pedoman 
wawancara yang ada. Setelah mendapatkan informasi dari ketua Rohis peneliti 


















CATATAN LAPANGAN IX 
 
Tanggal : 06 Agustus 2020 
Waktu  : 10.00 – 11.30 WIB 
Tempat : SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
Kegiatan : Wawancara dengan Siswa SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
Deskripsi  :  
Pada hari ini Kamis 06 Agustus 2020 peneliti datang kembali ke SMA 
Negeri 1 Aek Kuasan untuk melakukan wawancara dengan siswa SMA Negeri 1 
Aek Kuasan. siswa tersebut dengan sangat baik memberikan jawaban yang 
ditanyakan peneliti sesuai dengan pedoman wawancara yang ada. Setelah 
mendapatkan informasi dari siswa SMA Negeri 1 Aek Kuasan peneliti 


















CATATAN LAPANGAN X 
 
Tanggal : 10 Agustus 2020 
Waktu  : 10.00 – 11.30 WIB 
Tempat : SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
Kegiatan : Wawancara dengan Kepala Sekolah  
Deskripsi  :  
Pada hari ini Senin 10 Agustus 2020 peneliti datang kembali ke SMA 
Negeri 1 Aek Kuasan untuk melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah. 
Kepala Sekolah dengan sangat baik dan ramah menerima peneliti dan 
memberikan jawaban yang ditanyakan peneliti sesuai dengan pedoman 
wawancara yang ada. Setelah mendapatkan informasi dari kepala sekolah peneliti 


















CATATAN LAPANGAN XI 
 
Tanggal : 12 Agustus 2020 
Waktu  : 10.00 – 11.30 WIB 
Tempat : SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
Kegiatan : Permohonan surat keterangan izin penelitian  
Deskripsi  :  
Pada hari ini Rabu 12 Agustus 2020 peneliti mendatangi SMA Negeri 1 
Aek Kuasan untuk meminta dibuatkan surat keterangan yang menyatakan bahwa 
peneliti telah melakukan penelitian di sekolah tersebut dan setelah menunggu 
beberapa saat peneliti pun bertemu dengan KTU yang membuat dan menemui 
kepala sekolah untuk menandatangani surat tersebut untuk peneliti. Setelah 




















A. Identitas Sekolah SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
Nama Sekolah     : SMA NEGERI 1 AEK KUASAN  
Nomor / Tanggal Surat Pendirian Sekolah : 87–Dikjar/2004, 19 Februari 2004 
Mulai Operasional    : 19 Juli 2004 
N S S      : 301070607051 
N D S      : 300470 
NPSN      : 10204244 
Alamat Sekolah : Aek Loba Afd. I Kecamatan Aek 
Kuasan Kabupaten Asahan 
Status      : Negeri 
Telepon     : ( 0623 ) 351030 
Nama Kepala Sekolah   : Mazli, S.Pd 
No HP      : 081310881945 
Email      : sman_aekkuasan@yahoo.com 
Akreditasi     : B ( Baik ) 
 
B. Visi, dan Misi SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
1. Visi 
“PATUH DAN TAAT PADA ALLAH SWT, DISIPLIN, BERBUDI 
PEKERTI LUHUR, UNGGUL DALAM PRESTASI, MENGUASAI 
TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI, BAHASA INGGRIS 
DAN MEMBACA AL QU‟RAN”  







Untuk Mewujudkan Visi SMA Negeri 1 Aek Kuasan tersebut, Disusun 
Langkah-langkah Strategis yang dinyatakan dalam misi: 
1. Meningkatkan Kedisiplinan Siswa dan Seluruh Personil Sekolah, serta 
Terciptanya suasana Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah yang 
Kondusif. 
2. Mengupayakan Siswa Berbudi Pekerti Luhur. 
3. Melaksanakan Kegiatan Akademik dan Non Akademik yang Efektif 
untuk Mencapai Hasil Yang Maksimal. 
4. Menumbuhkan Semangat Bekerja Keras dan Berprestasi Terhadap 
Siswa dan Seluruh Personil Sekolah. 
5. Menumbuhkan dan Meningkatkan Penguasaan Teknologi Informasi 
dan Komunikasi dan Kemampuan Berbahasa Inggris. 
6. Menanamkan nilai-nilai keagamaan sebagai landasan setiap aktivitas 
pendidikan. 
















































Sangkot Armadi, S.Pd 
(Islam) 




Yanti Kumala, S.Pd 
(Islam) 
Wakasek Kesiswaan 




(12 Wali Kelas beragama 
Islam) 
Dewan Guru 
(22 Dewa Guru) 
(2 Kristen, 20 Islam) 
Siswa 
(543 Islam, 16 Kristen) 
Kepala Sekolah 
































Wakil Kepala Sekolah 
Zulkarnain, S.Pd 
Pembina I 
Erianto Ginting, S.Pd.I 
Pembina II 
Fauziah Remi, S.Pd 
(Guru PAI) 
Ketua Rohis 
M. Syafik Simanjuntak 






































Gambar 2. Bersama Bapak Kepala Sekolah 
 







Gambar 3. Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan 
 
Gambar 4. Wawancara dengan Guru PAI 








Gambar 5. Wawancara dengan Pembina Rohis 
 
Gambar 6. Wawancara dengan Ketua Rohis 







Gambar 7. Wawancara dengan Anggota Rohis 
 
Gambar 8. Bersama siswa SMA Negeri 1 Aek Kuasan 







Gambar 9. Kegiatan Kajian ke-Islaman organisasi Rohis 
 
Gambar 10. Diskusi evaluasi organisasi Rohis bersama dengan pembina Rohis 
 
 







Gambar 11. Pelatihan Adzan bagi para siswa dan pengurus Rohis SMA Negeri 1 
Aek Kuasan 
 
Gambar 12. Pembagian infaq Shadaqah bagi siswa/i yang membutuhkan 
 
 








Gambar 13. Pelaksanaan Hari Besar Islam 
 
 



















Gambar 14. Bersama para pengurus organisasi Rohis SMA Negeri 1 Aek Kuasan 
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